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ABSTRAK 

Nining Nur Alaini, Ragam Dan jenis Karya Sastra yang 
Hidup pada Penutur Bahasa Sumbawa di Pulau Lombok, 
Penelitian Mandiri, Mataram: Kantor Bahasa Provinsi N usa 
Tenggara Barat, September 2006. 
Masyarakatyang mendiami wilayah-wilayah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat sangat majemuk. Provinsi yang terdiri dari dua 
buah pulau, yaitu Lombok dan Sumbawa, dan terbagi atas enam 
kabupaten, dan dua kota, yaitu Kota Mataram, Kabupaten Lombok 
Barat, Kabupaten Lombok Tengah, dan Kabupaten Lombok Timur 
yang terletak di Pulau Lombok, serta Kabupaten Sumbawa Besar, 
Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Dompu, Kota Bima, dan 
Kabupaten Bima yang merupakan wilayah yang terletak di Pulau 
Sumbawa, didiami oleh tiga suku bangsa yang besar, di samping 
berbagai kelompok suku bangsa dan pendatang baru. Ketiga suku 
tersebut adalah suku bangsa Sasak yang menempati Pulau 
Lombok, suku bangsa Bima, dan suku bangsa Sumbawa di Pulau 
Sumbawa 
Keberadaan masing-masing komunitas ditandai oleh 
identitas yang berbeda, yang salah satunya berwujud bahasa dan 
kesastraan. Dapat dikatakan bahwa setiap daerahyang mempunyai 
bahasa daerah sangat mungkin mempunyai sastra daerah (Tuloli, 
1991: 1). Adanya variasi-variasi bahasa yang digunakan di masing­
masing wilayah sangat memungkinkan hidupnya karya-karya 
sastra yangjuga khas di masing-masing wilayah bahasa tersebut 
Salah satu fenomena yang menarik di Provinsi Nusa Teng­
gara Barat adalah keberadaan etnis Sumbawa, yang merupakan 
etnis yang mendiami pulau Sumbawa, di Pulau Lombok, yang 
kepindahannya disebabkan oleh faktor historis-politik. Sebagai 
sebuah komunitas yang hidup di tengah-tengah masyarakat Sasak, 
penduduk asli Pulau Lombok, tidak menutup kemungkinan 
terjadinya kontak antara etnis Sasak dan Sumbawa yang telah 
lama bermukim di Lombok Salah satunya adalah kontak sosial 
budaya yang wujudnya dapat ditemukan dalam karya sastra. 
Artinya, karya sastra yang tumbuh dan berkembang di enklave­
enklave Sumbawa di Lombok, sedikit banyak akan mengalami 
perubahan. karena adanya interaksi sosial budaya antara dua 
komunitas yang berbeda menuntut adanya adaptasi sosial. yang 
salah satunya dapat dilihat melalui adanya penyesuaian-penye­
suaian unsur-unsur kesastraan antara dua komunitas terse but. 
Penelitian ini mencoba mendeskripsikan dan menginven­
tarisasikan karya-karya sastra yang hidup dalam komunitas 
Sumbawa di Pulau Lombok. sebagai hasil interaksi antara dua 
etnis. yang diasumsikan telah mengalami berbagai penyesuaian. 
dan sedikit banyak berbeda dengan wujud di daerah asalnya, baik 
yang berupa sastra lisan maupun sastra tulis tradisional. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. bentuk sastra 
masyarakat penutur bahasa Sumbawa di enklave Lombok yang 
berhasil dikumpulkan, berdasarkan ragamnya. dapat diklasifi­
kasikan menjadi dua. yaitu 1) prosa, dan 2) puisi. Kedua ragam 
tersebut, berdasarkan performancenya, dapat dibedakan menjadi 
IV RAGAM DAN JENIS KARYA SASTRA YANG HIDUP PADA PENUTUR BAHASA... 
1) performance pertunjukkan, dan 2) nonpertunjukkan dengan 
kekhasannya masing-masing. 
Kata kunci: sastra, ragam sastra, jenis sastra, sastra tradisional, 
enklave 
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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia patut berbangga bahwa hampir di setiap 
daerah di seluruh Indonesia, hingga kini masih tersimpan karya­
karya sastra daerah. Semuanya merupakan tuangan pengalaman 
jiwa bangsa yang dapat dijadikan sumber penelitian dan pengem­
bangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang. Karya sastra daerah 
dapat memberikan khazanah pengetahuan yang beraneka ragam. 
Penggalian karya sastra daerah yang tersimpan dan tersebar di 
daerah-daerah akan menghasilkan ciri-ciri khas kebudayaan 
daerah yang meJiputi pula pandangan hidup serta landasan falsafah 
yang mulia dan tinggi nilainya (Sutrisno. 1981: 4). Karya-karya 
sastra daerah merupakan peninggalan budaya yang menyimpan 
berbagai segi kehidupan bangsa pad a masa lampau. masih ribuan 
yang menunggu untuk diteliti (Sutrisno, 1981: 19). Pada masa 
dahulu bangsa Indonesia telah memperlihatkan tradisi bermutu 
tinggi dalam hal penciptaan karya sastra. 
Salah satu wilayah Indonesia yang kaya dengan karya sastra 
daerahnya adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Provinsi ini 
terdiri dari dua buah pulau, yaitu Lombok dan Sumbawa, dan 
terbagi atas enam kabupaten, dan dua kota , yaitu Kota Mataram, 
Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, dan 
Kabupaten Lombok Timur yang terletak di Pulau Lombok, serta 
Kabupaten Sumbawa Besar, Kabupaten Sumbawa Barat, Kabu­
paten Dompu, Kota Bima, dan Kabupaten Bima yang merupakan 
wilayah yang terletak di Pulau Sumbawa. 
Masyarakat yang mendiami wilayah-wilayah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat di atas sangat majemuk. Keberadaan masing­
masing komunitas ditandai oleh identitas yang berbeda, yang salah 
satunya berwujud bahasa dan kesastraan. 
Dapat dikatakan bahwa setiap daerah yang mempunyai 
bahasa daerah sangat mungkin mempunyai sastra daerah (Tuloli, 
1991: 1). Adanya variasi-variasi bahasa yang digunakan di masing­
masing wilayah sangat memungkinkan hidupnya karya-karya 
sastra yangjuga khas di masing-masing wilayah bahasa tersebut. 
Etnis Sumbawa yang menempati pulai Sumbawa di bagian 
barat, mengenal seni sastra yang berupa sastra lisan dalam bentuk 
pros a dan puisi. Sastra lisan prosa yang berkembang dalam 
masyarakat Sumbawa dikenal dengan nama Tutir. Tutir ini dapat 
berupa mitos, legenda, ceritalkisah, fable, dan sejarah, sedangkan 
puisi lisan yang berkembang dalam masyarakat Sumbawa adalah 
Lawas. Lawas merupakan bent uk puisi lisan yang telah dikenal 
oleh masyarakat Sumbawa secara turun-temurun dan menjadi 
milik bersama. Lawas diturunkan secara lis an melalui berbagai 
bentuk aktivitas yang melibatkan banyak orang. Pada saat-saat 
seperti itulah Lawas diturunkan secara lisan melalui proses 
mendengar dan menghafal. Dewasa ini, Lawas di kalangan 
masyarakat Sumbawa, sedikit banyak, telah mengalami per­
geseran akibat era keberaksaraan. Beberapa tukang Lawas telah 
memiliki kumpulan Lawas, baik yang merupakan hasH ciptaan 
sendiri maupun dari hasH transkripsi. Selain proses pewarisan 
yang telah mengalami pergeseran, bentuk dan isi Lawas pun telah 
mengalami banyak perubahan. Selain bentuk Lawas tiga baris 
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yang diyakini sebagai bentuk paling tua, telah muncul bentuk­
bentuk Lawas dengan jumlah baris yang lebih banyak seperti 
empat, enam, dan delapan baris. Dari segi isi telah banyak meng­
alami perubahan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman, 
seperti pesan pembangunan, kesehatan, romantika percintaan yang 
lebih vulgar, dan lain sebagainya. 
Sementara itu, bentuk sastra lis an prosa Sumbawa yang 
dikenal dengan nama Tutir tidak mengalami perkembangan se­
pesat Lawas. Cerita seperti mitos, legenda, sage, dan sebagainya 
hanya diceritakan di kalangan keluarga untuk menidurkan anak 
atau cucu, dan tradisi ini semakin lama semakin berkurang dan 
jarang dilakukan. Bahkan, banyak prosa yang telah digubah dalam 
bentuk Lawas, karena perkembangan prosa tidak begitu mendapat 
perhatian. Tutir yang telah digubah menyerupai bentuk Lawas 
banyak disajikan dalam pertunjukan Sakeco, seperti TutirTanjung 
Manangis, Dadara Nesek, Lalu Diya Lala Jinis, Marebat Bore, 
dan sebagainya (Suyasa, 2001: 55-56). 
Salah satu fenomena yang menarik di Provinsi Nusa Teng­
gara Barat adalah keberadaan etnis Sumbawa, yang merupakan 
etnis yang mendiami pulau Sumbawa, di Pulau Lombok, yang 
kepindahannya disebabkan oleh faktor historis-politik. Sebagai 
sebuah komunitas yang hidup di tengah-tengah masyarakat Sasak, 
penduduk asli Pulau Lombok, tidak menutup kemungkinan 
terjadinya kontak antara etnis Sasak dan Sumbawa yang telah 
lama bermukim di Lombok. Salah satunya adalah kontak sosial 
budaya yang wujudnya dapat ditemukan dalam karya sastra. 
Artinya, karya sastra yang tumbuh dan berkembang di enklave­
enklave Sumbawa di Lombok, sedikit banyak akan mengalami 
perubahan, karena adanya interaksi sosial budaya antara dua 
komunitas yang berbeda menuntut adanya adaptasi sosial, yang 
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salah satunya dapat dilihat melalui adanya penyesuaian-penye­
suaian unsur-unsur kesastraan antara dua komunitas tersebut. 
Penelitian ini mencoba mendeskripsikan dan menginven­
tarisasikan karya-karya sastra yang hidup dalam komunitas 
Sumbawa di Pulau Lombok, sebagai hasil interaksi antara dua 
etnis, yang diasumsikan telah mengalami berbagai penyesuaian, 
dan sedikit banyak berbeda dengan wujud di daerah asalnya, baik 
yang berupa sastra lisan maupun sastra tulis tradisional. 
Kehidupan sastra daerah akan selalu mengalami perubahan 
sesuai dengan dinamika masyarakat pemiliknya. Ada sebagian 
sastra daerah di Indonesia yang telah hilang karena tidak sempat 
didokumentasikan, padahal sastra daerah tersebut merupakan kha­
zanah kabudayaan bangsa Indonesia yang dapat memperlihatkan 
keragaman kekayaan budaya dan nilai-nilai, serta kreativitas yang 
luar biasa dari masyarakat pemiliknya. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai berbagai karya sastra yang hid up di daerah-daerah di 
seluruh wilayah Indonesia, antara lain yang hidup dalam komu­
nitas Sumbawa di Pulau Lombok,adalah sangat penting. Pendo­
kumentasian karya sastra daerah merupakan hal yang sangat men­
dasar untuk segera dilakukan karena berubah dan hilangnya ragam 
sastra daerah sebagai kekayaan budaya tidak akan pemah berhenti. 
Berubah dan hilangnya suatu ragam sastra daerah adalah berarti 
punahnya atau berubahnya kekayaan yang terkandung di dalam­
nya. 
1.2 Permasalahan 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan dalam 
subbab 1.1 di atas, permasalahan yang akan dijawab dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. 	 Karya sastra tradisional apa saja yang hidup dalam masya­
rakat penutur bahasa Sumbawa di pulau Lombok, sebagai 
hasil adaptasi sosial antara dua etnis yang berbeda? 
2. 	 Bagaimanakah sebaran geografis karya sastra tradisional 
tersebut di masing-masing wilayah penutur bahasa Sum­
bawa di pulau Lombok? 
3. 	 Bagaimanakah deskripsi kondisi masyarakat pendukung 
karya sastra tersebut? 
1.3 	 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. 	 mendeskripsikan karya sastra tradisional yang hidup pada 
masyarakat penutur bahasa Sumbawa di pulau Lombok. 
2. 	 mendeskripsikan wilayah sebaran geografis karya sastra 
tersebut di masing-masing wilayah penutur bahasa Sum­
bawa di pulau Lombok. 
3. 	 mendeskripsikan kondisi masyarakat pendukung karya 
sastra tersebut di masing-masing wilayah penutur bahasa 
Sumbawa di pulau Lombok. 
1.3.2 Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. 	 pendekrispsikan dan penginventarisasikan sastra daerah 
tradisional yang hid up dalam masyarakat Sumbawa di Pulau 
Lombok, diharapkan dapat menjadi sumbangan data yang 
penting dalam us aha pelestarikan kebudayaan daerah yang 
kelak akan bermanfaat dalam rangka pembinaan kebu­
dayaan bangsa Indonesia, 
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2. 	 hasil penelitian sastra daerah di Indonesia bukan saja 
bermanfaat untuk melestarikan sastra itu sendiri. tetapi lebih 
jauh lagi. bermanfaat besar untuk menciptakan satu kerang­
ka teori sastra daerah Indonesia yang merupakan sumbangan 
terhadap perkembangan dan penyempurnaan teori sastra 
yang telah ada. 
1.4 	 Tinjauan Pustaka 
Sejumlah penelitian sastra Sumbawa telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Penelitian-penelitian tersebut an tara lain telah 
dilakukan oleh Mustaqiem (skripsi sarjana. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram. Ardhana. dkk (tim 
peneliti Balai Bahasa Denpasar). Badrun. dkk (tim peneliti 
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Mataram). 
dan Suyasa (tesis Program Magister Universitas Udayana Bali). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mustaqiem mengambil 
objek penelitian Lawas. puisi lisan Sumbawa. Penelitian 
Mustaqiem ini mengambillokasi di Kecamatan Plampang. yaitu 
di desa Maronge. desa Muer. dan desa Plampang. Dalam penelitian 
ini dibahas masalah struktur Lawas. aspek-aspek kultural. kedu­
dukan. dan fungsi Lawas dalam masyarakat serta kemungkinan 
Lawas sebagai salah satu sumber bahan pengajaran sastra di 
sekolah. Mustaqiem menyimpulkan bahwa secara struktur. Lawas 
terdiri atas satu bait tiga baris, satu bait empat baris, dua bair 
enam baris, dan tiga bait sembilan baris. Tiap-tiap baris terdiri 
atas delapan suku kata. Gaya bahasa yang dipergunakan dalam 
Lawas adalah gaya bahasa simbol. klimaks. anti klimaks. perso­
nifikasi. alegori. metonimia, smile. sinekdoke. dan pleonasme. 
Sementara itu. menurut Mustaqiem ragam-ragam Lawas adalah 
ragam naratif. lirik. dramatik. didaktik. satirik. romance, elegi. 
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dan himne. Menurut Mustaqiem, Lawas mengandung konsep­
konsep ten tang ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai­
nilai pendidikan, nasihat-nasihat sebagai muatan dalam sistem 
sosial masyarakat yang mengatur dan memberi arah perbuatan, 
dan karya masyarakat itu sendiri. Dalam masyarakat pendukung­
nya, Lawas selalu mendapat tempat dalam berbagai aktivitas, 
seperti dalam acara-acara keagamaan, pernikahan, panen, dan 
peristiwa-peristiwa lain. Lawasjuga berfungsi sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan berbagai hal. Selain itu, menurut Mustaqiem, 
Lawas juga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bahan peng­
ajaran sastra di sekolah. 
Dalam penelitian Mustaqiem ini, deskripsi jenis Lawas 
hanya dilihat dari satu aspek saja, dan contoh-contoh yang ditam­
pilkan seringkali tidak relevan. Demikianjuga dengan deskripsi 
fungsi. Pembahasan yang dilakukan oIeh Mustaqiem dalam pe­
nelitiannya ini sifatnya terlalu umum, dan tidak mencantumkan 
contoh Lawas dalam fungsi tertentu. 
Finnegan (1978:7) mengatakan bahwa membicarakan sastra 
lisan tidak akan sempurnajika hanya menyangkut karya sastranya 
saja. Penelitian sastra lisan harus dihubungkan dengan pencerita, 
penceritaan, dan pendengar atau penontonnya. Finneganjuga me­
ngatakan bahwa untuk dapat menghargai sepenuhnya karya sastra 
Iisan, tidak cukup kalau hanya berdasarkan pada hasil analisis 
melalui interprestasi kata-kata, nada, struktur stilistik, dan iSinya. 
Gambaran tentang sastra Iisan, selama membicarakan struktur 
karya sastranya, hendaknyajuga membicarakan penggubah atau 
pencerita, variasi yang terjadi akibat audiens, dan saat penceritaan, 
reaksi audiens, sumbangan alat-alat musiknya, serta konteks sosial 
temp at cerita itu (Finnegan, via Tuloli , 1991: 1). Penelitian yang 
dilakukan oleh Mustaqiem ini hanya berorientasi pada struktur 
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Lawas. analisis hanya didasarkan pada interprestasi kata-kata. 
nada. struktur stilistik. dan isinya. tetapi melewatkan penggubah. 
audiens. serta performancenya. sehingga hasil penelitian 
Mustaqiem belum mencerminkan ciri Lawas sebagaijenis sastra 
lisan. 
Penelitian yang dilakukan Ardhana dkk. mengambil objek 
puisi dan prosa. Dalam penelitian ardhana. dkk. Ini ragam puisi 
yang diteliti adalah Lawas. sedangkan prosa yang diteliti meliputi 
fabel. mite. legenda. dan cerita sejarah. Dalam penelitian ini. 
Ardhana dkk. Membahas sastra lisan Sumbawa secara global. 
sastra lisan Sumbawa hanya diteliti dari segi jenis dan fungsinya 
saja. penelitian ini tidak membicarakan struktur. 
Pembagianjenis sastra lisan Sumbawa yang dilakukan oleh 
Ardhana. dkk. hanya didasarkan pad a satu sudut pandang yang 
kurang relevan dengan contoh-contoh yang diberikan. Masalah 
fungsi Lawas dalam penelitian ini tidak dibicarakan secara eks­
plisit karena Ardhana. dkk. menyatukan analisis fungsi dan jenis. 
Seperti juga halnya penelitian yang dilakukan oleh Mustaqiem. 
Ardhana. dkk. juga melupakan masalah yang berkaitan dengan 
penggubah. audiens. dan performance sastra lisan. sehingga pene­
litian ini juga belum mencerminkan ciri-ciri sastra lisan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Ahmad Badrun. dkk 
berjudul "Studi Struktur dan Fungsi Lawas (Puisi Lisan Sum­
bawa)". Objek penelitian ini adalah Lawas Sumbawa. dengan 
mengambil sampel Lawas yang digunakan di Kecamatan Sum­
bawa. Kecamatan Lape Lopok. dan Kecamatan Batu Lanteh. Ma­
salah yang dibahas dalam penelitian ini adalah deskripsi struktur. 
jenis. dan fungsi Lawas. HasH Penelitian ini adalah struktur.jenis. 
dan fungsi Lawas. Dari segi struktur. peneliti menyimpulkan 
bahwa aspek-aspek yang mendukung Lawas saling berkaitan. 
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Aspek sintaksis mencerminkan aspek semantik. Kalimat-kalimat 
yang membentuk Lawas terdiri atas satu, dua, tiga, empat, lima, 
dan en am kalimat atau lebih. Aspek semantik Lawas dibentuk 
dengan kata-kata yang bersifat denotatif, konotatif, dan bermajas. 
Aspek semantik didukung pula oleh pemanfaatan bunyi yang ber­
kaitan, baik aliiterasi, assonansi, rima akhir, serta bunyi lembut, 
dan keras. Aspek Semantik ini dalam Lawas juga didukung oleh 
aspek verbal (penuturan). Dalam aspek verbal, aku lirik hadir 
sebagai individu dan kadang-kadang sebagai wakil kelompok. 
Aku lirik menyampaikan pikiran dan perasaannya secara langsung 
dan tidak langsung. 
Dalam penelitian Dr. Ahmad Badrun, dkk. inijuga disim­
pulkan bahwa berdasarkan jenisnya, Lawas dapat dibagi berda­
sarkan situasi pemakaian, penutur, dan tema. Berdasarkan situasi 
pemakaian, Lawas dibagi menjadi Lawas Kerapan Kerbau, Lawas 
Menidurkan Anak, Lawas Sorong Serah, Lawas Pemuda, dan 
Lawas Kelakar. Berdasarkan penutur Lawas dapat dibagi menjadi 
Lawas Orang Tua, Lawas Orang Muda, dan Lawas Anak-Anak, 
sedangkan berdasarkan tema, Lawas dibedakan menjadi Lawas 
percintaan, Lawas sosial, Lawas keagamaan, Lawas kelakar, dan 
Lawas pendidikan. Dalam penelitian inijuga disimpulkan bahwa 
Lawas Sumbawa mempunyai fungsi-fungsi sebagai proyeksi 
angan-angan suatu kolektif, alat pengesahan pranata, alat pendi­
dikan anak, alat negasi dan kendali sosial, hiburan, membuka 
sebuah permainan, dan mengganggu orang lain. 
Seperti kedua penelitian sebelumnya, penelitian Ahmad 
Badrun, dkk. ini juga merlupakan sisi penggubah, audiens, dan 
performance dalam sastra lisan. 
Made Suyasa dalam tesisnya di Program Magister Univer­
sitas Udayana, Bali. meneliti seni Belawas dalam masyarakat etnis 
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Samawa. Dalam tesis yang berjudul "Wacana Seni Belawas Dalam 
Masyarakat Etnis Samawa" ini Made Suyasa mengatakan bahwa 
etnis Samawa memiliki khazanah sastra lisan yang cukup kaya 
dan berkembang. salah satunya adalah Lawas . Sebagai produk 
budaya masa lalu. sastra lisan Samawa yang dikenal dengan nama 
Lawas memiliki bentuk. makna . serta fungsi bagi masyarakatnya. 
Lawas dalam penyampaiannya merupakan sebuah wacana. yakni 
wacana seni Belawas. seperti Sekeco. Saketa. Langko. Nguman. 
Badede. Basual. dan Gandang. Penelitian Made Suyasa ini meng­
ambil Sakeco sebagai salah satu wacana Belawas untuk bah an 
kajian. dengan alasan bentuk penyajian Lawas melalui Sekeco 
paling dikenal dan cukup dinamis. Penelitian ini berusaha meng­
ungkapkan aspek bahasa. struktur. fungsi. dan makna seni Belawas 
dalam masyarakat etnis Samawa. Data penelitian dari teks 
Belawas dalam bentuk Sekeco. yang secara keseluruhan telah 
ditranskripsikan. adalah Sekeco yang dibawakan oleh Sanggar 
Seni Saling Sayang. dusun Pamulung. des a Karang Dima. Keca­
matan Badas. Kabupaten Sumbawa. Teks yang sudah ditrans­
kripsikan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. untuk selan­
jutnya diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan. Untuk meng­
ungkapkan bahasa. struktur. fungsi. dan makna seni Belawas 
dalam etnis Samawa. Made Suyasa menggunakan teori formula 
Lord. dan teori semiotik. Fungsi seni Belawas dalam penelitian 
ini dipandang dari fungsi folklor. Simpulan dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. 	 Seni Belawas sebagai suatu bentuk seni yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat etnis Samawa. menggunakan 
bahasa lisan Sumbawa sebagai media utama. Akan tetapi. 
seni ini juga banyak menggunakan bahasa yang men un­
jukkan bahwa Sakeco merupakan kesenian yang cukup 
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fleksibel dan mencerminkan keterbukaan masyarakatnya 
dalam menerima berbahasa budaya untuk untuk hidup ber­
dampingan di dalamnya. Selain bahasa lisan Sumbawa, 
bahasa-bahasa yang digunakan dalam seni tersebut adalah 
bahasa Bugis dan Bali. Penggunaan bahasa dalam pembuka 
mcik, tidak lepas dan masalah konvensi dalam masyarakat. 
Bahasa yang dipergunakan dalam racik, sebagian meru­
pakan bahasa archais, klise, dan indah serta mengandung 
nilai estetis yang tinggi. Seperti halnya sastra lisan, peng­
ulangan kata-kata di awal, tengah, dan akhir juga menjadi 
ciri estetis Lawas. 
2. 	 Seorang tukang Lawas dalam menciptakan Lawas akan 
selalu memperhatikan aturan konvensional yang berlaku, 
salah satunya adalahjumlah suku kata dalam setiap baris, 
yaitu delapan suku kata, sedangkan satu bait Lawas terdiri 
atas tiga baris, di samping itu juga ada empat, enam, dan 
delapan baris. Satu bait Lawas merupakan satu tema atau 
subtema. Bentuk tiga baris merupakan formula khas Lawas 
karena sebagian besar Lawas diciptakan dengan formula 
ini. Selain formula suku kata dan baris, formula-formula 
yang digunakan dalam Lawas adalah formula, tutir, racik, 
tembang, bamlok, pause, dan temung. Baris-baris dalam 
bait Lawas mempunyai hubungan struktur dan makna, 
sehingga satu bait Lawas merupakan satu kesatuan. 
3. 	 Kehadiran seni Belawas seperti Sakeco mempunyai fungsi 
dan makna dalam masyarakat etnis Samawa. Fungsi ter­
sebut dikaitkan dengan nilai yang ada dalam wacana seni 
Belawas dan pandangan masyarakat pendukungnya yang 
an tara lain meliputi fungsi dan makna, identitas kelompok. 
integritas sosial. religius. hiburan. komunikasi. edukasi. 
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prates sosial. dan simbol. Sayangnya penelitian Lawas yang 
dilakukan oleh Made Suyasa ini tidak mencakup Sakeco 
sebagai wacana Belawas. sehingga hasil penelitian seni 
Belawas dalam wacana Sakeco ini kurang utuh. 
Kajian terhadap cerita rakyat Nusa Tenggara Barat yang 
telah dilakukan berbentuk dokumentasi dan penerbitan. serta 
penelitian isi. Dokumentasi cerita rakyat daerah Nusa Tenggara 
Barat ini telah dilakukan beberapa kali. antara lain oleh I Nengah 
Kayun. dkk (1987), Pusat Penelitian sejarah dan Budaya. 
Direktorat jendral Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1978). Prayek Penerbitan Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1981). 
Selain itu beberapa cerita telah pula diterbitkan antara lain Denawa 
sari Puteri Raja Raksasa (Balai Pustaka, 1963), Guru Husen Alim 
(Balai Pustaka, 1963), datu Aca dan Ratu Tikus (Balai Pustaka. 
1963) , Pak Waluh dan Anak -Anaknya (Balai Pus taka, 1963), Anak 
Yatim Memasang Bubu (Balai Pustaka, 1963), Bebek Belimas 
(Balai Pustaka, 1963), Asal Mulanya Mata Air Suci di Suranadi 
(Balai Pustaka), Asal Mula di Sasak Tak Ada Harimau (Balai 
Pustaka, 1972), Sepasang Burung Kekuwo dan Kekelek (Mutiara. 
1976), dan Batu Tamin (Yayasan Penerbit batu Lanteh, 1976). 
Pada tahun 1963. Nafron Hasjim, dkk., melakukan pene­
litian tema, amanat, dan nilai budaya sastra daerah Nusa Tenggara 
Barat. Objek penelitiannya adalah 32 cerita rakyat Nusa Tenggara 
Barat, yaitu Tuan Guru Yang Berdosa,lala Serti Onyar, Menjangan 
Sakti. La Kasipahu, Pasang kodong to Lolon Bage, Inan Macan 
Kurus Dait Sampai Kurus, Raja tojeng Beru, Perang Antara 
Demung Dodokan Melawan Demung Akar-Akar. Tipuq-Ipuq, 
Cendana-Cendini, Datu Langko. Indra Zamrud. Gaos Abdul 
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Razak, tempiq-Empiq, Haji ali Batu, Buen Lajendre, Embuq Putiq, 
Datu Brumbung, Gunung Pujut, Mara Keramah, Sari Bulan, 
Riwayat datu Pejanggiq, Wali Nyatoq, Kebango Rengseng, 
Danawa Sari Putri Raja Raksasa, datu Maja Parua, Ida Pedanda 
Witaskara, Tiwoq-Iwoq, Danghyang Nirarta, Arya Banjar, Kaki 
Aca, dan Balang Kesimbar. Tujuan Penelitian Nafron Hasjim ini 
adalah mendeskripsikan tema, amanat, dan nilai budaya yang 
terdapat dalam cerita-cerita rakyat di atas. Deskripsi mengenai 
tema , amanat, nilai budaya dalam penelitian ini dimulai dengan 
ringkasan isi cerita dan inti cerita. Pembahasan tentang tema dan 
amanat cerita juga bertujuan menjelaskan makna karya sastra. 
Kelemahan penelitian ini adalah ketidaIgelasan teori yang diguna­
kan, satu-satunya definisi yang ditemukan di halaman 4 hanya 
pengertian tema yang dikemukakan oleh Francoist lost, sehingga 
tujuan kedua, yaitu menjelaskan makna karya sastra agaknya 
belum tercapai. 
Penelitian yang akan dilakukan dalam kajian ini tidak akan 
meneliti Lawas ataupun cerita rakyat secara khusus seperti yang 
telah dilakukan oleh para peneliti di atas, tetapi lebih mengarah 
pad a pendeskripsian jenis-jenis dan bentuk karya sastra yang hid up 
pad a masyarakat penutur bahasa Sumbawa di pulau Lombok, 
wilayah persebarannya, serta masyarakat pendukungnya, dan tentu 
saja terlepas dari kekurangan dan kelebihannya. penelitian-pene­
litian yang telah dilakukan oleh para peneliti. seperti yang diurai­
kan di atas, merupakan referensi yang sangat besar sumbangannya 
bagi penelitian ini, karena dari referensi terse but akan dapat dides­
kripsikan adanya persamaan dan perbedaan karya sastra Sumbawa 
yang hidup di daerah asalnya dan yang hid up di wilayahnya yang 
baru. 
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1.5 Konsep-Konsep 
1.5.1 Konsep Sastra 
Berbicara tentang sastra, ada tiga hal yang harus diperhati­
kan, yaitu bahasa, sastra, dan sastra lama. Bahasa merupakan salah 
satu faktor yang membedakan sastra dengan produk seni lainnya, 
seperti seni musik, tari, dan sebagainya. 
Bahasa dibedakan menjadi dua tingkat, yaitu bahasa tingkat 
pertama atau Primary Modelling System, dan bahasa tingkat kedua 
atau disebut dengan Secondary Modelling System. Primary Mo­
delling System merupakan bahasa yang digunakan dalam masya­
rakat pada umumnya. Bahasa tingkat ini mempunyai arti denota­
tive, sedangkan Secondary Modelling System merupakan bahasa 
yang dipakai pada tataran yang universal, bukan pada tataran 
referensial yang pertama. Sebagai salah satu ragam bahasa, bahasa 
sastra termasuk dalam kategori bahasa tingkat kedua. Bahasa 
sastra merupakan bahasa yang dipakai pada tataran tidak pada 
referensial yang pertama, tetapi pada tataran universal. Sebagai 
bahasa yang universal, referensi yang hanya satu tidak pernah 
berlaku pada bahasa sastra. Bahasa sastra seringkali memberi ke­
jutan kepada pembacanya karena keanehannya. Bahasa sastra 
mengandung distorsi yang berhubungan dengan tata bahasa yang 
disebut sebagai distorsi penyimpangan. Penyimpangan yang terda­
pat dalam sastra ini tidak dapat diukur sebagai yang salah atau 
yang benar. Bahasa yang digunakan dalam sastra membuat in for­
masi yang terkandung di dalamnya menjadi padat, dan efektif, 
satu hal yang tidak dimiliki oleh media lain. 
Karya sastra tetaplah karya sastra. Sastra bukanlah persoalan 
sosial yang nyata. Meskipun seringkali ditemukan karya sastra 
yang mengemukakan persoalan-persoalan sosial yang sangat 
nyata, ia tetaplah sebuah karya yang di dalamnya telah termuat 
pula kreativitas pengarangnya. 
14 RAGAM DAN JENIS KARYA SASTRA YANG HIDUP PADA PENUTUR BAHASA... 
Hal yang tidak kalah penting yang harus diperhatikan dalam 
sebuah karya sastra adalah adanya past signification dan present 
signification. Diantara past signification dan present significa­
tion terdapatjarak yang tidak bisa dihindari. Persoalannya adalah 
bagaimana menghadapi jarak antara keduanya, sehingga sebuah 
karya dapat memperoleh maknanya secara utuh. 
Sebuah karya sastra tercipta karena adanya tiga hal pokok, 
yaitu pencipta/pengarang, semesta, dan proses. 
Bagaimana suatu karya diciptakan? Suatu karya diciptakan 
oleh seseorang (created by some body). Manusia yang melahirkan 
karya sastra disebut sebagai pengarang atau author. Seorang 
pengarang merupakan anggota dari sebuah komunitas. Ia hidup 
di tengah-tengah masyarakat yang memiliki pandangan dunia 
tertentu. Keberadaan seorang dalam sebuah komunitas tertentu 
mengakibatkan adanya interaksi antara pengarang dengan 
masyarakat. Interaksi-interaksi yang terjadi antara masyarakat 
dengan pengarang, secara langsung maupun tidak, akan berpe­
ngaruh pada pikiran, perasaan, dan kehendak pengarang, yang 
selanjutnya akan membangun pandangan dunia si pengarang. 
Pandangan dunia yang dimiliki oleh pengarang ini, baik secara 
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh pada cara 
pandang si pengarang terhadap suatu peristiwa di sekelilingnya. 
Peristiwa yang terjadi di sekitar pengarang seringkali menjadi 
inspirasi bagi pengarang untuk menggubah suatu karya. Dengan 
daya kreativitas dan perala tan imajinasi yang dimiliki oleh penga­
rang, terciptalah sebuah karya yang merupakan media pengarang 
untuk mengemukakan pikiran, perasaan, dan kehendaknya. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, membicarakan 
sastra tidak akan terlepas dari bahasa. Hal ini dikarenakan sastra 
menggunakan medium bahasa. Dengan begitu adanya ragam 
bahasa tentunya akan diikuti pula dengan sastra. Artinya, adanya 
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variasi bahasa akan diikuti pula dengan variasi sastra. Variasi 
tersebut dapat kita lihat dari segi bentuk maupun isi. Bentuk yang 
dimaksud dalam penelitian ini disamakan dengan ragam yang 
oleh Panuti SUdjiman (1990) dalam Kamus IstUah Sastra-nya 
dikatakan bahwa ragam karya sastra merujuk kepadajenis karya 
sastra yang memiliki bentuk, teknik, atau isi yang khusus. Di 
dalamnya tergolong antara lain ragam prosa, ragam puisi, dan 
ragam drama. Dikatakannya pula bahwajenis sastra mengacu pada 
karangan yang memiliki bentuk, teknik, atau isi yang khusus. Di 
dalamnya tergolong jenis syair, sonata, pantun, gurindam, dan 
lain-lain. 
1.5.2 Sastra Lama dan Sastra Modern 
Pengkategorian karya sastra menjadi sastra lama atau sastra 
tradisional dan sastra modern merupakan pengkategorian yang 
didasarkan zamannya. Dalam pengkategorian ini , bentuk sastra 
yang dianggap sebagai sastra lama biasanya adalah karya-karya 
sastra yang ditulis dan diungkapkan dalam aksara dan bahasa 
daerah, dan masih terikat dengan aturan-aturan yang telah dipa­
kemkan. Sastra lisan biasanya juga dikategorikan dalam sastra 
lama. 
Sastra modern, biasanya ditulis dengan aksara latin dan 
menggunakan bahasa daerah maupun bahasa nasional. Sastra 
modern ini biasanya telah banyak mengalami berbagai inovasi 
karena daya kreatifitas dan imajinasi pemiliknya, sehingga tidak 
terikat lagi pada aturan-aturan lama, dan biasanya lebih bersifat 
bebas. 
1.5.3 Prosa, Puisi, dan Drama 
Berdasarkan ragamnya, karya sastra dapat dibedakan 
menjadi prosa, puisi. dan drama. 
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Ragam prosa merupakan ragam karya sastra yang bebas, 
karangan yang tidak terikat oleh banyaknya suku kata, jumlah 
baris, atau irama. Wujud prosa sarna dengan halnya karangan lain, 
seperti laporan pandangan mata, perjalanan,dialog, maupun 
papa ran monolog. Keistimewaan yang membedakan prosa dengan 
karangan-karangan terse but adalah prosa lebih mengutamakan 
keindahan bahasa, kekhasan pilihan kata, ataupun ketaksaan 
nuansa pilihan kata . Prosa diungkapkan dalam bentuk narasi, 
sehingga di dalamnya terdapat alur atau perjalanan peristiwa­
peristiwa (Tasai, 2003: 4) . 
Prosa dapat dibedakan menjadi prosa lama dan prosa baru . 
Salah satu jenis prosa lama adalah hikayat. Hikayat merupakan 
sastra prosa Melayu. jenis sastra hikayat memiliki corak literer 
tersendiri, sekurang-kurangnya menyimpan karakteristik sebagai 
ragam prosa dan bukan ragam puisi. Dari segi struktur, hikayat 
memiliki cirri-ciri khusus yang membedakannya dengan karangan 
prosa lain, yaitu, 1) temanya menyangkut persoalan kepercayaan, 
agama, pandangan hidup, adat, dan kemasyarakatan, 2) motif yang 
banyak digunakan dalam hikayat adalah motif kelahiran, perka­
winan (dengan sayembara, poligami, perjanjian), motif ikan, motif 
impian, motif ahli nujum, motif nahkoda, dan motif perpisahan, 
3) penokohan biasanya menampilkan tokoh utama yangjahat dan 
yang idaman. Pada hikayatjenis tertentu, misalnya sejarah, tokoh 
utama sering bergeser, latar cerita biasanya di lingkungan istana 
dan keinderaan. Nama-nama temp at tidak dapat dilacak dalam 
realitas (Chamamah, 1991: 85) . 
Ragam prosa tradisionallainnya adalah cerita prosa rakyat. 
Menurut William R. Bascom (via Dananjaya, 1991: 50), cerita 
prosa rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu 1) mite 
(myth), 2) legenda (legend), dan 3) dongeng (folktale) . 
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Mite adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi serta 
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para 
dewa atau mahkluk setengah dewa. Peristiwanya biasanya terjadi 
di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti yang kita kenaI 
sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Mite pada umumnya 
mengisahkan terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama, 
terjadinya maut, bentuk khas binatang, bent uk topografi, gejala 
alam, dan sebagainya. Mite juga mengisahkan petualangan para 
dewa, kisah percintaan, hubungan dan kekerabatan mereka, kisah 
perang dan sebagainya. 
Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang 
mirip dengan mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi, tetapi tidak 
dianggap suci. Legenda diktokohi oleh manusia biasa, walaupun 
ada kalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan seringkalijuga 
dibantu mahkluk-mahkluk ajaib. Tempat terjadinya peristiwa 
adalah di dunia seperti yang kita kenaI. dan waktu terjadinya belum 
terlalu lampau. 
Legenda sebagai cerita prosa rakyat yang dianggap oleh si 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
terjadi seringkali dipandang sebagai sejarah kolektif, walaupun 
sejarah tersebut karena bersifat lisan seringkali telah mengalami 
distorsi. Legenda ini biasanya bersifat migratoris, yaitu dapat ber­
pindah-pindah sehingga dikenalluas di daerah-daerah yang ber­
beda. Penyebaran legenda seringkali dalam bentuk pengelom­
pokan yang disebut siklus, yaitu sekelompok cerita yang berkisar 
pada suatu tokoh atau suatu kejadian tertentu. 
Jan Harold Brunvand menggolongkan legenda menjadi 
empat kelompok, yaitu 1) legenda keagamaan (religious legends), 
2) legenda alam gaib (supernatural legends), 3) legenda perse­
orangan (personal legends), dan 4) legenda setempat (local le­
gends). 
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Legenda keagamaan biasanya berupa legenda orang-orang 
suci. orang-orang saleh atau legenda para walL Legenda alam 
gaib biasanya berbentuk kisah yang dianggap benar-benar terjadi 
dan pernah dialami oleh seseorang. Fungsi legendajenis ini biasa­
nya adalah untuk meneguhkan kebenaran tahkyul atau keper­
cayaan rakyat. Meskipun legenda alam gaib ini bersifat perse­
orangan. tetapi tetap saja mengandung motif-motif cerita tradisio­
nal yang khas ada pada kolektifnya. Termasuk dalam legenda ini 
adalah pengalaman seseorang dengan mahkluk-mahkluk gaib. 
hantu-hantu. siluman. gejala-gejala alam yang gaib. dan sebagai­
nya. Legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh 
tertentu yang dianggap oleh yang empunya cerita benar-benar 
pernah terjadL Legenda setempat adalah legenda yang berhu­
bungan dengan suatu tempat. nama tempat dan bentuk topografi. 
yakni bentuk permukaan suatu daerah. Legenda setempat ini dapat 
berupa legenda yang berhubungan dengan nama suatu tempat, 
dengan bentuk topografi suatu tempat. 
Sedangkan dongeng adalah prosa rakyat yang tidak diang­
gap benar-benar terjadi oleh si empunya cerita. dan tidak terikat 
oleh waktu maupun tempat. Dongeng adalah cerita pendek kolektif 
kesusastraan lisan. Dongeng ini tidak dianggap benar-benar ter­
jadi. Dongeng diceritakan untuk hiburan. walaupun banyakjuga 
yang melukiskan kebenaran. ajaran moral. atau bahkan sindiran. 
Untuk mengklasifikasikan dongeng Anti Aarne membuat sistem 
klasifikasi yang disebut type-indeks. Anti Aarne dan Stith 
Thompson membagijenis-jenis dongeng menjadi empat go 10ngan, 
yaitu: 
1. dongeng binatang, 
2. dongeng biasa. 
3. lelucon dan anekdot, dan 
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4. 	 dongeng berumus (formula tales, termasuk dalam tipe No. 
2000 s.d. no. 2399). 
Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi binatang 
peliharaan dan binatang liar. Dalam dongeng, binatang-binatang 
ini dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia. Dongeng 
biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia dan biasanya 
adalah kisah duka seseorang. Lelucon dan anekdot adalah 
dongeng-dongeng yang dapat menimbulkan rasa menggelikan 
hati, sehingga menimbulkan efek lucu bagi pendengarnya maupun 
yang menceritakan, dapat berupa kisah-kisah fiktif lucu anggota 
suatu kolektif, sedangkan anekdot menyangkut kisah fiktif lucu 
pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar-benar ada. 
Anekdot dianggap sebagai bagian dari riwayat hidup fiktif pribadi 
tertentu, sedangkan lelucon dapat dianggap sebagai tabiat fiktif 
suatu kolektif tertentu. Anekdot dan lelucon ini dapat diklasi­
fikasikan ke dalam tujuh kategori, yaitu lelucon dan anekdot 
agama, seks, bangsa dan suku bangsa, politik, angkatan bersenjata, 
seorang profesor, dan anggota kolektif lainnya. 
Dongeng-dongeng berumus adalah dongeng yang struktur­
nya terdiri atas pengulangan. Dongengjenis ini mempunyai sub­
bentuk dongeng bertimbun banyak, yaitu dongeng yang dibentuk 
dengan cara menambah keterangan lebih terperinci pada setiap 
pengulangan inti cerita, dongeng yang mempermainkan orang, 
dan dongeng yang tidak mempunyai akhir, yaitu dongengyang 
jika diteruskan tidak akan sampai pada batas akhir (Danal1iaya, 
1991: 50-140). 
Selain prosa lama, ada pula prosa baru atau prosa modern . 
Prosa baru mempunyai bahasa yang bercorak lebih bebas lagi. 
Keindahan kata-kata dengan nuansa makna yang tepat membawa 
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pembacanya hendak terus membacanya. Pros a modern dapat 
berwujud novel maupun cerita pendek. 
Berkebalikan dengan prosa yang merupakan karangan 
bebas, puisi merupakan karangan yang terikat. Puisi terikat pad a 
bentuk,jumlah suku kata dalam satu baris, danjumlah baris dalam 
satu bait. Berdasarkan zamannya, puisi ini dapat dibedakan 
menjadi puisi lama dan puisi modern. Bentuk-bentuk puisi lama 
dalam sastra Indonesia antara lain adalah syair, talibun, pantun 
kilt (karmina), gurindam, dan seloka. Puisi lama sangat terikat 
olehjumlah suku kata,jumlah baris, danjumlah baitnya. 
Suku-suku bangsa di Indonesia memiliki banyak sekali 
ragam puisi, yang masing-masing memiliki keunikan tersendiri. 
Suku bangsa Jawa, misalnya, memiliki puisi tradisional yang 
dalam penyampaiannya harus dinyanyikan atau ditembangkan. 
Puisi Jawa ini dapat berupa sinom, kinanthi, pangkur, durma, dan 
sebagainya. Suku bangsa Sunda memiliki jenis puisi yang ber­
fungsi sebagai sind iran, yang disebut sisindiran. Masyarakat Sunda 
mengenal dua macam sisindiran, yaitu paparikan dan wawang­
salan. Dalam paparikan dikenal jenis rarakitan dan sesebud. 
Masyarakat Bali memiliki puisi tradisional yang mereka namakan 
geguritan. Tema dalam geguritan ini kebanyak adalah percintaan. 
Masyarakat Betawi juga mengenal puisi tradisional. Salah satu 
yang sangat terkenal adalah "Pok Arne-Arne". Puisi atau sajak 
ini biasanya dibawakan untuk menghibur anak-anak atau bayi 
yang sedang muram agar dapat tertawa kembali. 
Berbeda dengan puisi lama, puisi baru atau puisi modern 
tidak terikat dengan jumlah suku kata dan jumlah baris dalam 
bait. Puisi baru lebih terikat pada irama. Bahkan, puisi-puisi yang 
terakhir ini lebih mementingkan tipografinya daripada keterikatan 
jumlah suku kata dan larik. Puisi modern ini kadang-kadang hanya 
terlihat dari wujudnya yang ditulis secara beruntai-untai. 
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Bentuk drama adalah bentuk karya sastra yang dapat dipen­
taskan atau dilakonkan. Ciri utama yang menandai bentuk drama 
adalah adanya dialog. Dalam sastra lama, bentuk drama adalah 
bentuk sastra pertunjukan, seperti pagelaran sandiwara, wayang, 
atupun ketoprak. Dalam sastra modern, karya sastra yang ber­
bentuk drama biasanya sudah ditulis dalam wujud naskah yang 
baik, dan siap dipentaskan. Contoh karya sastra berbentuk drama 
ini antara lain naskah Edan, karya Putu Wijaya, Sumur Tanpa 
Dasar, Puntung Berasap karya Usmar Ismail, dan sebagainya 
(Tasai, 2003: 11). 
1.5.4 Sastra Lisan dan Sastra Tulis 
Pengkategorian sastra lisan dan tulis ini merupakan pemba­
gian karya sastra yang didasarkan pada cara penyampaiannya. 
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa sastra lisan merupakan 
karya sastra yang diungkapkan secara lisan, dari mulut ke mulut, 
sedangkan sastra tulis merupakan karya sastra yang disampaikan 
secara tertulis dengan menggunakan berbagai macam media tulis 
seperti kertas, kulit kayu , daun, bamboo, lempengan logam, dan 
sebagainya. 
Sastra tulis dalam khazanah sastra kita telah berlangsung 
lama. Sastra tulis merupakan karya sastra yang kehadirannya 
dalam pengenalan yang pertama sudah dalam bentuk tulisan 
tangan ataupun cetakan dengan berbagai aksara. Sastra tuIis 
tradisional, sebagian besar hadir dalam tulisan tangan dengan 
berbagai ragam gaya, dan biasanya ditulis dalam aksara daerah. 
Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku 
bangsa telah mengenal sastra tulis yang biasnya disebut sebagai 
naskah. Naskah-naskah ini ada yang ditulis dengan menggunakan 
tangan, menggunakan aksara, dan bahasa daerah. tetapi ada pula 
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yang telah dicetak. Selain aksara daerah, juga ditemukan naskah 
yang ditulis dengan aksara Arab Melayu, dan disampaikan dengan 
bahasa Melayu. Naskah-naskah bentuk ini biasanya ditulis setelah 
Islam masuk ke Indonesia. Naskah-naskah lama ini dapat berupa 
hikayat, sejarah (babad, tambo) maupun bentuk-bentuk lainnya. 
Contoh karya sastra lama antara lain Hikayat Iskandar Zulkarnaen, 
Tambo Minangkabau, babad tanah Djawi, Hikayat Seribu satu 
Malam, sejarah Melayu, Hikayat Syah Kobat, Sulalatus salatin, 
Babad Prambanan, dan lain sebagainya. 
Istilah sastra lisan merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris Oral Literature atau Orale letterkunde dalam bahasa 
Belanda. Sastra lis an merupakan bag ian dari khazanah pengung­
kapan dunia sastra yang hidup dan berkembang pada masyarakat 
yang belum atau sedikit mengenal tulisan. Hal ini bukan berarti 
bahwa sastra lisan tidak terdapat pad a masyarakat yang telah me­
ngenal tulisan (Hutomo, 1993: 1). Sastra lis an mencakup pula 
ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan 
dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke mulut). Sastra lisan 
muncul dalam bentuk lisan dan bersifat komunal. Sastra lisan, 
berdasarkan cara penyampaiannya, secara garis besar dapat dibe­
dakan menjadi sastra lisan yang lisan murni, adalah sastra lisan 
yang benar-benar dituturkan secara lisan, dan sastra lisan setengah 
lisan, adalah sastra lisan yang penuturannya dibantu oleh bentuk­
bentuk seni yang yang lain. Sastra lisan yang murni pada umumnya 
berbentuk prosa murni, seperti dongeng, dan prosa liris, yaitu 
bentuk karya prosa yang penyampainnya dengan dilagukan. Sastra 
lisan yang setengah lisan, misalnya, adalah ludruk, ketoprak, 
wayang, dan sebagainya. 
Berdasarkan asal teks yang dilisankan, sastra lisan dapat 
dibedakan meJ1jadi 1) sastra lisan yang berasal dari teks yang 
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benar-benar disampaikan secara lisan, artinya tidak ada bentuk 
tulisnya, dan 2) sastra tulis yang dilisankan, yang mempunyai 
bent uk tertulis tetapi dike mas dalam penyampaian secara lisan. 
Dari segi genre atau bentuk, sastra lisan dapat berupa puisi, 
prosa, dan drama atau teater. Puisi lisan dapat berupa ungkapan, 
nyanyian, peribahasa, mantra-mantra, dan sebagainya, sedangkan 
prosa lisan dapat berupa dongeng, legenda, mitos dan sebagainya. 
Sastra lisan yang berbentuk teater misalnya adalah ketoprak, 
ludruk, dan sebagainya. 
Menurut Finnegan, ada tiga pokok permasalahan dalam 
sastra lisan, yaitu seperti yang diuraikan di bawah ini. Yang per­
tama adalah masalah komposisi. Masalah komposisi adalah bagai­
mana cerita disusun dan dihidupkan. Menurut Teeuw (1989: 56) 
ada tiga cara terjadinya teks, yaitu: 
a. teks aslinya hanya ada dalam ingatan pengarang (pembawa 
cerita) yang memungkinkan timbulnya berbagai variasi. Pe­
nyampaian cerita oleh si pencerita dengan topik yang sarna 
dan kesempatan yang berbeda akan menghasilkan cerita 
yang berbeda. Si pence rita juga dipengaruhi oleh suasana 
hati, 
b. teks aslinya merupakan teks tertulis atau kerangka cerita 
yang memerlukan/menuntut dan mengandung kebebasan 
seni. Kerangka teks asli dipakai sebagai dasar pembawaan 
yang memungkinkan menurunkan teks yang saling berbeda 
tergantung pada pembawa, misalnya dalam cerita wayang 
terdapat apa yang disebut pakem yang harus dipegang oleh 
seorang dalang, tetapi dalam pengembangannya, dalang ini 
bebas menambah sendiri, 
c. teks aslinya merupakan teks tertulis yang lengkap yang tidak 
mengijinkan kebebasan dalam pembawaannya. Teks sema­
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cam ini disebut literer atau wacana sastrawi. Dalam teks 
semacam ini terdapat maksud pengarang, plot terpadu, 
pilihan kata-kata yang sudah mantap dan terpadu. Contoh 
dari jenis teks ini adalah Kakawin, Tembang, Wawacan, 
dan sebagainya. 
Kedua, adalah masalah transmisi. Masalah transmisi adalah 
masalah yang peyangkut penyebarannya. Ada dua hal yang harus 
diperhatikan berhubungan dengan transmisi ini, yaitu a) resepsi 
dan b) intertekstual. Resepsi menyangkut adanya penyebaran, 
penurunan, transmisi yang menyebabkan cerita tidak sarna lagi 
dengan aslinya. Transmisi ini menyebabkan cerita banyak meng­
alami pergeseran, berganti karena disesuaikan dengan resepsi 
masyarakat setempat, ada tanggapan atau resepsi dari masyarakat 
setempat. Dalam sastra lisan juga terdapat unsur intertekstual 
dalam proses transmisinya, terdapat hubungan antar teks, ke­
miripan, pengambilan bagian tertentu dari suatu karya ke dalam 
karya lain. 
Yang ketiga adalah masalah performance. Masalah perfor­
mance adalah suatu cara perilaku komunikasi dan tipe peristiwa 
komunikasi yang memiliki dimensi proses komunikasi yang ber­
muatan sosial, budaya, dan estetik sebagai tindakan komunikasi. 
Pertunjukan memiliki mode tindakan dengan tanda tertentu yang 
dapat ditafsirkan sebagai tindakan komunikasi yang dapat dipa­
hami. Tindakan komunikasi diperagakan, diperkenalkan dengan 
objek luar dan dibangun dari lingkungan konstektualnya. Pemirsa 
dan pendengar pertunjukan diberi kesempatan untuk memahami 
dan menelitinya dengan cermat. Pertunjukan budaya merupakan 
konteks pertunjukan yang paling menonjol dalam suasana komu­
nikasi dan memiliki ciri-ciri yang sarna, yaitu a) pertunjukan ter-
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sebut dijadwalkan, disusun, dan dipersiapkan, b) peristiwa dalam 
pertunjukan dibatasi oleh ruang dan waktu (kapan diadakan, 
berapa lama, dan dimana) (Imran, 1999: 12). 
1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1.6.1 Populasi dan Sampel 
Lokasi pencarian data dalam penelitian ini adalah 7 enklave 
Sumbawa di Lombok, yaitu Kuang Berora di Kecamatan Sakra, 
Lombok Timur, Kembang Kerang, di KecamatanAikmel, Lombok 
Timur, Karang Taliwang di Kota Mataram, Dasan Baru, di Keca­
matan Sakra, Lombok Timur, Rempung di Kecamatan Pringga­
sela, Lombok Timur, Ganti Praya Timur, serta Siren, Lombok 
Timur. 
Dalam penelitian ini, populasi diambil sebagai sample 
penelitian, dengan asumsi bahwa wilayah yang berbeda, dengan 
kondisi geografis dan sosial budaya yang berbeda akan memun­
culkan pola-pola kesastraan yang yang berbeda pula, sehingga 
penelitian yang dilakukan di semua enklave diharapkan dapat 
memberikan gambaran bentuk dan jenis-jenis karya sastra yang 
hidup dalam masyarakat Sumbawa di Pulau Lombok secara lebih 
representatif. 
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua macam data, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang berupa karya sastra. Data ini 
diperoleh dengan dua cara, yaHu dengan cara studi lapangan, 
artinya data diperoleh dari lokasi secara langsung, studi pustaka, 
dan studi katalog, yaHu dengan cara mengumpulkan data-data 
yang telah terdokumentasi, baik berbentuk rekaman maupun data­
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data pustaka, yang berupa karya sastra. Studi katalog dilakukan 
untuk menginventarisasi karya sastra tulis tradisional yang ber­
wujud naskah. 
Data sekunder merupakan data yang tidak berupa karya 
sastra, tetapi berkaitan erat dengan karya sastra. Data ini dapat 
berupa penelitian-penelitian tentang karya sastra, kondisi sosial 
budaya masyarakat pemilik karya sastra, dan sebagainya. Seperti 
halnya data primer, data sekunder juga dikumpulkan dengan dua 
cara, yaitu, melalui studi pustaka (library research), dan studi 
lapangan. 
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara 
mendatangi lokasi penelitian dan mewawancarai pihak -pihak yang 
dijadikan sumber data. Mereka yang dijadikan manusia sumber 
ini terdiri atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah mereka 
yang termasuk dalam sumber primer, yaitu pembawa/pencerita 
karya sastra yang hidup dalam masyarakat penutur bahasa Sum­
bawa di Lombok, dan kelompok kedua adalah informan yang 
bukan pembawa/pencerita, mereka terdiri atas golongan-golongan 
seperti tokoh adat, tokoh pendidik, pemuka masyarakat, dan audiens. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara perekaman, pencatatan, 
dan pemotretan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 
dari informan, baik pembawa/pencerita maupun tokoh-tokoh adat, 
pendidik, pemuka masyarakat, maupun audiens, sedangkan data­
data yang berupa perbuatan, reaksi audiens, dan performance 
dikumpulkan dengan cara pencatatan dan pemotretan. 
1.6.3 Teknik Pengoiahan Data 
Langkah-Iangkah pengolahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. 	 Data-data yang diperoleh dari studi pustaka dan studi kata­
log diinvetarisasi. Data-data yang terkumpul, kemudian 
Pendahuluan 	 27 
diklasifikasikan berdasarkan pengkategorian yang telah 
diuraikan dalam subbab 1.5. 
2. 	 Data rekaman ditranskripsikan atau dipindahkan dari bentuk 
rekaman ke bentuk tulisan. Kegiatan pentranskripsian dila­
kukan segera setelah perekaman data untuk memperkecil 
kemungkinan salah dengar. 
3. 	 Transkripsi yang berupa karya sastra dipisahkan dari trans­
kripsi wawancara dengan informan-informan seperti 
audiens dan tokoh-tokoh yang lain. 
4. 	 Karya sastra yang telah ditranskripsi diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia untuk memudahkan pemahaman pem­
baca. Penterjemahan dilakukan secara terikat agar tidak 
mengubah struktur asli karya. 
5. 	 Data-data yang telah ditranskripsi dan diterjemahkan, 
kemudian diklasifikasikan. Pengklasifikasian ini dilakukan 
dengan berpedoman pada konsep-konsep yang telah diurai­
kan pad a subbab 1.5. 
1.6.3.1 Transkripsi, Ejaan, dan Penterjemahan 
Transkripsi adalah pengubahan wicara menjadi bentuk 
tertulis, yaitu dengan cara menggambarkan bunyi dengaan satu 
lambang. Transkripsi dalam sastra lisan berarti pemindahan bentuk 
lisan sastra lisan tersebut ke dalam tulisan. Proses transkripsi yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan petrans­
kripsian secara setia. dengan tujuan agar teks tidak berbeda jauh 
dari aslinya, namun demikian transkripsi yang dilakukanjuga akan 
memasukkan unsur-unsur bahasa tulis, yaitu antara lain yang 
berkaitan dengan tanda baca dan huruf besar. Pemindahan secara 
setia ini berarti juga setiap kata-kata yang diucapkan oleh pencerita 
yang salah ucap, makna tidak jelas maupun kata-kata yang meru­
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pakan ciri bahasa lisan setempat akan ikut dipindahkan ke bentuk 
tulisan. Untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca, kata-kata 
tersebut akan diberi catatan dan penjelasan seperlunya. 
Sistem ejaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ejaan bahasa Sumbawa. Untuk hal-hal yang belum diatur atau 
kurang jelas, digunakan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem­
purnakan (EYD). Bunyi-bunyi yang sesuai dengan bunyi bahasa 
dalam bahasa Indonesia ditulis dengan hurufvokal dan konsonan 
yang terdapat dalam Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempumakan 
(EYD). Bunyi-bunyi bahasa khusus ditulis dengan huruf-huruf 
yang mendekati kaidah Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem­
purnakan (EYD). 
Sistem penterjemahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemindahan amanat dengan memperhitungkan situasi dan 
kondisi bahasa penerima. Gaya prosa diterjemahkan dengan 
memakai gaya prosa, demikianjuga sebaliknya, gaya puisi dipin­
dahkan sesuai dengan gaya puisi. Kata-kata khas yang mengan­
dung konsep-konsep khusus tidak diterjemahkan untuk menjaga 
keasliannya, akan tetapi untuk mempermudah pemahaman bagi 
pembaca akan dibuatkan catatan seperlunya. 
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GAMBARAN UMUM 

LOKASI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diambil 8 lokasi penelitian, yaitu Rempung, Kembang Kerang, Seran, Kuang Berora, Dasan Baru, Ganti, dan Karang Taliwang. 
Berikut adalah deskripsi sekilas tentang enklave Sumbawa 
di pulau Lombok yang dijadikan daerah pengamatan dalam pene­
litian tersebut. 
2.1 Rempung 
2.1.1 Kilasan Sejarah 
Desa Rempung merupakan wilayah Kecamatan Pringga­
sela, Kabupaten Lombok Timur. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan, kedatangan orang Sumbawa ke Rempung 
dimulai pada tahun l700-an. Pada saat itu Lombok sedang berada 
di bawah kekuasaan Anak Agung Bali. Pada awalnya orang­
orang yang menetap di Rempung ini, bermukim di Pringgasela, 
mereka berjumlah sekitar tujuh belas orang. Ketika terjadi penye­
rangan oleh orang Bali ke Pringgasela, orang-orang Sumbawa 
yang tinggal di Rempung ini terdesak ke wilayah Pancor. Akhir­
nya, mereka meminta bantuan kepada Belanda untuk merebut 
kembali Pringgasela, dan berhasil. Setelah Pringgasela berhasil 
direbut, mereka kembali ke Pringgasela. 
Atas inisiatif sendiri, orang-orang Sumbawa yang tinggal 
di Pringgasela ini kemudian meninggalkan pemukimannya dan 
pindah ke Rempung, yang pada saat itu masih berupa hutan. Nama 
Rempung sendiri diambil dari nama pohon besar yang banyak 
tumbuh di wilayah tersebut, yaitu rempung kesambik ,rumpun 
kesambik', yang dalam bahasa Sumbawanya disebut, purang 
kesambik. Pohon kesambik merupakan sejenis pohon yang agak 
rindang, dan mempunyai buah. Kata Rempung yang berarti 
rumpun, selanjutnya diambil sebagai nama pemukiman mereka. 
Orang-orang Sumbawa memilik daerah terse but sebagai pemu­
kimannya yang baru karena di wilayah tersebut ditemukan tete 
tanaq 'jalan titian'. Tete tanaq ini adalah jalan yang melintasi 
pemukiman mereka yang menghubungkannya dengan pemukim­
an-pemukiman lain di wilayah itu (Mahsun, 2006:28-29). 
2.1.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Desa Rempung yang merupakan salah satu wilayah di Keca­
matan Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. Desa ini memiliki 
luas wilayah sekitar 212,810 ha. Masyarakat didesa ini merupakan 
salah satu penutur bahasa Sumbawa di Lombok. Secara geografis, 
Rmpung dikelilingi oleh masyarakat asli yang berpnutur bahasa 
Sasak, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut, 
sebelah timur desa Anjani, Kecamatan Sukamulia; 
sebelah selatan desa Sukamulia, Kecamatan Sukamulia; 
sebelah barat desa Masbagik, Kecamatan Masbagik; 
sebelah utara desa Pringgasela, Kecamatan Pringgasela. 
Jumlah penduduk Kecamatan Pringgasela hingga tahun 
2005 mncapai 45.379 jiwa, sedangkan jumlah penduduk desa 
Rempung 5.649 jiwa. Desa Rempung merupakan desa yang 
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berpenduduk paling padat di wilayah Pringgasela. Berikut ini 
adalah tabel komposisi penduduk desa Rempung berdasarkan usia. 
No. Usia(Tabun) Jumlab Penduduk(Jiwa) 
1. Di bawah 20 tahun 2.258 
2. 20 - 40 tahun 1.324 
3. 40 tahun ke atas 1.067 
Jumlab 5.649 
Meskipun secara geografis, letak des a Rempung dengan 
komunitas Sasak cukup berjauhan, tetapi karena letaknya yang 
cukup strategis, dengan adanya jalan negara dan provinsi yang 
melintasi desa ini, kemungkinan terjadinya kontak antara masya­
rakat Rempung dan masyarakat sasak relatif besar. 
Sebagian besar penduduk desa Rempung bermata pen­
caharian sebagai petani. Tabel di bawah ini menggambarkan kom­
posisi penduduk desa Rempung dari segi mata pencaharian. 
No. Mata Pencaharian Jumlah(Jiwa) 
Penduduk 
1. Tani 1.218 
2. Swasta 134 
3. PNS dan Pensiunan 140 
4. Buruh 67 
5. Tukang (batu, kayu) 63 
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Dari segi pendidikan, masyarakat desa Rempung relative 
cukup maju. Berikut ini adalah table komposisi penduduk desa 
Rempung berdasarkan pendidikan. 
No. Pendidikan Jumlah (Jiwa) 
1. TK 39 
2. SD 930 
3. SLTP 351 
4. SLTA 284 
5. Perguruan Tinggi 84 
Dari segi agama, mayoritas komunitas desa Rempung 
memeluk agama Islam. 
2.2 Siren 
2.2.1 Kilasan Sejarah 
Kedatangan masyarakat Sumbawa ke wilayah Siren, 
Lombok adalah karena adanya misi penyebaran agama Islam. 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari informan, komunitas 
Sumbawa yang menetap di Siren berkaitan dengan Seran, salah 
satu kerajaan di wilayah Seteluk, Sumbawa. Kerajaan ini dulunya 
diperintah oleh seorang raja yang bernama Datu Pemban. Datu 
Pemban mempunyai empat orang putra, tiga orang laki-laki, dan 
satu perempuan. Dalam rangka menyebarkan agama Islam, anak 
yang pertama, bernama Ran Pengantan, mewarisi tahta ayahan­
danya, sedangkan anak kedua, atas kemauannya sendiri, menetap 
di Goa-Bone Sulawesi. Anak ketiga yang bernama Datu Banjar 
Rahman, berangkat ke Lombok. Ketiga putra tersebut masing-
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masing membawa misi penyebaran agama Islam. Sementara itu, 
putrid bungsu Sang datu, Lala jinis, tetap tinggal bersama kedua 
orang tuanya di Seran. 
Di Lombok, Datu Banjar Rahman menetap di sebuah daerah 
yang bernama Banjar Getas, sekarang wilayah ini bernama 
Wanasaba. Datu Banjar Getas memiliki seorang putra, dan dari 
putranya ini beliau memiliki dua orang cucu yang bernama Lalu 
Bagerat dan lalu Napsiah. 
Lalu Napsiah diperintahkan untuk membuat pemukiman 
di Kampung Seran, sedangkan Lalu bagerat beserta keturunannya 
tinggal di Pejanggik. Pada masa pemerintahan Anak Agung terjadi 
keributan, lalu Napsiah diajak Anak Agung untuk memerangi 
Praya, sehingga terjadi peperangan antara Anak Agung dengan 
Praya. Anak Agung menjanjikan Lalu napsiah untuk memerintah 
beberapa wilayah di Lombok bila Praya dapat dikalahkan. Lalu 
Napsiah tidak lagi membela Islam, sehingga terjadi perang antara 
Praya dan Lalu Napsiah. Lalu napsiah terbunuh. Orang-orang yang 
sekarang tinggal di Siren merupakan keturunan Lalu Napsiah ini. 
Nama Siren sendiri diambil dari nama kerajaan Seran. 
Selain versi di atas, berdasarkan keterangan dikatakan 
bahwa keberadaan komunitas Sumbawa Siren di Lombok memi­
liki kaitan dengan keberadaan kerajaan Selaparang. Masyarakat 
Sumbawa yang sekarang menetap di Siren berasal dari kerajaan 
Seran, kerajaan yang merupakan wilayah kesultanan Sumbawa. 
Raja Sumbawa dan Selaparang bersaudara. Pada abad 16, kerajaan 
Selaparang mendapat serangan dari Bali. Untuk menghadapi 
serangan ini kerajaan Selaparang meminta bantuan kepada Sul­
tan Sumbawa. Sultan Sumbawa kemudia mengirimkan 40 orang 
prajurit pilihan. Keempat puluh prajurit bersama beberapa penyer­
tanya inilah yang kemudian menjadi cikal bakal adanya orang 
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Sumbawa di Lombok. Beberapa di antara mereka kemudian 
menetap di Lombok, di wilayah Siren (Mahsun, 2006: 32-34). 
2.2.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Dusun Siren termasuk ke dalam wilayah Desa Rumbuk, 
Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur. Dusun Siren ter­
letak di pusat desa yangjaraknya tiga kilometer dari pusat keca­
matan. Wilayah ini memiliki luas 96,607 ha dengan rincian sawah 
41,50 ha, pekarangan dan bangunan 3,69 ha, tegalan dan kebun 
3,36 ha, dan lain-lain 2,75 ha. Adapun batas-batas dusun Siren 
adalah sebagai berikut: 
sebelah barat : dusun Latok; 
sebelah selatan : dusun Gelumpang; 
sebelah barat : dusun Pancuran; 
sebelah utara : dusun Keselet. 
Komunitas Sumbawa di Siren ini dikelilingi oleh masya­
rakat yang berpenutur Sasak, yaitu masyarakat dusun pancuran, 
Letok, dan Gelumpang. Batas antara komunitas Siren dan dusun 
di sekitarnya hanya ditandai dengan gang ataujalan kecil, sehingga 
membuka peluang terjadinya kontak antara Sumbawa-Siren 
dengan komunitas Sasak yang ada di sekitarnya. Dalam interaksi­
nya dengan masyarakat Sasak, masyarakat Siren menggunakan 
bahasa Sasak dengan beralih kode dan campur kode. Artinya, 
ketika komunitas Siren berkomunikasi dengan komunitas Sasak, 
mereka menggunakan bahasa Sasak. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat Sasak kurang memahami dan mengerti bahasa ma­
syarakat Siren, juga karena mereka tinggal di tengah-tengah 
masyarakat Sasak sehingga harus mampu menguasai bahasa 
Sasak. Dengan menguasai bahasa Sasak, masyarakat Siren merasa 
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akan dapat memiliki wawasan yang lebih luas dan mampu 
berinteraksi dengan komunitas Sasak pada umumnya. Hubungan 
dan komunikasi yang baik dengan masyarakat Sasak akan men­
dukung mobilitas masyarakat Siren dalam komunitas Sasak 
Oleh karena faktor his tor is berkaitan dengan penyebab 
kedatangan mereka ke Lombok, telah menempatkan mereka 
secara sosiologis mereka lebih tinggi dibandingkan komunitas 
Sasak. Tingginya status ini tampaknya dilegitimasi oleh kondisi 
pemakaman antara komunitas Siren dengan komunitas Sasak 
sekitarnya. Secara umum pemakaman komunitas Siren-Sumbawa 
dengan tiga komunitas Sasak sekitarnya berada pad a satu tempat 
perbukitan. Hanya saja keempat pemakaman tersebut memiliki 
batas-batas yang tegas. Ketiga pemakaman komunitas Sasak me­
ngelilingi pemakaman komunitas Siren-Sumbawa, dan ketiganya 
berada di kaki bukit yang letaknya lebih rendah dari pemakaman 
komunitas Siren yang berada di puncak bukit. Selain itu, kualitas 
kuburan komunitas Siren-Sumbawa relative lebih bagus diban­
dingkan dengan tiga pemakaman Sasak lainnya. Hal ini mem­
posisikan komunitas Siren memiliki status yang lebih tinggi diban­
dingkan dengan komunitas Sasak (Mahsun, 2006: 35-36). 
Jumlah penduduk dusun Siren adalah 1.399 jiwa dengan 
rincian laki-Iaki 743 jiwa dan perempuan 927 jiwa. Permukiman 
masyarakat Siren terkonsentrasi pada satu wilayah dan sangat 
jarang pendatang. Tabel berikut ini menggambarkan komposisi 
penduduk dusun Siren berdasarkan usia. 
No. Usia (Tahuo) Jumlah Peoduduk (Jiwa) 
1. 0-4 131 
2. 5-9 143 
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3. 10-14 138 
4. 15-19 123 
5. 20-24 101 
6. 25-29 97 
7. 30-34 95 
8. 35-39 104 
9. 40-44 77 
10. 45-49 74 
u. 50-54 66 
12. 55-59 60 
13. 60-64 56 
14. 65-69 45 
15. 70-74 42 
16. 75 - 47 
Jumlah 1.399 
Masyarakat Siren pad a umumnya bermatapencaharian 
sebagai petani , secara terinci mata pencaharian masyarakat Siren 
dapat dilihat dalam table di bawah ini. 
No. Mata Pencaharian 
Penduduk 
Jumlah (Jiwa) 
1. Tani 442 
2. Swasta 68 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 37 
Kesadaran masyarakat Siren terhadap pendidikan relative 
cukup tinggi. Komposisi penduduk Siren berdasarkan pendidikan­
nya dapat dilihat dalam table di bawah ini. 
No. Pendidikan Jumlah Siren (Jiwa) 
1. TK 10 
2. SD 53 
3. SLTP 48 
4. SLTA 32 
5. Perguruan Tinggi 17 
Penduduk Siren, mayoritas, memeluk agama Islam, bahkan 
dapat dikatakan keseluruhan penduduk Siren adalah penganut 
agama Islam. 
2.3 Kuang Berora 
2.3.1 Kilasan Sejarah 
Kedatangan orang-orang Sumbawa ke enklave Kuang 
Berora berkaitan dengan ekspansi Karang Asam terhadap kerajaan 
Selaparang, Lombok. Sekitar abad 18, kerajaan Karang Asam Bali 
berusaha menguasai wilayah Lombok bagian Barat dngan cara 
membentuk pemukiman sebagai basis. Bersamaan dengan peris­
tiwa tersebut, datanglah seorang yang bernama Arya Sudarsana 
yang kemudian terkenal dengan sebutan Arya Banjar Getas. 
Kedatangan Arya Banjar Getas mengundang masalah baru bagi 
kerajaan Selaparang. Ia dianggap sebagai penyebab perselisihan 
di kerajaan Selaparang yang pada saat itu memang sudah mele­
mah. Informasi lain mengatakan bahwa raja Selaparang terganggu 
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dengan kedatangan Arya Banjar Getas yang dicurigai meng­
himpun kekuatan dengan memanfaatkan rakyat setempat maupun 
mendatangkan pengikutnya dari Bali Utara. Selanjutnya terjadilah 
pertikaian antara Arya Banjar Getas dengan kerajaan Selaparang. 
Karena tidak mampu menundukkan Arya Banjar Getas, keluarga 
kerajaan diungsikan ke Jelengah, Kecamatan Jereweh, Sumbawa. 
Untuk membantu kerajaan Selaparang, Datujereweh mengirim­
kan pasukannya ke Lombok. Para prajurit inilah yang menjadi 
asal mula komunitas Sumbawa di Kuang Berora. Nama Kuang 
berasal dari kata Kuang, nama salah satu areal persawahan yang 
cukup luas di Sekongkang yang merupakan salah satu wilayah 
kekuasaan datu Jereweh, dan Berora, yang artinya adalah sejenis 
tumbuhan. Kebetulan pada saat itu wilayah yang dijadikan pemu­
kiman banyak ditumbuhi pohon tersebut sehingga diberi nama 
Kuang Berora. 
Versi lain mengatakan bahwa kerajan Selaparangmerupakan 
daerah asal dari kerajaan Sumbawa yang dikenal dengan kamutar 
empat. Pada tahun 1641 terjadi perebutan kekuasaan antara Raja 
Karang Asam bali atas Selaparang. Untuk memenangkan persete­
ruan, Raja Karang Asam melaksanakan tipu muslihat dengan 
mengirim lebih dulu putranya, yang bemama Arya Banjar Getas, 
ke Selaparang. Sang Putra menceritakan keadaan dirinya yang 
diusir oleh Raja Selaparang karena telah membuat suatu kesalahan 
besar. Akhirnya Arya Banjar Getas menetap di Selaparang, setelah 
setahun lamanya datanglah utusan raja Karang Asam yang ber­
jumlah 21 orang untuk menjemput Banjar Getas, dengan alasan 
takut kepada ayahandanya, Banjar Getas tidak mau kembali ke 
Karang Asam, dan akhirnya ke-21 utusan itupun ikut menetap di 
Selaparang. Peristiwa pengiriman utusan ini berulang sampai tiga 
gelombang masing-masing dengan jumlah utusan 120 dan 160 
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orang bersama dua orang Pembekal dan Gusti, serta 4 orang 
Kepala. Mereka tidak kern bali ke Karang Asam dengan alasan 
yang sarna. Setelah mereka merasa dirinya banyak dan kuat, mula i­
lah Banjar Getas bersama pengikutnya mengatur strategi untuk 
menyerang Selaparang. Penyerangan terhadap Selaparang dilaku­
kan pad a saat Raja Selaparang sedang menghadap ke Sumbawa 
untuk mengantar upeti. Raja Sumbawa meminta secara baik-baik 
kepada Karang Asam untuk mengembalikan Selaparang, tetapi 
permintaan ini tidak dihiraukan. Akhirnya, pada tahun 1723 Sul­
tan Jalaluddin Muhammad Syah I mengirim pasukannya ke 
Lombok untuk merebut Selaparang. Pengiriman inijuga melibat­
kan pasukan dari Kerajaan Taliwang dan Jereweh. Para pasukan 
inilah yang menjadi asal usul komunitas Sumbawa di Kuang 
Berora (Mahsun, 2006: 41-43). 
2.3.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Kuang Berora merupakan salah satu dusun yang merupakan 
wilayah desa Sakra, kecamatan Sakra, kabupaten Lombok 
Timur.Dusun Kuang Berora yang memiliki luas wilayah 10,85 
ha dengan rincian sawah 2,78 ha, kebun 3,07 ha, perkampungan 
4,00 ha, dan gunung 1,00 ha, terletak di sebelah timur desa Sakra, 
sekitar 2,5 kilometer dari pusat desa/kecamatan, dengan batas­
batas wilayah sebelah timur dusun Kuang Derek, desa Rumbuk; 
sebelah selatan dusun Kemaliq Jaran; sebelah barat dusun Dasan 
Baru, dan sebelah utara dusun Kuang Utik desa Rumbuk. 
Letak Kuang Berora sangat strategis dari segi keamanan. 
Meskipun dusun ini masuk wilayah desa Sakra, tetapi penduduk­
nya terkonsentrasi pada satu tempat yang dipisahkan oleh batas­
batas yang tegas berupa areal persawahan dan perbukitan. Lokasi 
dusun ini membuat wilayah ini relatif aman, apalagi Kuang Berora 
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hanya memiliki satu pintu masuk yang menghubungkannya 
dengan wilayah-wilayah sekitarnya, yaitu jalan yang menghu­
bungkannya dengan pusat desa dan kecamatan. 
Penduduk dusun Kuang Berora mencapai 564 jiwa, 276 
jiwa laki-Iaki, dan 288jiwa prempuan. Letak Kuang Berora yang 
terkonsentrasi menyebabkan hampir tidak ada pendatang kecuali 
yang kawin campur dengan etnis Sasak. Tabel di bawah ini meng­
gambarkan rincianjumlah penduduk Kuang Berora berdasarkan 
usia. 
No. Usia(Tahun) Jumlah Penduduk(Jiwa) 
1. 0-4 67 
2. 5-9 74 
3. 10 -14 69 
4. 15 ­ 19 53 
5. 20 - 24 66 
6. 25 ­ 29 45 
7. 30 - 34 41 
8. 35 - 39 35 
9. 40 - 44 43 
10. 45 - 49 29 
11. 50 - 54 21 
12. 55 ke atas 23 
Sebagian besar, penduduk Kuang Berora bermatapenca­
harian sebagai tukang kayu untuk bangunan rumah. Selain itu 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 41 
adajuga yang bermatapencaharian sebagai petani, pedagang, dan 
buruh. Peluang interaksi dengan masyarakat Sasak sekitarnya 
dimungkinkan terjadi berkaitan dengan adanya satu jalan yang 
menghubungkan Kuang Berora dengan pusat desa dan kecamatan, 
serta berkaitan dengan mata pencaharian masyarakat Kuang 
Berora sebagai tukang kayu, pedagang, maupun buruh dalam 
upaya menawarkanjasa atau barang yang menuntut mereka untuk 
dinamis. 
Jenis matapencaharian penduduk Kuang Berora yang 
kurang menguntungkan, membuat tingkat pendidikan masyarakat 
Kaung Berora relatifrendah karena masyarakat tidak mampu me­
nyekolahkan anaknya. Kebanyakan dari mereka hanya menge­
cap pendidikan sampai tingkat SLTP karena ketiadaan biaya. Tabel 
di bawah ini menggambarkan komposisi penduduk Kuang Berora 
berdasarkan tingkat pendidikannya. 
No. Pendidikan Jumlah Penduduk(Jiwa) 
1. TK 3 
2. SO 45 
3. SLTP 31 
4. SMU 13 
5. Perguruan Tinggi 9 
Jarak komunitas Kuang Berora dengan masyarakat Sasak 
yang ada di sekitarnya cukupjauh, sehingga bentuk-bentuk kerja 
sama antar etnis yang melibatkan mereka relatif kecil. 
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2.4 Dasan Barn 
2.4.1 Kilasan Sejarah 
Dusun Dasan Baru termasuk ke dalam wilayah Desa Sakra, 
Kabupaten Lombok Timur. Komunitas orang Sumbawa di Dasan 
Baru ini, menu rut informasi dulunya merupakan dayang-dayang 
dan penghias raja yang datang bersamaan dengan para prajurit 
dan pengawal raja yang dikirim oleh Raja Sumbawa ke Selaparang 
untuk merebut kembali Selaparang dari kekuasaan Raja Karang 
Asam. 
2.4.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Letak Dasan Baru berdekatan dengan Kuang Berora. Dasan 
Baru terletak di sebelah barat Kuang Berora, kedua desa ini hanya 
dibatasi oleh sebuah sungai kedI yang dihubungkan oleh sebuah 
jembatan. Dusun Dasan Baru terletak di sebelah timur pusat desa 
dan kecamatan dengan jarak kurang lebih 2,5 kilometer. Batas­
batas dusun adalah sebagai berikut. 
Sebelah timur : dusun Kuang Berora. 

Sebelah selatan : dusun Kemali Jaran. 

Sebelah barat : dusun Montong Prara. 

Sebelah utara : dusun Karang Baru. 

Meskipun dusun Dasan Baru dikelilingi oleh komunitas 
Sasak yang bermukim di sebelah selatan, barat, dan utara dusun, 
tetapi komunitas Sumbawa di Dasan Baru lebih banyak berkontak 
dengan komunitas yang bermukim di Kuang Berora, karena antara 
Dasan Baru dan wilayah Sasak di sekitarnya dipisahkan oleh areal 
persawahan dan perbukitan ,jugajarak antara Dasan Baru dengan 
ketiga dusun Sasak tersebut relatif jauh. Interaksi yang terjadi 
antara komunitas Sumbawa di Dasan Baru dengan komunitas 
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Sasak di sekitarnya hanya terjadi pada level perseorangan, atau 
interaksi antara para pegawai pemerintahan desa . 
Tabel di bawah ini menggambarkan komposisi penduduk 
dusun Dasan Baru berdasarkan kategori usia. 
No. Usia(Tahun) Jumlah Penduduk(Jiwa) 
1. 0-4 107 
2. 5-9 119 
3. 10 ­ 14 113 
4. 15 ­ 19 89 
5. 20 ­ 24 102 
6. 25 ­ 29 90 
7. 30 ­ 34 87 
8. 35 ­ 39 81 
9. 40 ­ 44 90 
10. 45 ­ 49 36 
11. 50 ­ 54 29 
Penduduk dusun Dasan Baru bermatapencaharian sebagai 
petani, tukang emas, pedagang, buruh. dan pegawai negeri sipil. 
Masyarakat yang bermatapencaharian sebagai petani dan tukang 
emas dapat dikatakan memiliki tingkat mobilitas yang rendah. 
sedangkan para pedagang memiliki mobilitas yang lumayan tinggi 
karena mereka membawa barang dagangannya ke pasar-pasar 
terdekat sesuai denganjenis barang dagangannya. 
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Tingkat pendidikan masyarakat Dasan Baru relatif kurang 
karena terbatasnya perekonomian rata-rata penduduk dusun ini. 
Tabel di bawah ini menggambarkan komposisi penduduk dusun 
Dasan Baru berdasarkan kategori pendidikannya. 
No. Pendidikan Jumlah Penduduk(Jiwa) 
1. TK 4 
2. SO 61 
3. SLTP 39 
4. SMA 27 
5. Perguruan Tinggi 13 
Masyarakat Dasan Baru secara keseluruhan merupakan 
pemeluk agama Islam. 
2.5 Karang Taliwang 
2.5.1 Kilasan Sejarah 
Kedatangan komunitas Sumbawa di enklave Karang 
Taliwang berkaitan dengan perang Lombok ketika Anak Agung 
berkuasa sekitar abad k-17. Nama Karang Taliwang diambil dari 
nama salah satu kerajaan di Pulau Sumbawa, yakni Kerajaan 
Taliwang yang konon memiliki laskar yang berani. 
Versi lain mengatakan bahwa munculnya komunitas Sum­
bawa di Karang Taliwang, terjadi pada masa penjajahan Belanda 
dan ketika Bali sudah menguasai Lombok. Lombok meminta 
bantuan ke Sumbawa untuk melawan Belanda. Bala bantuan 
Sumbawa yang datang saat itu berjumlah sembilan orang. Dari 
kesembilan panglima tersebut, tiga di antaranya menetap di 
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KarangTaliwang. Versi lainnya lagi mengatakan bahwa komunitas 
Sumbawa di Karang Taliwang merupakan anak keturunan Raja 
Sumbawa yang berasal dari Sumbawa-Taliwang yang menye­
barkan agama Islam di Lombok. Sementara itu. Mahsun (1995: 
22) menjelaskan bahwa bahasa Sumbawa yang digunakan oleh 
masyarakat Sumbawa di Karang Taliwang dan Seran lebih men­
dekati bahasa Sumbawa dialek Jereweh. Pemberian nama-nama 
yang mengacu pada nama-nama kerajaan Sumbawa (Datu Seran 
dan Datu Taliwang) diasumsikan berkaitan dengan segi keamanan. 
karena kedua kerajaan tersebut. Seran dan Taliwang, terkenal 
dengan laskarnya yang berani (Mahsun. 2006: 51-52). 
2.5.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Karang Taliwang mrupakan salah satu wilayah Kelurahan 
Cakranegara Utara. Kecamatan Cakranegara, Kodya Mataram. 
Karang Taliwang merupakan salah satu dari tujuh lingkungan yang 
termasuk dalam Kelurahan Cakranegara. yaitu Lingkungan Sindu. 
Lingkungan Saksari, Lingkungan Tohpati. Lingkungan Karang 
Mas-Mas. Lingkungan Karang Taliwang. Lingkungan Karang 
Jero. dan Lingkungan Karang Bagu. 
Wilayah KarangTaliwang memiliki luas 46,501 ha dengan 
rincian tanah sawah 11.575 ha. perkampungan 28,926 ha, dan 
tanah lain-lain 3,00 ha. Luas Karang taliwang ini hamper mencapai 
sepertiga dari wilayah kelurahan Cakranegara Utara. 
Batas-batas lingkungan Karang Taliwang adalah sebagai 
berikut. 
Sebelah timur : Lingkungan Mas-Mas dan Tohpati. 
Sebelah selatan : Lingkungan Karang Jero dan Karang Bagu. 
Sebelah barat Kelurahan Monjok. 
Sebelah utara Kelurahan Sayang-Sayang. 
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Masyarakat di Kelurahan Cakranegara Utara terdiri dari 
tiga etnis, yaitu Bali, Sasak, dan Sumbawa. Etnis Sumbawa di 
enklave Karang Taliwang dikelilingi oleh etnis yang berpenutur 
bahasa Bali dan Sasak. Oleh karena itu, pemakaian bahasa Sum­
bawa oleh penutur di Karang Taliwang sedikit banyak akan dipe­
ngaruhi oleh bahasa Sasak dan Bali. Masyarakat Karang Taliwang 
lebih cenderung berinteraksi dengan masyarakat Sasak karena 
adanya persamaan bahasa, budaya, dan agama, walaupun mereka 
juga sering melakukan aktivitas ekonomi di pemukiman komu­
nitas Bali. 
Pemukiman komunitas Sumbawa-Taliwang secara umum 
dikelilingi oleh komunitas Bali. Walaupun di sebelah barat dan 
sebagian di sebelah timur berbatasan dengan komunitas Sasak, 
tetapi jarak dan kemungkinan terjadinya pembauran relatif rendah. 
Kontak dan pembauran hanya terjadi sebatas pada aktivitas per­
ekonomian yang terjadi di pasar Sindu, yang terletak dalam 
lingkungan komunitas Bali tetapi merupakan salah satu pusat 
aktivitas perekonomian di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Karang Taliwang, secara geografis memiliki letak yang stra­
tegis karena berada di pusat ibukota provinsi dan pusat pereko­
nom ian masyarakat NTB pada umumnya . Karena letaknya ini, 
Karang Taliwang banyak dipengaruhi oleh budaya luar karena 
adanya interaksi dengan masyarakat sekitarnya. Hal ini sangat 
berpengaruh terhadap orientasi mata pencaharian serta tingkat 
pendidikan masyarakat Karang Taliwang. Komposisi penduduk 
Karang Taliwang berdasarkan kategori mata pencaharian dan 
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Mata Pencaharian Jumlah Penduduk (Jiwa) No. 
Tani 151. 
4522. Dagang 
3. PNS danABRI 116 
4. Buruh 761 
Pengrajin (ukir) 5. 
6. Tukang 19 
Lain-lain 2057. 
Pendidikan Jumlah Penduduk (Jiwa) No. 
1. SD 659 
4902. SLTP 
6213. SLTA 
2074. Perguruan Tinggi 
Karena letak Karang Taliwang yang berada di pusat kota, 
tidak semua penduduk Karang Taliwang beretnis Sumbawa, tetapi 
di lingkungan inijuga terdapat etnis-etnis lain seperti Bali, Sasak, 
dan etnis pendatang lainnya, tetapi jumlah etnis pendatang ini 
sangat sedikit. Mereka biasanya datang dari luar dan tinggal 
menyatu dengan masyarakat Karang Taliwang, tetapi bahasa yang 
mereka gunakan dalam tetaplah bahasa ibu dan bahasa Indone­
sia. Sedangkan etnis Sasak masuk ke lingkungan Karang Taliwang 
kebanyakan karena adanya kawin campur antara komunitas 
Karang tali wang dengan masyarakat Sasak. 
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Sebagian besar komunitas Karang Taliwang adalah pemeluk 
agama Islam. Tetapi adajuga masyarakat pemeluk agama lainnya. 
Komposisi penduduk Karang taliwang berdasarkan agamanya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
No. Agama Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1. Islam 1.433 
2. Hindu 394 
3. Kristen Katolik 13 
2.6 Kembang Kerang 
2.6.1 Kilasan Sejarah 
Secara adsministratif, Kembang Kerang termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Aikmel, kabupaten Lombok Timur. Masya­
rakat Kembang Kerang yang berpenutur Sumbawa adalah masya­
rakat yang bermukim di bagian utara desa Kembang Kerang. 
Wilayah ini secara adsministratif termasuk dalam wilayah dusun 
Kembang Kerang Daya. 
Kedatangan komunitas Sumbawa di Kembang Kerang Daya 
terjadi pada zaman kekuasaan Anak Agung Cede, yang berasal 
dari Bali, di Lombok. Pada masa itu, Kerajaan Kalijaga, sebuah 
kerajaan di Pulau Lombok, memiliki putri kerajaan yang sangat 
jelita. Anak Agung Cede berniat mempersunting Sang Denda, 
tetapi niat ini tidak diperkenankan oleh Raden Kalijaga. Kareana 
penolakan ini, Anak Agung Cede melakukan penyerangan ke Ke­
rajaan Kalijaga. Untuk menghadapi serangan Anak Agung Cede, 
Raden Kalijaga meminta bantuan dari Sumbawa. Karena kondisi 
transportasi yang pada saat itu masih sangat terbatas, pasukan 
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Sumbawa yang dikirim ke Lombok datang terlambat. Putri 
Kalijaga sudah diambil secara paksa oleh Anak Agung Gede. 
Prajurit Sumbawa yang tiba di Lombok, untuk sementara 
menetap di Kalijaga, kemudian Raden Kalijaga memberikan se­
buah pemukiman bagi mereka yang letaknya di Kembang Kerang. 
Dahulu pemukiman ini merupakan pemukiman penduduk Kali­
jaga, tetapi setelah kedatangan orang Sumbawa, penduduk Kali­
jaga pindah ke Kalijaga. 
Versi lain mengatakan bahwa pada tahun 1855, masa ke­
kuasaan Raja Anak Agung Ngurah Gde Karangasem di Lombok, 
mendapat wangsit untuk mengawini putri Sasak,jika ia ingin dapat 
memerintah Lombok dengan aman, dan putri tersebut ada di 
Kalijaga, dan be rna rna Dinda Aminah. Dinda Aminah adalah putri 
dart Dea Guru, pemuka agama Islam yang terkenal alim dan meru­
pakan saudara Dewa Meraja yang memimpin Desa Kalijaga 
(Wacana, 1988:98 dan Zakariah. 1998:77). 
Kisah lain dalam Wacana (1988:98) menceritakan tentang 
Raja Mataram yang bema rna Anak Agung Ngurah Gde Karang­
asem melamar Putri Kalijaga melalui utusannya Gusti Wanasara. 
namun lamaran ini ditolak dengan alasan Putri Kalijada sudah 
bersuami walaupun sebenamya hal tersebut tidak benar. Penolakan 
ini menimbulkan perpecahan dan terjadinya perang Kalijaga. Putri 
Kalijaga. Dinda Aminah dan ayahnya berhasil ditangkap dan 
dibawa ke Mataram sedangkan Dea Meraja dan putranya Raden 
Nuna Darmasih melarikan diri ke Bima. Dinda Aminah berganti 
nama menjadi Dinda Nawangsasih setelah menikah dengan Raja 
Mataram (tawang berarti tahu dan sasih berarti bulan, yaitu dike­
tahui dari petunjuk kejatuhan bulan). Pernikahan ini membawa 
kedamaian sehingga kondisi negara menjadi aman. Raja mem­
bangun puri yang indah dan di dalamnya yaitu di kompleks Balai 
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Kambang yang terletak di tengah puri ini dibangun patung sang 
Putri bersama keluarganya dalam pakaian muslim dan muslimah 
walaupun Raja sendiri beragama Hindu Bali (puri ini sampai 
sekarang masih ada dan menjadi salah satu objek wisata NTB 
yang biasa disebut Taman Mayura di Cakranegara). 
Informan mengatakan bahwa salah satu tujuan orang 
Sumbawa ke Pulau Lombok adalah untuk menyebarkan Agama 
Islam. yang bisa dibuktikan dengan adanya Madrasah Tsanawiyah 
(setingkat SLTP) di Dusun Kembang Kerang Daya. Pusat desa 
yang berjarak kurang lebih satu kilometer tidak memiliki sekolah 
yang setingkat dengan Dusun Kembang Kerang Daya. dusunini 
kondisinya lebih baik dibandingkan dusun-dusun yang lain. Selain 
itu di dusun ini ditemukan kuburan orang-orang Kalijaga yang 
menguatkan bukti bahwa dusun ini dulu merupakan pemukiman 
orang-orang Kalijaga. 
Nama Kembang Kerang. menurut informan berasal dari 
kata Kembang Perang yaitu kembangnya orang perang. namun 
kemudian kata perang diganti dengan kerang yang ada di laut. 
Penggantian ini secara pasti belum dapat dijelaskan sebabnya. 
Sedangkan orang-orang Sumbawa di daerah lain dalam Pulau 
Lombok tidak diketahui secara pasti. namun dijelaskan bahwa 
mereka ke Pulau Lombok menurut kepentingan Lombok itu sen­
diri. 
2.6.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Desa Kembang Kerang terletak sekitar dua kilometer di 
bagian utara Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur yang 
berada pada ketinggian 200-800 meter dari permukaan laut. Enam 
desa lain yang juga berada di utara Kecamata Aikmel ini adalah 
Desa Lenek. Desa Lenek Daya. Desa Leneq Lauq. Desa Kalijaga. 
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Desa Aikmel, dan Desa Aikmel Utara. Desa Aikmel merupakan 
pusat kecamatan. Di Desa Kembang Kerang sendiri terdiri dari 
sembilan dusun yaitu Kembang Kerang Daya, Kembang Kerang 
Lauq Bat, Kembang Kerang Lauq Timuq, Montong Pace, Keroya, 
Bageg Nyaka Timuq, Bageg Nyaka Bat, Karang Kedatuk, dan 
Pungkasan dan dari keseluruhan dusun tersebut Dusun Kembang 
Kerang Daya merupakan satu-satunya dusun yang menggunakan 
Bahasa Sumbawa. 
Desa Kembang Kerang mempunyai luas keseluruhan sekitar 
1.708.183 ha yang terdiri dari pemukiman seluas 785.286 ha, 
sawah 450.445 ha, ladingltegalan 219.149 ha, perkebunan 101.687 
ha, hutan 140.000 ha, bangunan 10.606 ha. dan perikanan 1.000 
ha. Dusun Kembang Kerang daya sebagai sasaran utama penelitian 
mempunyai luas 244,781 yang terdiri dari 35.210 ha wilayah 
pemukiman. 255.071 ha sawah. 74.500 ha kebun, dan 5.000 ha 
bangunan. 
Desa Kembang Kerang Daya di sebelah utara dibatasi oleh 
Dusun Pungkasan dan Dusun Karang Kedatuk. di sebelah selatan 
berbatasan dengan Kembang Kerang Lauq Timuq dan Lauq Bat. 
di sebelah timur dibatasi oleh Desa Karang Baru Kecamatan 
Wanasaba dan di sebelah barat berbatasan dengan Persawahan / 
pegunungan. Secara geografis batas sebelah utara desa ini yairu 
Dusun Pungkasan dan Dusun Karang Kedatuk termasuk kawasan 
hutan Rinjani. jarak an tara dua dusun ini sekitar 100 meter yang 
dipisahkan oleh sedikit areal persawahan. Sedangkan dua dusun 
di sebelah selatan yang berbatasan dengan Desa Kembang Kerang 
Daya berjarak sekitar satu kilometer. Sedangkan Desa Karang 
Baru dibatasi persawahan dan hutan dan tidak ada jalur trans­
portasi untuk penghubung kedua daerah ini. Desa Kembang 
Kerang danjuga Kembang Kearng Daya hanya dilalui satujalur 
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transportasi sebagai penghubung antara Kecamatan Sembalun di 
bagian utara dan Kecamatan Aikmel di bagian selatan, kondisi 
ini menggambarkan bahwa masyarakat Sumbawa di Desa Kem­
bang Kerang Daya lebih banyak berinteraksi dengan masyarakat 
Sasak di sekitarnya yaitu dari Dusun Pungkasan dan Karang 
Kedatuk yang ada di sebelah utara dan Dusun Kembang Kerang 
Lauq (Timuq dan Bat) di pusat serta masyarakat Aikmel. 
Jumlah penduduk Desa Kembang Karang tahun 2002/2003 
secara keseluruhan 13.119 jiwa (6.234 laki-Iaki dan 6.888 perem­
puan). Penduduk desa ini yang menjadi objek penelitian sebanyak 
3.374jiwayang terdiri dari 1.6291aki-laki dan 1.735 perempuan. 
Tabel 1 

Jumlah Penduduk Desa Kembang Kerang Daya 

berdasarkan Usia Tahun 2002/2003 

Usia (Tahun) No. Jumlah Penduduk Uiwa) 
0- 12 bulan 1. 43 
3-42. 255 
5-63. 97 
4. 7 -12 462 
13 - 155. 323 
6. 16 - 18 86 
7. 19 - 25 237 
26 - 358. 420 
36 - 459. 415 
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lanjutan ... 
10. 
II. 
12. 
13. 
46 - 50 
51 - 60 
61 -75 
76 keatas 
Jumlah 
297 
274 
123 
352 
3.374 
Sektor pertanian merupakan mata pencaharian sebagian 
besar masyarakat dusun ini karena kondisi geografis dan areal 
persawahannya yang cukup subur. Kondisi seperti ini mempenuayi 
peranan besar dalam perkembangan dan dinamika masyarakat 
setempat dalam hubungannya dengan masyarakat sekitarnya. 
Rincian mata pencaharian masyarakat di dusun ini dapat dilaihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel2 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Kembang Kerang Daya 

Desember Tahun 2002 

No. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Giwa) 
I. Tani 818 
2. Dagang 126 
3. PNS danABRI 71 
4. Buruh 360 
5. Pengrajin (ukir) 
6. Tukang 41 
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Interaksi antara orang Sumbawa dan etnis Sasak di sekitar 
dusun ini sering terjadi karena letak pemukiman yang berdekatan, 
interaksi paling sering terjadi an tara masyarakat Dusun Pungkasan 
dan Dusun Karang Kedatuk yang terletak di sebelah utara dan 
Dusun Kembang Kerang Lauq Timuq dan kembang Kerang lauq 
Bat di bagian selatan (sebagai pusat desa) . Hal ini juga terjadi 
pada masyarakat Aikmel di pusat kecamatan yang menjadi pusat 
perkembangan dan perekonomian dan sekaligus dilalui jalan 
negara baik menuju pusat kota maupun propinsi. Elain itu kegiatan 
administrasi masyarakat dengan pemerintah dan acara adat/desa 
juga menjadi saran a interaksi antara masyarakat setempat. 
Situasi kebahasaan masyarakat Sasak di sebelah utara 
Kembang Kerang Daya berbeda dialeknya dengan Kembang 
Kerang lauq Bat dan Lauq Timuq di sebelah selatan. Bahasa Sasak 
di utara (Dusun Pungkasan dan Dusun Karang Kedatuk) sarna 
dengan variasi di desa-desa lain di KecamatanAikmel. Sedangkan 
di bagian selatan yaitu Dusun Kembang Kerang Lauq Bat dan 
Dusun Kembang Kerang Lauq Timuq variasi bahasanya berbeda 
yang oleh Thoir (1985) disebut dialek ngeto-ngete. Masyarakat 
setempat mengatakan dilek yang digunakan antara kedua dusun 
ini berbeda dengan masyarakat di Aikmel. 
Taber 3 

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kembang Kerang Daya 

Tahun 2002/2003 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk Giwa) 
1. SD 155 
2. SLTP 298 
3. SMU 191 
4. Akademi 15 
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Sebagian besar penduduk Kembang Kerang Daya beragama 
islam seperti terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel4 

Agama Penduduk Desa Kembang Kerang Daya 

Desember Tahun 200212003 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Jumlah Penduduk (Jiwa) Agama 
Budha 
Islam 3.374 
Hindu 
Kristen Katolik 
Kristen Protestan 
2.7 Ganti 
2.7.1 Kilasan Sejarah 
Desa Ganti termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Praya 
Timur, Kabupaten Lombok Tengah. Komunitas orang Sumbawa 
di Ganti ini, menurut informasi dulunya merupakan keturunan 
para penyebar agama Islam dari Sumbawa yang menyebarkan 
agama Islam ke pulau Lombok. 
2.7.2 Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Desa Ganti merupakan salah satu wilayah Kecamatan Praya 
timur, Kabupaten Lombok Tengah. Wilayah Kecamatan Praya 
timur memiliki luas keseluruhan 82,57 km, dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut. 
56 RAGAM DAN JENIS KARYA SASTRA YANG HIDUP PADA PENUTUR BAHASA... 
Sebelah utara : Kecamatan ]anapria. 
Sebelah selatan : Samudera Indonesia. 
Sebelah timur : Kabupaten Lombok Timur. 
Sebelah Barat : Kecamatan Praya dan Pujut. 
Iklim wilayah Praya Timur sangat mendukung keberhasilan 
pertanian di daerah ini. Curah hujan yang terjadi selama setahun 
di Kecamatan praya Timur sangat bervariasi, di mana bulan 
Oktober sampai dengan Maret musim penghujan sedang berlang­
sung, sehingga tingkat curah hujan cukup tinggi. Pada musim 
penghujan ini masyarakat petani sebagian besar mengusahakan 
tanaman padi maupun tanaman sayur-mayur. 
Luas wilayah Kecamatan Praya Timur secara terinci dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
No. Desa Tanah 
Sawah 
Tanah 
Kering 
Jumlah 
1. Marong 738 60 798 
2. Semoyang 719 241 960 
3. Ganti 1173 339 1512 
4. Sangkerang 534 126 660 
5. Mujur 777 208 985 
6. Beleka 718 124 842 
7. Landah 448 142 590 
8. Kidang 646 229 875 
9. Sukaraja 347 148 495 
10. Bile Lando 312 228 540 
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Masyarakat Praya adalah masyarakat yang agraris, sehingga 
bidang pertanian merupakan tulang punggung perekonomian 
rumah tangga masyarakat Praya. 
Struktur penduduk Praya dapat digolongkan umur muda 
dengan laju pertumbuhan relatif rendah. Komposisi penduduk 
wilayah ini menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
No. Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 
Marong1. 2612 
 2654 
 5267 

2. Semoyang 2743 
 2920 
 5683 

3. Ganti 9822
4733 
 5088 

4. Sangkerang 2647 
 5926
3079 

5. Mujur 3248 
 6878
3630 

6. Beleka 3021 
 3449 
 6470 

7. Landah 3827
1927 
 2001 

8. Kidang 2646
2472 
 5119 

9. Sukaraja 3415
1659 
 1756 

10. 1281 
 2608
Bile Lando 1327 
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PADA MASYARAKAT PENUTUR BAHASA 

SUMBAWA DI LOMBOK 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ragam sastra masyarakat penutur bahasa Sumbawa di enklave Lombok yang berhasil dikumpulkan, dapat diklasifikasikan men­
jadi dua, yaitu 1) prosa, dan 2) puisL Kedua ragam tersebut, 
berdasarkan performancenya, dapat dibedakan menjadi 1) per­
formance pertunjukan, dan 2) nonpertunjukan . 
Secara garis besar ragam sastra yang hidup dalam masya­
rakat penutur bahasa Sumbawa di Lombok dapat digambarkan 
seperti bagan di bawah inL 
SastTa Penlltur Bahasa Sumbawa di 

EnkJavc Lombok 

I 
I 
Prosa I 
I 
I 
I Puisi 
I 
I 
Pertunjukan II Nonpeltunjukan 
Ragam-ragam sastra tersebut, satu persatu akan diuraikan 
dalam subbab-subbab di bawah ini. 
3.1 Pembacaan Hikayat 
Pembacaan Hikayat ditemukan di enklave Rempung. 
Menurut keterangan dari para informan, ragam ini merupakan 
seni asli dari Lombok. Pembacaan hikayat dilakukan oleh 2 orang 
secara berpasangan. Biasanya pemain dalam pembacaan hikayat 
ini berjenis kelamin laki-Iaki. Seorang membacakan syair hikayat, 
dan seorang lagi mentetjemahkannya dalam bahasa Rempung. 
Dua orang ini, ketika sedang pentas, dud uk bersila berjajar. 
Pembaca syair belum tentu bisa menjadi penterjemah, tetapi 
penterjemah biasanya pasti bisa membaca syair. 
Pembacaan hikayat ini hanya ditampilkan pada upacara 
kematian. Tujuan pembacaan hikayat ini adalah untuk memberi 
peringatan dan pelajaran kepada yang masih hidup agar senantiasa 
teringat pada kematian, sehingga bisa menjaga tingkah laku 
selama hidup di dunia. 
Hikayat yang dibacakan, berkaitan dengan tujuan pem­
bacaan hikayat di atas, biasanya diambil dari kisah-kisah nabi, 
tentang siksa kubur, Qisasul Anbiya ataupun dari kitab lawahir. 
Pembacaan hikayat ini bisa dipelajari oleh siapa saja, tidak 
ada persyaratan khusus bagi siapa yang ingin menjadi pembaca 
ataupun penterjemah hikayat. Biasanya mereka belajar dari meli­
hat dan mendengar pembacaan hikayat, setelah mereka mampu 
membaca syair, mereka ikut ambil bag ian dalam pembacaan 
hikayat, sebagai pemain tidak tetap. lika sudah mahir, biasanya 
mereka akan membentuk kelompok dengan pasangannya, dan 
menjadi pemain utama. Proses pembelajaran inijuga bisa berlang­
sung dari seorang guru kepada siswa. Guru biasanya adalah 
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pemain senior. Latihan yang dilakukan tidak berdasarkan jadwal 
yang tetap, tetapi berdasarkan kesepakatan masing-masing 
pemain. 
Pembacaan hikayat biasanya dilakukan pada waktu malam 
hari, sehabis Sholat Isyak, atau sekitar jam 8 malam sampai pukul 
2 atau 3 malam. Meskipun pembacaan Hikayat ini sifatnya profan 
bukan pementasan yang sakral, tetapi dalam setiap kali pemen­
tasan selalu disediakan sesajen yang berupa beras, sirih, kelapa, 
uang, kapas yang ditaruh dalam sebuah ember besar. Menurut 
keterangan para informan,jika sesajen ini tidak disediakan, maka 
akan menimbulkan musibah, misalnya mata pembaca hikayat akan 
sakit, dan hanya bisa disembuhkan dengan sesajen tersebut. 
Tidak ada patokan yang pasti ten tang irama yang digunakan 
dalam pembacaan hikayat, tergantung dari ciri khas masing­
masing pembacanya, seperti halnya masing-masing orang memi­
liki kekhasan ketika membaca ayat-ayat suci Al Quran. Demikian 
juga tidak ada patokan khusus yang mengatur pembagian epi­
sode cerita hikayat. Pembagian episode ini biasanya tergantung 
dari panjang pendek hikayat yang dibacakan. Penghentian atau 
jeda dalam pembacaan hikayat biasanya ditentukan oleh peng­
hentian yang tertulis dalam teks hikayat yang dibacakan. 
Salah satu teks hikayat yang biasa dibacakan dalam 
pembacaan hikayat adalah yang diambil dari naskah tertulis yang 
berjudul Ad-Darrunaffis (Mutiara yang Indah), yang ditulis oleh 
Maulana Al-Allamah Al Fahhamah AI-Mursyid lla Thariq AI­
Salamah Assaikh Muhammad Nafis Bin Idris Al-Banjari 
Rahimahullah Ta' ala. Sebagian dari teks tersebut adalah sebagai 
berikut. 
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Ad-Darrunaffis (Mutiara yang Indab) 
"Dengan nama Allah Ta'ala yang amat murah pada 
menganugerahi rahmat yang besar lagi amat menganugerahi 
rahmat yang sini-sini. Aku memulai risalah ini bermula segala 
jenis puji itu tertentu bagi Allah Ta'ala Tuhan Yang memuliakan 
anak Adam dan memilih ia daripada mereka itu akan ulama dan 
memilih ia pula daripada mereka itu akan segala yangjahid dan 
yang hakim dan yang karim dan melebihkan ia daripada mereka 
itu akan segala orang yang mengenal akan dzat Allah Ta' ala dan 
akan segala sifat-Nya dan akan segala asma-Nya dan memerasa­
kan ia akan mereka itu akan lezat kasih akan Dia dan telah 
memperlihat ia akan mereka itu akan hakikat akan segala asy-ya' 
(sesuatu) daripada bumi dan langit dan rahmat Allah dan salam 
atas penghulu kita Nabi Muhammad menyudahi ia segala nabi 
yang dijadikan ia daripada nur dzat-Nya dan daripadanyalah 
dijadikan sekalian perkara dan atas segala keluarganya dan saha­
batnya yang penghulu segala auliya dan atas segala yang mengikut 
bagi mereka itu dengan kebajikan .. , hari kiyamat dan kemudian 
daripada itu maka tat kala adalah pada tahun seribu 200 daripada 
hijrah Nabi yang mulia atas ... daripada Tuhannya rahmat yang 
amat lebih dan haluan yang amat suci sayalah meminta daripada 
akan setengah daripada segala saudara aku membukakan .... 
Allah Ta' ala akan hatiku dan hatinya dengan cahaya 
masahidah dan makrifat bahwa aku .. , baginya suatu risalah yang 
simpan dengan bahasajawi yang lemah lembut supaya memberi 
manfaat dengan dia akan orang yang tiada mengetahui akan bahasa 
Arab yang nyata. 
Pada menyatakan wahdatus dzat, wahdatus sifat, dan 
wahdatus asma, dan menyatakan (kesatuan) af-al (perbuatan) 
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supaya melupakan ia akan segala orang yang salik itu daripada 
syirik kofi (sirik yang tersembunyi) dan daripada riya' dan ujub 
(taka bur) bagi segala amal dan menyatakan setengah daripada 
segala ilmu hakikat dan menyatakan V2 daripada maqam 
(kedudukan) karena ahli tasawuf yang mulia dan menyatakan 
setengah daripada masahidah mereka itu lagi Tuhan yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan, maha akan perkerahan akan 
dia pada berbuat risalah yang demikian itu dan jika tiada aku 
akan ahli bagi yang demikian itu sekalipun, pad aha I aku minta 
tolong kepada Allah Ta' ala yang berpegang atasnya pada 
mengtahkihkan (merealisasikan) yang dituntut dan yang 
dimaksudkan atas kira - kira barang yang zahir ia bagiku daripada 
perkataan orang yang mempunyai murah dan suhud dan karunia 
akan risalah ini At - Dzarm Nafis, artinya mutiara yang indah, 
pada menyatakan mahdatul Af - al, dan asma dan sifat, dan Dzat 
yang suci padahal harap aku daripada Allah Ta' ala bahwa memberi 
manfaat ia dengan risalah ini akan segal a orang yang murid (or­
ang yang ingin tahu) dan bahwa dijadikannya kiranya akan dia 
tulus ikhlas bagi Dzat haq Allah Ta' ala dan petaruhan bagiku dan 
bagi mereka itu pada hari kiyamat dan aku aturkan akan dia atas 
satu mukadimah dan empat pasal, dan satu qatimah (penutup) 
dan akan sehatkan didalamnya beberapa masalah yang tinggi ­
tinggi yang diambil daripada beberapa katabahli tasawuf . 
Bermula ini satu mukadimah pada menyatakan segala 
perkara yang membatalkan ia akan seorang yang salik dan yang 
meneguhkan dan daripada saripun kepada Allah Ta' ala, Hai Salik 
(ketahui olehmu) bahwasanya wajib atasmu itu memelihara akan 
dirimu daripada segal a maksiat semua adalah itu batin atau zahir 
dan melepaskan dirimu daripada segala yang membatalkan Suhik 
(ibadah) ... daripada yang meneguhkan dikau pada sampai kepada 
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Allah Ta' ala bermula segala perkara yang membatalkan Suhik 
itu amat banyak, setengah daripadanya (kasal) (malas) artinya 
segan daripada mengerjakan ibadah serta kuasa mengerjakan dia 
(kata Abu Ozar) tokoh tasawuf. Barangsiapa berperangai dengan 
kasar, maka tiada memperoleh ia akan bahagia di dalam dunia 
dan di dalam akhirat (dan) setengah daripadanya (fatur) artinya 
lemah daripada mendirikan ibadah serta bimbang dengan dunia 
(dan) setengah daripadanya (malal) artinya Uumut}/puas dengan 
apa yang sudah ada dan puas daripada memperbuat dia karena ia 
berulang-ulang padahal belum lagi hasil yang dikehendakinya 
(syahdan) adalah sebab yang demikian itu sekaliannya karena 
kurang iman dan dhaif (Iemah) yakin dan buta mata hati dan 
menggunakan nafsu akan hawanya (dan yang meneguhkan) 
sampai dengan yang salik kepada Allah itupun amat banyak ia 
dan setengah dari padanya (syirik kofi) artinya sirik yang 
tersembunyi, yaitu membanggakan segala perbuatan yang terbit 
daripada makhluk itu kepada makhluk jua kepada Allah Ta'ala 
karena hakikatnya segala perbuatan itu sekaliannya terbit daripada 
Allah Ta' ala j ua dan adalah syah mahkluk itu seolah-olah alat 
perhatian Allah Ta 'ala mengadakan sesuatu dengan alat (dan 
setengah daripadanya riya') artinya memperlihatkan ibadahnya 
itu kepada orang yang lain atau menghendaki dengan ibadahnya 
itu akan sesuatu yang lain daripada Allah Ta' ala jikalau surga 
sekalipun (setengah daripadanya (sumi' ah) artinya mengabar­
ngabarkan ibadahnya yang ikhlas kepada Allah Ta ' ala itu kepada 
orang supaya supaya dibesar orang dan dimuliakan orang (dan 
setengah daripadanya ujub) artinya membesarkan dan mem­
bahayakan atas ibadahnya padahal tiada dilihatnya akan dia itu 
nikmat daripada Allah Ta' ala (dan setengah daripadanya suquth 
oleh muqub amal ibadah) artinya yang mendindingi yaitu 
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memandang ia akan ibadahnya itu daripada dirinya tiada dilihatnya 
akan dia nikmat daripada Allah Ta' ala atasnya (dan setengah 
daripadanya hajib) artinya dinding yaitu dinding ibadah daripada 
syak cahaya dan perhiasannya ... karena tiap-tiap satu amal ibadah 
itu baginya cahaya dan perhiasan dan keelokannya maka bersihlah 
orang yang salik kepadanya daripada melihat akan perhiasan dan 
keelokannya, maka satu catatan ia dengan dia dan oleh ia akan 
Allah Ta' ala daripada sebab ... itu. (syahdan) tiada yang melepas­
kan akan dikau salik daripada syah perkara bahaya yang tersebut 
itu melainkan suhudmu dan pandangan bahwasanya segala 
perbuatan itu sekaliannya terbit daripada Allah Ta' ala juga seperti 
yang lagi yang akan datang kenyataannya pada pasal yang surtan 
ini InsyaAllah Ta' ala. 
Bermula pasal yang pertama menyatakan tauhidul af - aI, 
artinya menyerahkan Allah Ta' ala pada segala perbuatannya 
(ketahui olehmu) hai Salik bahwasanya tiada yang melepaskan 
akan dikau daripada segala perkara bahaya yang tersebut itu 
melainkan pandangan dan suhudan atau bahwasanya segal a 
perbuatan yang berlalu di dalam alam ini sekaliannya daripada 
Allah Ta' ala sama ada perbuatan itu banyak pada rupanya dan 
hakikatnya seperti kufur dan maksiat karena kufur dan maksiat 
itu pada hakikatnya banyakjua karena terbit daripada yang banyak, 
yaitu daripada Allah Ta' ala dan tiap-tiap yang terbit karena Allah 
Ta' ala itu banyak jua pada hakikatnya tetapi jahat kedua pada 
rupanya karena syarak datang ia menjelas akan dia (bermula) 
kaifiyat (cara) memandang segala perbuatan itu daripada Allah 
Ta' ala,yaitu seperti bahwa dipandangnya dan suhudnya dan 
dilihatnya dengan mata kepalanya dan dengan mata hatinya 
bahwasanya segala perbuatan terbit ia daripada Allah Ta ' ala dan 
membangsakan kepada yang lain daripada Allah Ta' ala itu majazi 
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jua. Tiada pada hakikatnya karena pada hakikatnya sekaliannya 
perbuatan itu daripada Allah Ta'alajua. Sarna ada perbuatan itu 
daripada dirinya atau lainnya sarna ada dengan mubasyaroh atau 
tauladan, artinya perbuatan dengan mubasyaroh itu yaitu beserta 
dengan kuadrat yang .. . seperti gerak kolam pada tangan orang 
yang menyurat dan artinya perbuatan dengan tau hid itu yaitujadi 
daripada perbuatan itu yang mubasyaroh yaitu seperti jatuh batu 
pad a tangan melempar (bermakna dalil) yang menunjukkan 
bahwasanya usaha perbuatan itu terbit daripada Allah jua tiada 
pada lainnya itu firman Allah Ta' ala yang tersebut di dalam Al 
Qur' an artinya bermakna allah ta' ala jua menjadikan kamu dan 
barang perbuatan kamu (kata) Syekh Muhamad Bin Sulaiman Al 
Dzajuli Rahim Matu Bah di dalam syarah Dalail Al Khairat tiada 
terbit daripada seorang daripada segala hambanya perkataan dan 
tiada perbuatan dan tiada gerak dan tiada diam melainkan 
sesungguhnya telah terdahulu ia pada ilmunya dan kadho' nya dan 
qadarnya intaha (selesai perbuatan itu) (dan) firmannya yang maha 
tinggi, artinya tiada engkau melempar ya Muhammad tatkala 
berusaha engkau pada melempar tetapi Allah Ta'ala jua yang 
melempar tatkala itu dan lagi sabda Nabi Shalaallah Alaihi 
Wasalam, artinya tiada daya pada menjauhkan maksiyat dan tiada 
upaya pada mengadakan taat melainkan dengan daya dan upaya 
Allah Ta'ala Tuhan yang Maha Tinggi lagi Maha Besar jua (dan 
lagi) Sabda Nabi Muhammad Nabi SAW, artinya tiada bergerak 
di dalam ala mini suatu zahrahjuapun melainkan dengan itu Al­
lah Ta'ala (yakin) (dengan iradah allah Ta'ala) (dan lagi) pula 
isyarat Nabi Sallahu Alaihi Wasalam daripada tiada mendoakan 
kafir Quraish yang menyakiti akan dia karena memandang ia akan 
qisbah perbuatan itu kepada Allah Ta'ala (syahdan) maka mana­
kala senantiasa engkau memandang kepada yang demikian itu 
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dan takihlah engkau dengan dia niscaya lepaslah engkau daripada 
segal a perkara bahaya yang terse but itu dan engkau lihat dengan 
mata kepalamu dan dengan mata hatimu akan segala wujud 
madzazi (maya) ini, hapus ia di bawah cahaya nur wujud Allah 
yang sebenarnya (syahdan) manakala engkau kenalkan akan 
shuhdan (kesaksian) dan pandangan akan bahwasanya keadaan 
segala perkara perbuatan itu terbit daripada Allah Ta' ala dengan 
membiasakan dia sedikit kemudian maka sedikit hingga takiqlah 
(nyatalah) dengan demikian itu maka apabila taqiqlah engkau 
dengan Dia dan jadilah kepadamu itu musyahadah, artinya 
berpandangan dan tiada berjumpalah dengan pandangan itu 
dzahirmu dan batinrnu, rnaka baharulah sampai engkau kepada 
rnaqam (wahdatul af - ai, artinya hanya Allah Ta' ala pada segal a 
kedudukan perbuatan, yaitu ibarat ia daripada fara' segala 
perbuatan itu mahkluk itu sarna ada perbuatan Allah Ta' ala sekira 
- kiranya tiada dilihat di dalarn akuwan (alam) ini suatu perbuatan 
Allah Ta' alajua sarna ada perbuatan itu baik ataujahat (dan dalil) 
yang rnenunjukkan dan rnentahkihkan bahwasanya kejahatan itu 
daripada Allah Ta' ala yaitu terse but di dalam hadist yang haridz 
daripada doa Nabi SAW, artinya hai Tuhanku berlindung aku 
kepadarnu daripada kejahatan daripadarnu (maka) jika tiada 
kejahatan itu daripada Allah Ta' ala daripada kejahatannya, rnaka 
tiadalah jahat itu daripada Allah Ta' ala jua datangnya, yang 
dernikian seperti yang telah terdahulu sekiranya itu (dan lagi) 
firman Allah Ta' ala, tafsirnya katakanlah olehrnu ya Muhammad 
segala kebajikan dan kejahatan itu daripadaAliah Ta' ala (syahdan) 
dilihat oleh missal setengah daripada Arifin Billah karena 
rnengarnparkan (rnernberi pernahaman) kepada faharn jua pada 
tiada hakikatnya rnaka adalah sega\a rnakhluk harnba itu seperti 
urnparna wayang yang diperlakukan akan dia oleh dalang barang 
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bagi jenis kelakuan, maka seperti tiada bagi wayang itu punya 
perbuatan sendirinya, demikian itulah hamba dengan Tuhannya. 
Wassalam." 
Daerah persebaran geografis Pembacaan Hikayat dapat 
dilihat dalam peta di bawah ini. 
Peta 1 
Wilayah Sebaran Geografis Pembacaan Hikayat 
C) 
~ : Wilayah sebarao geogratis Pemhacaan Hikayat 
Keterangan: 
1. Enklave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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3.2 Lawas 
Seni sastra yang berkembang dalam masyarakat etnis 
Sumbawa, salah satunya adalah berupa puisi tradisional yang 
dikenal dengan nama lawas. Lawas dalam masyarakat Sumbawa 
diwariskan secara lisan. Lawas lebih sering disampaikan dengan 
menggunakan temung. Bentuk penyampaian ini dikenal dengan 
sebutan balawas. Balawas merupakan salah satu bentuk seni 
pertunjukan yang sangat digemari oleh masyarakat Sumbawa. 
Lawas berinduk pada bahasa Sumbawa, dan sampai saat ini tidak 
dapat ditentukan kapan mulai pertumbuhannya. Kehadiran Lawas 
dalam komunitas Sumbawa berperan sebagai alat ekspresi batin, 
dan perekam peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Lawas 
dikenal sebagai sarana hiburan di kala sedang beristirahat, selain 
sebagai sarana untuk menyampaikan nasihat maupun larangan 
agama. 
Selain dalam bentuk puisi yang mandiri, lawas juga sering 
ditemukan dalam sastra prosa. Biasanya dalam cerita rakyat yang 
berbentuk prosa, lawas ditemukan dalam wujud ungkapan isi hati 
tokoh cerita, misalnya lawas yang terdapat dalam cerita Dadara 
Nesek. Tanjung Mananmgis. dan Lalu Diya Lala Jinis. 
Dalam bentuk pertunjukan. lawas disampaikan dengan 
menggunakan temung atau bahasa berirama sebagai ekspresi isi 
hati. serta diringi dengan alat musik tradisional seperti rebana. 
seruling. Temung dan alat musik yang mengiringi pertunJukan 
lawas ini tergantung dari jenis lawas. Ada juga lawas yang 
disampaikan tanpa alat musik. Pertunjukan lawas yang tanpa 
diiringi alat musik ini dikenal dengan sebutan balawas. 
Pada zaman sekarang, lawas lebih banyak dikenal di 
kalangan masyarakat pedesaan yang hidup sebagai petani dan 
nelayan. Dalam komunitas ini.lawas diturunkan secara tradisional 
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secara lisan dari generasi ke generasi. Generasi yang lebih mud a 
belajar lawas dari mendengar dan menonton pertunjukan lawas. 
Pelawas pemula ini belajar lawas melalui proses menghafallawas 
yang diperoleh dari mendengarkan pertunjukan-pertunjukan di 
sampingjuga memperhatikan struktur serta unsur-unsur yang tetap 
hadir dalam setiap pelantunan lawas sebagai kerangkanya. 
Penghafalan temung tidak bersifat kaku, temung dapat berubah 
menurut kreasi pelawas selama masih dalam kerangka temung 
yang bersangkutan. 
Para tukang lawas senior tidak pernah mempunyai murid 
yang syah seperti cantrik. Para tukang lawas ini belajar dari 
mendengar, menonton, dan bertanya kepada para pelawas senior. 
Para pelawas pemula ini juga belajar dengan cera mendatangi 
rumah pelawas senior untuk belajar seni balawas, mulai dari 
temung, memukul rebana sampai pada mempelajari lawas-lawas 
tradisional dan ciptaan baru. Hubungan antara "guru" dan "mu­
rid" ini lebih tampak sebagai relasi antar sahabat. 
Para pelawas pemula ini kemudian menguji kemampuannya 
dalam Balawas pada saat ada pertunjukan seni balawas seperti 
sakeco atau malangko, mereka diberi kesempatan untuk ikut 
mempertunjukan kemampuannya dalam balawas. Kegiatan ini 
biasanya diatur oleh seorang yang dikenal dengan sebutan malar. 
Seperti halnya dengan sastra tulis, lawas juga mempunyai 
jenis. ]enis-jenis lawas yang berkembang dalam etnis Sumbawa 
dapat dikategorikan dari berbagai sudut. Dilihat dari bentuknya, 
lawas dapat dibedakan menjadi lawas tiga baris, lawas empat baris, 
lawas enam baris, dan lawas delapan baris. Adajuga lawas dalam 
bentuk kisah yang tidak terikat pada jumlah baris yang disebut 
dengan tutir. Lawas yang terdiri dari empat baris, enam baris, 
dan delapan baris cenderung mengarah pada bentuk pantun, yakni 
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adanya sampiran dan isi yang biasanya dipakai dalam basor. Lawas 
semacam ini disebut dengan lawas panan, lawas yang biasa dipakai 
bersoal jawab. 
Lawas dilihat dari bentuk susunannya, ada yang berkait, di 
mana kata atau kelompok kata pad a bagian akhir di bait pertama 
diulang kembali pada bagian awal baris pertama bait berikutnya. 
Pengulangan kata tersebut menandai adanya hubungan makna, 
dan tema antar bait. Lawas seperti ini dinamakan lawas bekael. 
Contoh lawas bekael adalah seperti di bawah ini. 
Kakendang ling ku adi e Terlanjur ucapanku duhai dinda 
Kupina pa asa kau Engkau jadi imp ian 
No tutu sai ya bola Tak tahu siapa yang bohong 
Bola kau suda ku to Dustamu sudah ku tahu 
J engka mara akar bako Berderet bagai akar bakau 
Nanta no asa ling untung Duh sayang tak mengharap jodoh 
Untung ku no poka tenri Jodohku belumlah pasti 
Dunung mo katara rungan Lebih dahulu berita menyebar 
Sawer ning tu lako ate Dikabarkan si tujuan hati 
(Sumber: Abd. Gain, Batu Lanteh via Suyasa, 2001: 70) 
Dari segi isi,lawas dapat dibedakan menjadi beberapajenis, 
yaitu lawas anak-anak (tau ode), lawas muda-mudi (taruna 
dadara), lawas orang tua (tau loka) , dan lawas agama. 
Lawas anak-anak adalah lawas yang isinya tentang dunia 
anak-anak. Lawas anak-anak biasanya disampaikan sebagai 
bentuk ekspresi rasa kasih sayang seorang ibu atau kakak yang 
sedang mengasuh anak atau adiknya. Lawas jenis ini biasanya 
disampaikan saat menidurkan anak. 
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Lawas muda-mudi adalah lawas yang isinya tentang 
perkenalan, percintaan, perpisahan antara dua insan yang sedang 
jatuh cinta. Lawas jenis ini biasanya dipakai oleh para muda­
mudi untuk mencurahkan isi hati. Lawas orang tua adalah lawas 
yang berisi ten tang nasihat atau pesan yang bersifat didaktis yang 
diberikan oleh orang tua kepada anaknya atau kepada yang lebih 
muda. Lawas ini biasanya berintikan ajaran moral dan agama yang 
mengandung filosofi yang tinggi, sehingga lawas-Iawas ini sering 
dipakai untuk menasihati mereka yang baru saja berumah tangga. 
Lawas agama adalah lawas yang isinya tentang ajaran 
agama (Islam). Lawas jenis ini seringkali disebut lawas akhirat. 
Lawasjenis ini biasanya berisi puji-pujian terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan keagungan atau keluhuran agama Islam yang 
merupakan pemahaman terhadap kitab suci AI-Quran. 
Berdasarkan waktu penyampaiannya, lawas dapat 
dibedakan menjadi lawas ulan siup, lawas ulan panas ano, dan 
lawas ano rawi. Perbedaan antara kedua jenis ini terletak pada 
irama dan tempo lagunya. Ulan pada lawas ano siup iramanya 
agak lambat, sedangkan pada lawas ano rawi, alunan iramanya 
tinggi dan temponya lebih dinamis. Lawas ulan siup adalah lawas 
yang disampaikan pada pagi hari dengan menggunakan irama dan 
tempo lagu yang lembut. Lawas ini biasanya disampaikan pada 
saat petani akan berangkat ke ladang atau sawah atau pada saat 
orang-orang sedang menanam padi atau menuai padi secara 
beramai-ramai di pagi hari sekitar pukul 08.00-12.00. 
Lawas ulan panas ano adalah lawas yang disampaikan pada 
siang hari, saat teriknya sinar matahari dengan irama dan tempo 
lagu yang lebih tinggi sebagai gambaran semangat. Lawas ini 
biasanya disampaikan pada siang hari sekitar pukul 12.00-15.00. 
Lawas ulan rawi ano adalah lawas yang disampaikan pada 
sore hari menjelang akan pulang atau malam hari dengan irama 
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yang sendu dan tempo lagunya mulai turun. Ulan ini menggam­
barkan kesedihan karena akan berpisah. 
Lawas sebagai puisi lisan tradisional masyarakat Sumbawa 
disampaikan dalarn beragam cara, seperti balawas, langko, saketa, 
sakeco, ngumang, gandang, basual, dan badede. Penyampaian ini 
ada yang dipertontonkan dalam bentuk pertunjukan, dan ada pula 
yang disampaikan pada saat orang-orang sedang bekerja di sawah, 
ladang, sa at bergotong royong membangun rumah, mengasuh 
anak, saat upacara adat, dan pada saat ada karapan kerbau. 
Istilah balawas dalam masyarakat Sumbawa adalah 
menembangkan lawas dengan menggunakan temung, baik seorang 
diri maupun secara beramai-ramai. Orang balawas biasanya pada 
saat berangkat atau pulang dari sawah, saat panen, saat membuat 
atau memasang atap rumah. Balawas yang dilantunkan beramai­
ramai oleh laki-laki dan perempuan biasanya dilakukan dalam 
rangkaian upacara perkawinan atau sunat rasul, dan kenduri. 
Lawas yang disampaikan pada acara-acara tersebut biasanya 
disesuaikan dengan suasana dan keperluan upacara, misalnya pada 
acara perkawinan biasanya lawas yang dilantunkan adalah lawas 
muda-mudi, dan lawas nasihat, sedangkan pad a saat sunat rasul , 
lawas yang disampaikan adalah lawas badede ad at dan lawas 
agama. 
Gandang adalah sebuah pertunjukan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang yang melantunkan lawas dengan diiringi suling 
atau pukulan alu. Apabila sekelompok pria dan wanita melan­
tunkan lawas dengan iringan alunan suara suling, maka disebut 
gandang suling, sedangkan jika diiringi dengan suara pukulan 
alu disebut gandang nuja. 
Gandang suling biasanya dilantunkan dalam suasana gem­
bira karena hasil panen yang berlimpah. Lawas yang dilantunkan 
pada kesempatan ini biasanya adalah lawas yang mengungkapkan 
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rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Gandang sulingjuga 
dilantunkan pada malam hari oleh dua orang pemuda yang salah 
satunya sedangjatuh cinta dan biasa dilantunkan di tengah sawah 
saat menjelang padi menguning atau di tempat yang agak dekat 
dengan rumah sang gadis yang diincar oleh pemuda itu. Lawas 
yang disampaikan merupakan ungkapan hati berupa kasih sayang, 
cinta, danjanji-janji sang pemuda kepada gadis pujaannya. 
Gandang nuja dilakukan pada saat para wanita sedang ber­
gotong-royong menumbuk padi di halaman rumah untuk mem­
bantu tetangga yang sedang melakukan hajatan. 
Saketa dilakukan oleh sekelompok orang sebagai ungkapan 
perasaan gembira dan pembangkit semangat. Saketa biasanya 
dilakukan pada saat diadakan permainan rakyat atau pada saat 
bergotong-royong membangun rumah, atau mengangkat kayu 
besar. Pada pertunjukan ini seorang pria mengumandangkan lawas 
dengan penuh semangat yang kemudian disambut serempak oleh 
anggota kelompok dengan teriakan "ho ... ham... ho ... ham... 
ho .. . ham". Sahutan tersebut disebut gero yang dimaksudkan 
untuk pembangkit semangat mereka saat melakukan pekerjaan 
yang berat. Saketa juga sering ditemukan pada upacara per­
kawinan, pada saat rombongan pengiring penganten pria men­
jemput calon istrinya. 
Ngumang dilakukan pada saat acara karapan kerbau . 
Seorang pria mengumandangkan lawas sambil kedua tangannya 
melecutkan cemeti ke atas, ke kiri, dan ke kanan. Ngumang ber­
tujuan untuk memberikan semangat kepada peserta karapan, dan 
untuk memperkenalkan diri pada penonton. 
Bedede adalah menembangkan lawas pad a saat menidurkan 
anak, pada saat sedang dilakukan sunat rasul atau pada upacara 
perkawinan. Lawas yang biasanya didendangkan oleh seorang 
ibu atau kakak pada saat menidurkan anak atau adiknya adalah 
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yang sendu dan tempo lagunya mulai turun. Ulan ini menggam­
barkan kesedihan karena akan berpisah. 
Lawas sebagai puisi lisan tradisional masyarakat Sumbawa 
disampaikan dalam beragam cara, seperti balawas, langko, saketa, 
sakeco, ngumang, gandang, basual, dan badede. Penyampaian ini 
ada yang dipertontonkan dalam bentuk pertunjukan, dan ada pula 
yang disampaikan pada saat orang-orang sedang bekerja di sawah, 
ladang, saat bergotong royong membangun rumah, mengasuh 
anak, saat upacara adat, dan pada saat ada karapan kerbau. 
Istilah balawas dalam masyarakat Sumbawa adalah 
menembangkan lawas dengan menggunakan temung, baik seorang 
diri maupun secara beramai-ramai. Orang balawas biasanya pada 
sa at berangkat atau pulang dari sawah, saat panen, saat membuat 
atau memasang atap rumah. Balawas yang dilantunkan beramai­
ramai oleh laki-Iaki dan perempuan biasanya dilakukan dalam 
rangkaian upacara perkawinan atau sunat rasul, dan kenduri. 
Lawas yang disampaikan pada acara-acara tersebut biasanya 
disesuaikan dengan suasana dan keperluan upacara, misalnya pada 
acara perkawinan biasanya lawas yang dilantunkan adalah lawas 
muda-mudi, dan lawas nasihat, sedangkan pada sa at sunat rasul, 
lawas yang disampaikan adalah lawas badede adat dan lawas 
agama. 
Gandang adalah sebuah pertunjukan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang yang melantunkan lawas dengan diiringi suling 
atau pukulan alu. Apabila sekelompok pria dan wanita melan­
tunkan lawas dengan iringan alunan suara suling, maka disebut 
gandang suling, sedangkan jika diiringi dengan suara pukulan 
alu disebut gandang nuja. 
Gandang suling biasanya dilantunkan dalam suasana gem­
bira karena hasil panen yang berlimpah. Lawas yang dilantunkan 
pada kesempatan ini biasanya adalah lawas yang mengungkapkan 
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rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Gandang sulingjuga 
dilantunkan pada malam hari oleh dua orang pemuda yang salah 
satunya sedangjatuh cinta dan bias a dilantunkan di tengah sawah 
saat menjelang padi menguning atau di tempat yang agak dekat 
dengan rumah sang gad is yang diincar oleh pemuda itu. Lawas 
yang disampaikan merupakan ungkapan hati berupa kasih sayang, 
cinta, danjanji-janji sang pemuda kepada gadis pujaannya. 
Gandang nuja dilakukan pada saat para wanita sedang ber­
gotong-royong menumbuk padi di halaman rumah untuk mem­
bantu tetangga yang sedang melakukan hajatan. 
Saketa dilakukan oleh sekelompok orang sebagai ungkapan 
perasaan gembira dan pembangkit semangat. Saketa biasanya 
dilakukan pada saat diadakan permainan rakyat atau pada saat 
bergotong-royong membangun rumah, atau mengangkat kayu 
besar. Pada pertunjukan ini seorang pria mengumandangkan lawas 
dengan penuh semangat yang kemudian disambut serempak oleh 
anggota kelompok dengan teriakan "ho .. . ham... ho .. . ham ... 
ho ... ham". Sahutan tersebut disebut gero yang dimaksudkan 
untuk pembangkit semangat mereka saat melakukan pekerjaan 
yang berat. Saketa juga sering ditemukan pada upacara per­
kawinan . pada saat rombongan pengiring penganten pria men­
jemput calon istrinya. 
Ngumang dilakukan pada saat acara karapan kerbau. 
Seorang pria mengumandangkan lawas sambi! kedua tangannya 
melecutkan cemeti ke atas, ke kiri, dan ke kanan. Ngumang ber­
tujuan untuk memberikan semangat kepada peserta karapan, dan 
untuk memperkenalkan diri pada penonton. 
Bedede adalah menembangkan lawas pada saat menidurkan 
anak, pada saat sedang dilakukan sunat rasul atau pad a upacara 
perkawinan. Lawas yang biasanya didendangkan oleh seorang 
ibu at au kakak pada saat menidurkan anak atau adiknya adalah 
74 RAGAM DAN JENIS KARYA SASTRA YANG HIDUP PADA PENUTUR BAHASA. .. 
yang sendu dan tempo lagunya mulai turun. Ulan ini menggam­
barkan kesedihan karena akan berpisah. 
Lawas sebagai puisi lisan tradisional masyarakat Sumbawa 
disampaikan dalam beragam cara, seperti balawas, langko, saketa, 
sakeco, ngumang, gandang, basual, dan badede. Penyampaian ini 
ada yang dipertontonkan dalam bentuk pertunjukan, dan ada pula 
yang disampaikan pada saat orang-orang sedang bekerja di sawah, 
ladang, saat bergotong royong membangun rumah, mengasuh 
anak, saat upacara adat, dan pada saat ada karapan kerbau. 
Istilah balawas dalam masyarakat Sumbawa adalah 
menembangkan lawas dengan menggunakan temung, baik seorang 
diri maupun secara beramai-ramai. Orang balawas biasanya pada 
saat berangkat atau pulang dari sawah, saat panen, sa at membuat 
atau memasang atap rumah. Balawas yang dilantunkan beramai­
ramai oleh laki-Iaki dan perempuan biasanya dilakukan dalam 
rangkaian upacara perkawinan atau sunat rasul, dan kenduri. 
Lawas yang disampaikan pad a acara-acara terse but biasanya 
disesuaikan dengan suasana dan keperluan upacara, misalnya pada 
acara perkawinan biasanya lawas yang dilantunkan adalah lawas 
muda-mudi, dan lawas nasihat, sedangkan pada sa at sunat rasul, 
lawas yang disampaikan adalah lawas badede adat dan lawas 
agama. 
Gandang adalah sebuah pertunjukan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang yang melantunkan lawas dengan diiringi suling 
atau pukulan alu. Apabila sekelompok pria dan wanita melan­
tunkan lawas dengan iringan alunan suara suling, maka disebut 
gandang suling, sedangkan jika diiringi dengan suara pukulan 
alu disebut gandang nuja. 
Gandang suling biasanya dilantunkan dalam suasana gem­
bira karena hasil panen yang berlimpah. Lawas yang dilantunkan 
pada kesempatan ini biasanya adalah lawas yang mengungkapkan 
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rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Gandang sulingjuga 
dilantunkan pada malam hari oleh dua orang pemuda yang salah 
satunya sedangjatuh cinta dan biasa dilantunkan di tengah sawah 
saat menjelang padi menguning atau di temp at yang agak dekat 
dengan rumah sang gadis yang diincar oleh pemuda itu. Lawas 
yang disampaikan merupakan ungkapan hati berupa kasih sayang, 
cinta, danjanji-janji sang pemuda kepada gadis pujaannya. 
Gandang nuja dilakukan pada saat para wanita sedang ber­
gotong-royong menumbuk padi di halaman rumah untuk mem­
bantu tetangga yang sedang melakukan hajatan. 
Saketa dilakukan oleh sekelompok orang sebagai ungkapan 
perasaan gembira dan pembangkit semangat. Saketa biasanya 
dilakukan pada saat diadakan permainan rakyat atau pada saat 
bergotong-royong membangun rumah, atau mengangkat kayu 
besar. Pada pertunjukan ini seorang pria mengumandangkan lawas 
dengan penuh semangat yang kemudian disambut serempak oleh 
anggota kelompok dengan teriakan "ho ... ham... ho .. . ham ... 
ho ... ham". Sahutan tersebut disebut gero yang dimaksudkan 
untuk pembangkit semangat mereka saat melakukan pekerjaan 
yang berat. Saketa juga sering ditemukan pada upacara per­
kawinan, pada saat rombongan pengiring penganten pria men­
jemput calon istrinya. 
Ngumang dilakukan pad a saat acara karapan kerbau. 
Seorang pria mengumandangkan lawas sambil kedua tangannya 
melecutkan cemeti ke atas, ke kiri, dan ke kanan. Ngumang ber­
tujuan untuk memberikan semangat kepada peserta karapan, dan 
untuk memperkenalkan diri pada penon ton. 
Bedede adalah menembangkan lawas pada saat menidurkan 
anak, pada saat sedang dilakukan sunat rasul atau pada upacara 
perkawinan. Lawas yang biasanya didendangkan oleh seorang 
ibu atau kakak pada saat menidurkan anak atau adiknya adalah 
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lawas badede anak yang berisi permohonan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar anak yang diasuh panjang umur, berguna bagi 
orang tua, masyarakat, nusa dan bangsa, serta agama. Badede 
adat khusus dilakukan di kalangan para bangsawan samawa pada 
saat melakukan upacara perkawinan dan sunat rasul. Beberapa 
wanita menembangkan lawas sambil membunyikan kosok 
kancing (sejenis marakas). Lawas yang ditembangkan pada 
upacara ini adalah lawas yang bersifat religius, dan dihajatkan 
agar mereka yang menerima acara ini semangatnya tetap stabil. 
Basual berasal dari kata sual yang artinya soal, basual me­
miliki arti menyampaikan soa1. Seseorang mengajukan soal yang 
berwujud sampiran lawas, dan seorangyang lain, yang mengetahui 
jawabannya, menyampaikan jawaban yang merupakan isi dari 
sampiran. Basual biasanya dilakukan pada saat sedang bergotong 
royong mendirikan atap rumah, memotong padi, atau pada saat 
bersantai. 
Penyampaian lawas yang dilakukan oleh sekelompok pe­
mud a dan pemudi yang saling bertanyajawab ten tang cinta disebut 
langko. Berbeda dengan basual, atau langko, soal yang disam­
paikan dan jawabannya berupa lawas, yang lebih dipentingkan 
dalam hal ini adalah kelihaian dalam mengembangkan baris-baris 
dalam lawas serta keindahan temung. Masyarakat Sumbawa mela­
kukan kegiatan ini biasanya pada saat memotong padi di sawah 
dan pada upacara perkawinan. 
Sakeco biasa dimainkan oleh dua orang pria yang merupa­
kan pasangan. Masing-masing pemain memegang satu rebana. 
Rebana yang digunakan dalam pertunjukan ini adalah rebana ode 
(kecil) dan rebana rea (besar). Rebana yang digunakan oleh pe­
main Sakeco harus berukuran sarna. Pada saat pertunjukan kedua 
pasangan ini duduk berdampingan. Mereka melantunkan lawas 
dengan diiringi musik rebana. 
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Berdasarkan penelitian, lawas ditemukan di enklave Rem­
pung dan Kuang Berora. Contoh-contoh lawas yang hidup dalam 
komunitas kedua enklave tersebut adalah sebagai berikut. 
Sangkaku dating lako taq 

Rungan mamak berisi talang 

Bekembeq nondaq kugitak 

Coba inoq bale kakuq manano beri 

Si talang keban berek ya ada si 

(Saya datang ke sini 
Tidak ada saya lihat kapur sirih 
Coba datang ke rumah saya 
Walaupun tidak ada kapur sirih di tempat yang layak 
Tetapi ada walaupun dibungkus dengan kain robek) 
(Lawas dari enklave Rempung) 
Eee Kernan mecak moku sayang 

Tenis mara caya buak 

Gugir kupilih ke nyawa 

Amun nyawa dadi aik 

Luang dadi kaca puri 

Lemak na dadi mesan empat 

Kayuk reak ling Semawa 

Bulan senompok kudongak 

Gugir den Seran Seteluk 

Gilae talang bulaeng 

Yak u sentek langan 

Gegan polka niat ke resate 
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Lamin ka resate yate 

Tiko bao riwa sia tingi 

Rungan bantal ilak 

(Lawas dari enklave Kuang Berora) 

Puin rango ling Samawa 

Nganung bewe ling Jereweh 

Gugir din Seran seteluk 

(Pohon besar di Sumbawa 

Melindungi cabang di Jereweh 

Gugur daunnya di Seran Seteluk) 

Bandru kudapat desata 

Teriak ngantang semangat 

Ati nondaq ati mulik 

Buak nondaq ati nulik 

Ada kemang kuresate 

Rela ke ajan kusumping 

Ajan kusumping mudito 

No ku rela nondaq sia 

Pang bao sedan bersama 

(Baru saya sampai di sini 

langsung saya terkejut 

tidak ada keinginan untuk pulang 

Itu sebabnya saya tidak ingin pulang 
Ada bunga yang memikat hati 
Apakah sang kembang mau kujadikan penghias telinga 
Sekiranya dikau mau menjadi penghias telinga 
tak akan saya pindah ke lain hati 
Supaya di dalam sedan kita bisa bersama) 
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N ak lalu bangka ku andik 

Belabuq ling lenang sia 

N ak tulang pendiq gamakna 

Lamun tetu sia pendiq nak sayang 
Marak kemang 
Marak me nak gamak bosan 
(Janganlah pernah kakanda meningglkan saya 
berlabuhlah selalu di dermaga hatiku 
Jangan hanya pandangi saya, sayangilah dakujua 
Jikalau sungguh kakanda kasih kepadaku 
Janganlah kasihmu seperti bunga 
Tetapi seperti nasi, walaupun setiap hari kita santap, tiada 
bosan-bosannya) 
Bale kuling sisiolat 

Babas ling pio ketawa 

Kenyek rara kunan takna 

(Rumah kami di pinggir gunung 

ditertawakan oleh burung-burung yang lewat 

karena kemiskinan yang tergambar) 

(Lawas dari enklave Kuang Berora). 

Ada intanku sekodeng 
Ku sengisi kota Mesir 
Na timak umak rampek ban. 
(Ada intanku sebiji 
Berupa hati orang mukmin yang selalu tertuju pada rumah 
Allah 
Itulah yang akan menjadi bekal ketika menghadapi sakaratul 
maut). 
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Sai sate nyaman tubu 
Laga mo rembit sembahyang 
Lernak nyaman nyawa laiD 
(Siapa yang ingin mendapatkan kebahagian 
Marilah kerjakan sembahyang dengan sempurna 
Agar terasa nyaman nyawa meninggalkan bad an) . 
Gilai olat lemusung 
Kayuk sepuin no podak 
Nan mo mentok perana kakuk. 
(Malang benar bukit Lemusung 
Tak satupun pohon kayu yang tumbuh di atasnya 
Segersang itulah nasib diriku di rantau orang). 
Bandruk nondak nyawa inaq 
Ngelempar mara anak ara 
Seruntung ereng pang ada 
(Semefljak ibu tiada lagi 
ibarat burung ara yang kehilangan induk, bergeletakan di 
mana-mana 
diibaratkan disetiap aliran sungai selalu ada). 
Panasano ling dunia 
Rop kayu laku tu nyengseng 
Akhirat nondaq belaku 
(Panasnya matahari di dunia 
masih ada pohon kayu tempat berlindung 
di akhirat hal tersebut tidak akan kita jumpai). 
No rno mondak sarna ku sukur 
Rasa bauk dating sia 
]angi ya selir rarnemo 
(Saya sangat bahagia dengan kehadiran Anda 
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Karena kehadiran Anda 

Aeara ini rnenjadi rneriah} 

Tabek dunu baik karang 

Langan ku beguru basa 

Kaji kelarn nornan kuto 

(Perrnisi Baik Karang 

Ternpat saya belajar berbahasa 

Saya dan Anda belurn berkenalan) 

Ku ulik sengka Halo 

Ku betak dating ke balik 

Sia kelupak kara kaku 

(Akan pulang belurn ada hati 

akhirnya, kernbalilah saya 

karena temyata Anda rnasih lupa padaku) 

Ode-ode sate ngengkeng 

Lalo pilik kernang gangsal 

Alip bata nongkak lancer 

(Keeil-keeil rnau duduk berjongkok 

hendak pergi rnernilih kernbang delirna 

rnengaji saja bel urn lanear) 

Berdasarkan isi yang disarnpaikan lawas-Iawas yang 
berhasil diternukan di enclave Kuang Berora dan Rernpung terdiri 
dari lawas rnuda rnudi (taruna-dadara), lawas orang tua, dan lawas 
agarna. 
Lawas rnuda-rnudi, rnisalnya, adalah sebagai berikut. 
Ode-ode sate ngengkeng 

Lalo pilik kernang gangsal 

Alip bata nongkak lanear 
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(Kedl-kecil mau duduk berjongkok 

hendak pergi memilih kembang delima 

mengaji saja belum lancar) 

Lawas di atas mengisahkan ten tang cinta monyet. Dalam 
lawas di atas dikisahkan tentang remaja belia yang mulai jatuh 
cinta. Lawas ini biasanya disampaikan oleh orang tua kepada 
anaknya atau orang yang lebih tua kepada remaja yang sedang 
beranjak dewasa dan mulai jatuh cinta. Lawas ini merupakan 
petuah yang disampaikan dengan sind iran secara hal us, yang 
memperingatkan kepada remaja agar berhati-hati dengan dnta. 
Sindiran "mengaji saja belum lancar", merupakan perumpaan 
bahwa bekal si remaja tersebut belum cukup untuk mengarungi 
seluk beluk dnta, oleh karena itu, diharapkan ia berkonsentrasi 
dahulu untuk menuntut ilmu sampai tuntas sebelum memikirkan 
cinta, sehingga tidak tersesat dalam mengambil langkah demi 
masa depannya. 
Bandru kudapat desata 

Teriak ngantang semangat 

Ati nondaq ati mulik 

Buak nondaq ati nulik 

Ada kemang kuresate 

Rela ke ajan kusumping 

Ajan kusumping mudito 

No ku reI a nondaq sia 

Pang bao sedan bersama 

(Baru saya sampai di sini 

langsung saya terkejut 

tidak ada keinginan untuk pulang 

Distribusi Karya Sastra yang Hidup pada MasyarakaL.. 81 
Itu sebabnya saya tidak ingin pulang 
Ada bunga yang memikat hati 
Apakah sang kembang mau kujadikan penghias telinga 
Sekiranya dikau mau menjadi penghias telinga 
tak akan saya pindah ke lain hati 
Supaya di dalam sedan kita bisa bersama) 
Nak lalu bangka ku andik 

Belabuq ling lenang sia 

Nak tulang pendiq gamakna 

Lamun tetu sia pendiq nak sayang 

Marak kemang 

Marak me nak gamak bosan 

(Janganlah pernah kakanda meninggalkan saya 
berlabuhlah selalu di dermaga hatiku 
Jangan hanya pandangi saya, sayangilah daku jua 
Jikalau sungguh kakanda kasih kepadaku 
Janganlah kasihmu seperti bunga 
Tetapi seperti nasi, walaupun setiap hari kita santap, tiada 
bosan-bosannya) 
Lawas di depan merupakan lawas ungkapan hati yang 
berupa rasa cinta antara seorang gadis dan jejaka (taruna dadara). 
Lawas tersebut mengisahkan tentang seorangjejaka yang terpikat 
pada seorang gadis, sehingga rasa-rasanya ia tidak ingin kembali 
ke rumalmya dan ingin selalu bersama sang gadis pujaannya. Sang 
gadis diibaratkan sebagai setangkai kembang yang sedang mekar, 
dan si jejaka ingin menjadikannya sebagai sumping penghias 
telinga, sehingga dengan demikian mereka akan selalu bersama­
sarna dan selalu berdekatan dengan kemesraan. 
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Mendengar ungkapan cinta jejaka, sang gadis pun rne­
nyarnbut dengan suka cita. Akan tetapi, ia tidak rnau diperlakukan 
sebagai bunga yang dicarnpakkan setelah layu dan tak indah lagi. 
Si gadis rnenginginkan cinta si jejaka kepadanya laksana nasi, 
yang selalu kita santap setiap hari tetapi tak pernah bosan kita 
rnenyantapnya. Ungkapan tersebut rnerupakan sebuah perurnpaan 
bahwa si gad is rnenginginkan cinta dan kasih sayang si jejaka 
selalu abadi sepanjang rnasa, tidak berubah oleh waktu dan tidak 
luntur oleh peru bahan, rneskipun setiap saat rnereka selalu ber­
sarna-sarna. 
Selain lawas rnuda rnudi, di enklave Kuang Berora juga 
diternukan lawas agarna. Lawas-Iawas agarna tersebut dapat 
dilihat di bawah ini. 
Ada intanku sekodeng 
Ku sengisi kota Mesir 
Na tirnak urnak rarnpek ban. 
(Ada intanku sebiji 
Berupa hati orang rnukrnin yang selalu tertuju pada rurnah 
Allah 
Itulah yang akan rnenjadi bekal ketika rnenghadapi sakaratul 
rnaut). 
Sai sate nyarnan tubu 
Laga rno rernbit sernbahyang 
Lernak nyarnan nyawa lala 
(Siapa yang ingin rnendapatkan kebahagian 
Marilah keIjakan sernbahyang dengan sernpurna 
Agar terasa nyarnan nyawa rneninggalkan badan). 
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Panasano ling dunia 
Rop kayu laku tu nyengseng 
Akhirat nondaq belaku 
(Panasnya matahari di dunia 
masih ada pohon kayu tempat berlindung 
di akhirat hal terse but tidak akan kita jumpai). 
Lawas-lawas di atas berisi tentang ajaran agama. Lawas 
pertama mengisahkan tentang berharganya keimanan kepada 
Allah SWT, lebih berharga dari harta duniawi, sehingga keimanan 
tersebut diibaratkan sebagai sebuah intan.Keimanan inilah yang 
nantinya akan menjadi bekal kita ketika saatnya tiba menghadap 
Sang Pencipta. 
Lawas kedua berisi nasi hat ten tang pentingnya melaksana­
kan perintah Allah yang berupa shalat lima waktu. Dengan men­
jalankan ibadah ini kita akan mendapatkan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
Lawas ketiga merupakan peringatan bagi kita semua agar 
menyiapkan diri untuk kehidupan di akhirat kelak. Dalam lawas 
terse but diceritakan tentang keadaan di akhirat yang tidak dapat 
dilukiskan dengan kata-kata dan tidak terbayangkan oleh nalar 
manusia, dan hanya amal ibadahlah yang akan membimbing dan 
melindungi kita dari segala kemungkinan yang akan terjadi di 
akhirat kelak. Oleh karena itu, senyampang kita masih hidup di 
dunia, hendaklah memperbanyak amal ibadah sebagai bekal di 
akhirat kelak. 
Selain lawas muda-mudi dan agama di enklave Rempung 
dan Kuang Berora juga ditemukan lawas tau loka (lawas orang 
tua). Lawas orang tua yang ditemukan dikedua enklave tersebut 
berkisah ten tang kehidupan, perjuangan hidup di daerah rantau, 
dan tentang asal-usul dan sejarah komunitas Sumbawa di Lombok. 
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Sangkaku dating lako taq 

Rungan mamak berisi talang 

Bekembeq nondaq kugita 

Coba inoq bale kakuq manano beri 

Si talang keban berek ya ada si 

(Saya datang ke sini 
Tidak ada saya lihat kapur sirih 
Coba datang ke rumah saya 
Walaupun tidak ada kapur sirih di tempat yang layak 
Tetapi ada walaupun dibungkus dengan kain robek) 
(Lawas dari enklave Rempung) 
Lawas di at as berisi tentang nasi hat cara memperlakukan 
seorang tamu yang bertandang ke rumah kita. Dalam tradisi 
masyarakat Sumbawa dan Sasak menyuguhkan kapur sirih kepada 
tamu merupakan salah satu wujud penghargaan kepada tamu. 
Eee Kernan mecak moku saying 

Tenis mara caya buak 

Gugir kupilih ke nyawa 

Amun nyawa dadi aik 

Luang dadi kaca puri 

Lemak na dadi mesan empat 

Kayuk reak ling semawa 

Bulan senompok kudongak 

Gugir den Seran Seteluk 
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Gilae talang bulaeng 

Yak u sentek langan 

Gegan polka niat ke resate 

Lamin ka resate yate 
Tiko bao riwa sia tingi 
Rungan banta I ilak 
(Lawas dari enklave Kuang Berora) 
Puin rango ling Samawa 

Nganung bewe ling Jereweh 

Gugir din Seran seteluk 

(pohon besar di Sumbawa 
Melindungi cabang di lereweh 
Gugur daunnya di Seran Seteluk) 
Lawas di atas mengisahkan tentang sejarah komunitas 
Sumbawa yang terdiri dari tiga kelompok, yang disebut dengan 
istilah kemutar telu. Kemutar telu tersebut terdiri dari Seran, 
Taliwang, dan lereweh. Ketiga kemutar ini bernaung di bawah 
kekuasaan kerajaan Sumbawa sebagai payungnya. Setelah 
penyerbuan ke Selaparang, kemutar ini bertambah satu lagi 
sehingga menjadi kemutar empat, dengan masuknya Selaparang 
di dalamnya. 
Kemutar-kemutar tersebut mempunyai delapan kewajiban 
kepada Sultan Sumbawa, yang menurut istilah adatnya disebut 
"Sonap lawang blau balu" (melalui pintu delapan), yaitu: 
Pertama, nguri adalah persembahan berupa uang dalam 
bilangan tertentu menurut kedudukan jabatan kepada Raja bila 
Raja ditimpa sukalduka. 
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Kedua, ikut membuat kula (benteng) negeri Sumbawa, 
membuat tembok "dalam" dan mengumpulkan kayu sepang. 
Ketiga, mengumpulkan kain dan orang, serta ikut 
mengiringi Raja bila berkunjung ke Makasar. 
Keempat, membawa hantaran (perisi atau tekan tonang) 
dan menghadiri upacara kematian. 
Kelima, Sarna dengan kewajiban keempat tetapi dilak­
sanakan pada sa at upacara perkawinan, khitanan, dan sebagainya. 
Keenam, membuat bendungan dan selokan bersama rakyat 
dari Mata sampai Sekongkang. 
Ketujuh, memberi bantuan jika terjadi peperangan. dan 
kedelapan. membayar uang upeti (Manca: 1984: 82). 
Bale kuling sisiolat 

Babas ling pio ketawa 

Kenyek rara kunan takna 

(Rumah kami di pinggir gunung 

ditertawakan oleh burung-burung yang lewat 

karena kemiskinan yang tergambar) 

(Lawas dari enklave Kuang Berora). 

Gilai olat lemusung 
Kayuk sepuin no podak 
Nan mo mentok perana kakuk. 
(Malang benar bukit Lemusung 
Tak satupun pohon kayu yang tumbuh di atasnya 
Segersang itulah nasib diriku di rantau orang). 
Kedua lawas di atas menceritakan ten tang hidup di peran­
tauan, tentang kesedihan dan penderitaan di tanah rantau yang 
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dibaratkan sebagai bukit yang gersang, tak sebatang pohonpun 
yang tumbuh di atasnya. 
Bandruk nondak nyawa inaq 
Ngelempar mara anak ara 
Seruntung ereng pang ada 
(Semenjak ibu tiada lagi 
ibarat burung ara yang kehilangan induk, bergeletakan di 
mana-mana 
diibaratkan di setiap aliran sungai selalu ada). 
Lawas di atas menceritakan tentang keberadaan komunitas 
Sumbawa yang saat ini telah tersebar ke mana-mana, mening­
galkan tanah leluhurnya untuk mencari kehidupan di wilayah baru, 
diibaratkan sebagai burung ara yang kehilangan induknya, tersebar 
di setiap aliran sungai. 
No mo mondak sarna ku sukur 
Rasa bauk datang sia 
]angi ya selir ramemo 
(Saya sangat bahagia dengan kehadiran Anda 
Karena kehadiran Anda 
Acara ini menjadi meriah) 
Tabek dunu Baik Karang 
Langan ku beguru basa 
Kaji kelam nom an kuto 
(permisi Baik Karang 
Tempat saya belajar berbahasa 
Saya dan Anda belum berkenalan) 
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Ku ulik sengka ilalo 
Ku betak datang ke balik 
Sia kelupak kara kaku 
(Akan pulang belum ada hati 
akhirnya, kembalilah saya 
karena ternyata Anda masih lupa padaku) 
Lawas di atas merupakan lawas ucapan selamat datang dan 
perkenalan kepada tamu. Lawas ini, pad a masa lalu, biasanya 
digunakan untuk menyambut kedatangan seorang tamu yang 
bertandang ke kampung mereka, balk pejabat maupun tamu-tamu. 
lainnya. Terakhir kali, lawas ini dilantunkan pada saat kunjungan 
wakil gubernur Provinsi Nusa Tenggara Barat ke Kuang Berora 
Akan tetapi, menurut informan, pada masa sekarang ini, 
penggunaan lawas di forum-forum umum sangatjarang dilakukan. 
Lawas, pada masa sekarang ini, hanya dilantunkan oleh perse­
orangan, dan jumlahnya sangat terbatas, untuk kalangan pribadi 
atau menghibur diri sendiri. Pelantun lawas sudah sangat sulit 
ditemukan, bahkan di enklave Rempung hanya ada seorang saja 
yang masih memiliki keahlian bela was. 
Berdasarkan isinya, ragam lawas yang ditemukan di enklave 
Rempung dan Kuang Berora dapat dilihat pada peta di bawah 
ini. 
No. Karya Sastra Distribusi Geografis 
1. LawasAgama Kuang Berora 
2. Lawas Orang Tua Kuang Berora, Rempung 
3. Lawas Muda-Mudi Kuang Berora 
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Peta 2 

Wilayah Sebaran Geografis Lawas 

Berdasarkan Isinya 

< 
Keterangan: 
1. Enklave KarangTaliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
Berdasarkan strukturnya, lawas yang ditemukan di enklave 
Kuang Berora dan Rempung berbeda. Lawas yang ditemukan di 
Rempung terdiri dari lima baris, sedangkan yang ditemukan di 
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Kuang Berora terdiri dari tiga baris. Lawas yang ditemukan di 
enklave Rempung dengan susunan lima baris termasuk bentuk 
yang jarang ditemui, karena biasanya bentuk lawas yang lazim 
terdiri dari tiga, empat, enam, atau delapan baris. 
No. Bentuk Lawas Daerah Sebaran Geografis 
1. Lawas Tiga Baris Kuang Berora 
2. Lawas Lima Baris Rempung 
Berdasarkan bentuknya, ragam lawas yang ditemukan di 
enklave Rempung dan Kuang Berora dapat dilihat pada peta di 
bawah ini. 
Peta 3 

Wilayab Sebaran Geografis Lawas 

Berdasarkan Bentuknya 

1i 'Y 
7 j 
I 
.., : WilayH h ~cba ..."n g"tlW':lfj,; l:w.'1I. lillill b~ ri ~, 
o : Wi layah cl,}anl.n tawas ligo baris 
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Keterangan: 
1. Enklave KarangTaliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
Peta 4 
Wilayab Sebaran Geografis Lawas 
t~w :Wilayah scbaran gcograli Lawns 
Keterangan: 
1. Enklave Karang Taliwang 5. Enklave Siren 
2. Enklave Ganti 6. Enklave Rempung 
3. Enklave Kuang Berora 7. Enklave Kembang Kerang 
4. Enklave Dasan Baru 
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3. 3 Prosa Rakyat 
jenis prosa rakyat yang ditemukan dalam penelitian ini 
adalah legenda. Antara lain adalah legenda ten tang asal usul gelar 
Lalu dan Baiq (gelar kebangsawanan suku Sasak), dan asal usul 
nama Selaparang, Mayung Putih, dan Batu Pantolan. Cerita-cerita 
terse but adalah sebagai berikut. 
1. Asal Mula Gelar Lalu dan Baiq 
Pada zaman dahulu terdapat tiga bersaudara yang berasal 
dari Sulawesi yang bernama Karaeng Manajai, Karaeng Galesung, 
dan Karaeng Poso. Ketiga bersaudara ini ketika dewasa mengem­
bara meninggalkan negerinya. Karaeng Galesung pergi ke Bima, 
Karaeng Poso mengembara ke pulau Kalimantan, sedangkan 
Karaeng Manajai pergi ke Sumbawa. Setelah menetap di Sum­
bawa beberapa lama, Karaeng Manajai pergi ke pulau Lombok, 
tepatnya ke wilayah Sakra, dan mendirikan kerajaan Sumbawa 
di Sakra. Pad a waktu terjadi penyerangan oleh kerajaan Bali di 
Lombok, kerajaan Sumbawa di Sakra tidak dapat memper­
tahankan diri karena Bali dibantu oleh Belanda, maka runtuhlah 
kerajaan Sumbawa di Sakra. 
Kendali kekuasaan di Sakra kosong selama bertahun-tahun 
karena tidak ada lagi Datu yang berkuasa di sana. Setelah beberapa 
lamanya, datanglah penguasa Belanda ke Sakra. Penguasa Belanda 
ini bertanya kepada penduduk setempat ten tang keberadaan 
pemimpin mereka pada masa lalu. Kemudian oleh masyarakat 
setempat diturUukanlah kepada Belanda seseorang yang menjadi 
pemimpin yang lalu. Dari kata lalu inilah kemudian muncul gelar 
lalu, karena Belanda salah mengartikan kata lalu yang mereka 
sangka adalah gelar seorang pemimpin. 
Kemudian, salah seorang penduduk menceritakan bahwa 
Lalu mereka tersebut telah beristri. Mendengar hal ini, penguasa 
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Belanda memerintahkan untuk memanggil istri Lalu terse but. 
Dipanggillah istri Lalu ini. Setelah istri Lalu menghadap, 
bertanyalah penguasa Belanda kepadanya, "Siapakah kamu? 
Kemudian dijawablah oleh istri Lalu, "Saya orang baik." Dari 
jawaban inilah kemudian muncul gelar Baiq, karena penguasa 
Belanda tersebut mendengar kata "baik" sebagai "Baiq" yang 
dikra meru[akan gelar kebangsawanan untuk wanita Sasak. 
2. Asal Usnl Nama Selaparang 
Pada zaman dahulu terdapat tiga bersaudara yang berasal 
dari Sulawesi yang bernama Karaeng Manajai, Karaeng Galesung, 
dan Karaeng Poso. Ketiga bersaudara ini ketika dewasa mengem­
bara meninggalkan negerinya. Karaeng Galesung pergi ke Bima, 
Karaeng Poso mengembara ke pulau Kalimantan, sedangkan 
Karaeng Manajai pergi ke Sumbawa. 
Karaeng Poso yang menggembara ke Pulau Kalimantan 
berkeluarga dengan putri Kalimantan, dan telah berputra. Pada 
suatu hari putra Karaeng Poso ini pergi ke Sumbawa untuk 
meminta wilayah kepada pamannya yang memerintah di Kerajaan 
Sumbawa, Karaeng Manajai. Tetapi, niat ini tidak dikabulkan oleh 
pamannya karena tidak ada lagi wilayah Kerajaan Sumbawa yang 
Kosong. Sang Paman kemudian memberikan sebuah parang 
kepada keponakannya tersebut, dan menyuruhnya untuk pergi ke 
Pulau Lombok, serta membuka hutan di sana untuk dijadikan 
kerajaan. 
Berangkatlah putra Karaeng Poso ke Pulau Lombok dengan 
berbekal parang yang diselipkan dipinggangnya. Sesampainya di 
Lombok, ia segera membuka hutan dengan menggunakan parang 
terse but untuk dijadikan kerajaannya. Setelah kerajaan ini berhasil 
didirikan diberilah nama Selaparang yang berasal dari kata ..seleb" 
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dan "parang", yang dalam bahasa Sumbawa kata "seleb" berarti 
terselip , sedangkan "parang" adalah nama sejenis senjata yang 
berbentuk pisau tetapi dalam ukuran besar. 
3. Mayung Putih 
Pada zaman dahulu, di sebuah kerajaan memerintahlah 
seorang raja. Raja amat gelisah karena setelah sekian lama me­
nunggu, Sang Permaisuri belumjuga menampakkan tanda-tanda 
kehamilan. Raja telah berusaha memanggil semua tabib yang 
dianggap mampu mengobati Sang Permaisuri agar bisa mengan­
dung, tetapi usahanya ini belum membuahkan hasH. Pada suatu 
hari, Sang Permaisuri ingin makan daging mayung putih (men­
jangan yang berwarna putih). Mendengar hal ini, Raja sangat 
gembira karena mengira Sang Permaisuri sedang mengidam. Raja 
seger a memerintahkan memukul kentongan untuk mengumpulkan 
kawulanya. Setelah semua berkumpul, diumumkannya maksud­
nya untuk mengajak rakyat berburu menjangan putih bersama­
sarna. Setelah persiapan berburu dianggap eukup, berangkatlah 
rombongan Raja untuk berburu mayung putih di hutan. 
Nasib baik rupanya belum menyertai rombongan Raja. 
Sampai hari menjelang gelap, tak satupun mayung putih yang 
berhasil mereka tangkap. Akhirnya mereka memutuskan untuk 
kembali ke kerajaan. Di tengah perjalanan pulang, Raja merasa 
ingin buang air keeil. Setelah melihat-lihat sekeliling, terlihatlah 
oleh Raja sebuah batu yang berlekuk di tengahnya. Akhirnya, 
kencinglah Raja di sana. Setelah menunaikan hajatnya, segera 
diperintahkannya rombongan untuk kembali ke kerajaan. 
Sepeninggal Raja dan rombongannya, tidak berapa lama 
kemudian, datanglah seekor mayung putih yang sedang kehausan. 
Melihat air yang menggenang dalam eekungan batu, minumlah 
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mayung putih tersebut melepaskan hausnya. Beberapa lama 
setelah minum air di eekungan batu. mayung putih tersebut me­
rasakan tanda-tanda kehamilan. Hari ke hari kehamilan mayung 
putih semakin besar. Akhirnya. tibalah saatnya mayung putih akan 
melahirkan. Mayung putih melahirkan empat orang gadis keeil 
yang molek. Mayung putih memberi mereka nama Ratna Dewi. 
Ratna Mala. Ratna Malu. dan Ratna Kuntuk. Setiap hari. mayung 
putih memheri makan mereka dengan daun semoyang. Setiap kali 
memberikan daun semoyang untuk santa pan anak-anaknya. 
mayung putih selalu mendendangkan lagu untuk mereka. 
Ratna Dewi.. .. 
Ratna Mala ... . 
Ratna Malu .. . . 
Ratna Kuntum ... 
Uleng lawang. uleng lawang 
Sia kakan. sia kakan 
Daun semoyang 
(Ratna Dewi. .. . 
Ratna Mala .. . . 
Ratna Malu ... . 
Ratna Kuntum ... 
Bukalah pintu. anakku 
Makanlah daun semoyang yang bunda bawa). 
Setiap kali mayung putih selesai mendendangkan lagu ter­
sebut. berhamburanlah keempat anak-anaknya dari dalam gua 
tempat tinggalnya. Dengan lahapnya mereka menyantap daun 
semoyang yang dibawakan oleh induknya. 
Hari demi hari berlalu. anak-anak mayung putih telah 
tumbuh mef1jadi empat orang gadis remaja yang eantik dan molek. 
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Suatu hari, Permaisuri mengatakan pada Raja bahwa ia 
ingin menyantap daging mayung putih. Seperti yang telah terjadi 
sebelumnya, Raja mengira Permaisuri sedang hamil muda. Karena 
gembiranya, segeralah Raja bersama rombongan berangkat ke 
hutan untuk berburu mayung putih. Setelah beberapa berkeliling, 
sampailah Raja ke gua tempat tinggal anak-anak gadis mayung 
putih. Raja sangat terkejut melihat empat orang gadis cantik 
tinggal di dalam gua di tengah hutan. Bertanyalah Raja kepada 
mereka, "Siapakah kalian, dan mengapa berada di tengah hutan 
belantara seperti ini?" Keempat gadis tersebut menjawab, "Kami 
adalah anak-anak mayung putih". Raja sangat terpesona dengan 
kemolekan keempat gadis tersebut. Dibawalah keempatnya ke 
kerajaan untuk dijadikan selir-selirnya. Selama tinggal di istana, 
Raja melarang mereka melakukan pekerjaan apapun karena ingin 
membahagiakan keempatnya. Ratna Dewi, Ratna Mala, Ratna 
Malu, Ratna Kuntum lama kelamaan menjadi bosan karena selalu 
berdiam diri. Untuk menghilangkan kejenuhan, mereka memohon 
kepada Raja agar memberikan pekerjaan kepada mereka. Mereka 
terus-menerus mendesak Raja agar memberi mereka kesibukan. 
Akhirnya, Raja meminta mereka untuk berdendang menghibur 
Raja. Mereka menolak permintaan Raja, dan mengatakan bahwa 
Raja akan menyesaljika meminta mereka untuk berdendang. Raja 
tetap bersikeras meminta kepada keempat selirnya untuk meng­
hiburnya dengan mendendangkan sebuah kagu. Karena kemauan 
Raja tak bisa ditolak lagi, akhirnya dengan berat hati mulai ke­
empat selir berdendang. Mereka mendendangkan syair lagu yang 
biasa dinyanyikan oleh mayung putih, si induk. 
Ratna Dewi.. .. 
Ratna Mala ... . 
Ratna Malu ... . 
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Ratna Kuntum ... 

Uleng lawang, uleng lawang 

Sia kakan, sia kakan 

Oaun semoyang 

(Ratna Oewi. . . . 

Ratna Mala ... . 

Ratna Malu .. . . 

Ratna Kuntum ... 

Bukalah pintu, anakku 

Makanlah daun semoyang yang bunda bawa) . 

Berulang-ulang lagu tersebut didendangkan oleh keempat 
selir raja. Lama-kelamaan muncullah ekor di pantat keempat gad is 
tersebut. Raja sangat terkejut melihat peristiwa itu. Karena sangat 
terkejutnya, pingsanlah Sang Raja. Keempat gadis, yang telah 
berubah menjadi mayung tersebut , akhirnya berlari masuk hutan. 
4. Batu Plantolan 
Zaman dahulu kala di Jereweh terdapat sebuah desa yang 
bernama desa Beru. Oi desa terse but hiduplah sepasang suami 
istri yang memiliki seorang anak perempuan yang berumur tiga 
tahunan. Penduduk desa tersebut hidup dari berladang. Mereka 
membuka ladang di sebuah gunung yang terdapat di desa tersebut. 
Kedua suami istri tersebutjuga mencari nafkah dengan cara mem­
buka ladang di gunung tersebut. Mereka menanam padi, kapas, 
dan tanaman lain di ladangnya. Suami istri terse but merupakan 
orang-orang yang raj in. Setiap hari mereka mengurus ladang dan 
memelihara tanaman mereka dengan tekun. Karena kerajinannya, 
hasH panen mereka selalu melimpah, sehingga keluarga tersebut 
tidak pernah kekurangan bahan makanan. Selain padi dan kapas, 
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suami istri inijuga menanam sayur mayur yang dapat dijual, dan 
hasHnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup se­
hari-had. 
Menjelang musim panen tiba, tanpa disangka-sangka sang 
suamijatuh sakit. Semakin hari sakitnya semakin parah, dan akhir­
nya sang suami meninggal dunia. Si istri sangat sedih karena kehi­
Iangan suami yang sangat dicintainya. Kebahagiaan yang telah 
mereka nikmati bersama selama ini telah berubah menjadi ke­
dukaan yang teramat dalam. Pupuslah harapan yang pernah 
mereka ikrarkan untuk membesarkan anak-anak sampai kelak 
menjadi orang yang berguna. Sepeninggal sang suami, seluruh 
beban untuk membesarkan anak menjadi tanggungjawab si istri. 
Ladang dan segala isinya terpaksa harus diurusnya sendiri, demi 
kelangsungan hidup mereka selanjutnya. 
Setelah selesai memanen hasHladangnya, si istri membawa 
seluruh hasilladang ke rumahnya dengan bantuan para tetangga. 
Beberapa had setelah selesai mengurus hasH panennya, ia kembali 
ke ladangnya untuk membersihkannya dad sisa-sisa panenan. 
Karena tidak ada yang menjaga anaknya di rumah, dibawalah 
anaknya bersamanya. Sebelum memulai pekerjaannya, diduduk­
kanlah anaknya yang baru berusia tiga tahun tersebut di atas 
sebuah batu hitam, yang biasa disebut oleh masyarakat di daerah 
tersebut dengan sebutan batu plantolan. Selanjutnya, mulaHah 
sang ibu memotong batang-batang padi sisa panen, dengan mem­
belakangi anaknya. Si anak yang duduk di atas batu merasakan 
keanehan yang terjadi pada batu tersebut. Sambil memperhatikan 
ibunya yang sedang memotong batang padi, dipanggil-panggillah 
ibunya. 
Ina e ina Ibu wahai ibu 
Sajan par yang batui plantolan Semakin tinggi saja batu 
plan to Ian ini 
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Ina e ina Ibu wahai ibu 
Selama si anak memanggil-manggil ibunya, terjadi 
keajaiban pada batu plantolan itu. Setiap si anak memanggil 
ibunya dengan kata-kata tersebut, batu plantolan bertambah tinggi 
sekitar dua senti meter. Si anak tidak menyadari bahwa setiap dia 
memanggil ibunya dengan kata-kata itu, batu plantolan semakin 
bertambah tinggi. Si ibu masih sibuk dengan pekerjaannya, 
sehingga panggilan anaknya tidak begitu dihiraukannya. Ia hanya 
sekali-kali menyambut panggilan anaknya sambil membalikkan 
badannya sepintas lalu. 
Penang anak penang . .... Diam anakku diamlah .... 
Ta ku saresi pad a Ibu sedang membersih­
kan batang padi 
Ka pamilin mate mamingmu yang ditinggalkan oleh 
ayahmu 
Sang anak tetap memanggil-manggil ibunya dengan kata­
kata tersebut, dan setiap selesai ia mengucapkan kata-kata itu, 
batu plantolan bertambah tingginya, demikian seterusnya. Sedang­
kan sang ibu tetap tidak bergeming dari pekerjaannya. Karena 
sibuknya. si ibu tidak menyadari bahwa batu yang diduduki anak­
nya semakin lama semakin meninggi. Mertielang selesai memo­
tong batang padi. barulah si ibu menyadari bahwa suara anaknya 
terdengar semakin pelan danjauh, seakan-akan datang dari sebuah 
ketinggian . Segeralah si ibu menghentikan pekarjaannya dan 
membalikkan badan menengok anaknya. Alangkah terkejutnya 
ia ketika mendapati anaknya telah berada di puncak batu yang 
tingginya sudah mencapai empat puluh meteran. 
Si ibu sangat kebingungan. Bergegaslah ia lari ke kampung 
untuk meminta pertolongan kepada para tetangga. Berbondong­
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bondonglah penduduk desa pergi ke batu plantolan untuk rneno­
long si anak. Tetapi, tak seorangpun dari rnereka yang berhasil 
rnenurunkan si anak karena sangat tingginya batu plantolan 
terse but. Akhirnya, Sang Punggawa (dukun adat dan rnasjid) 
rnengupayakan rnernberi pertolongan dengan eara rnernerintahkan 
kepada sernua binatang untuk rnenurunkan anak tersebut, tetapi 
usaha inipun juga tidak berhasil. Tak seekor binatang pun yang 
berhasil naik sarnpai ke puneak batu. 
Lewatlah seekor burung gagak di sekitar batu tersebut. Si 
ibu berkata kepada burung gagak, "Ala ne Gagak, arnin bau 
saturen anak kaji ka ku bere kau buah beber rnasak" ("Wahai 
burung gagak, tolong turunkan anakku dari puneak batu itu, nanti 
kuhadiahkan buah-buahan yang telah rnasak padarnu"). Burung 
gagak rneneoba rnenurunkan si anak, gak .. . gak ... tetapi akhirnya 
ia gagal rnelakukan pekerjaan tersebut. Sepeninggal burung gagak, 
datanglah burung kakak tua. Melihat burung kakak tua, berkatalah 
si ibu, "A la ne Pekat, arnin bau saturen anak kaji ka ku bere 
ontap uda" ("Wahai kau burung Kakak Tua , tolong turunkan 
anakku dari puneak batu plantolan , nanti kuberi kau kaeang 
rnuda"). Burung kakak tua rneneoba rnenurunkan si anak dari 
batu plantolan, kat. .. kat. .. , tetapi iapunjuga tak berhasil. 
Setelah sernua usaha yang dilakukan tidak rnendatangkan 
hasH, berkatalah salah seorang yang berada di ternpat itu untuk 
rnerninta pertolongan kepada Ne Bubut (Burung Puyuh). Sernula 
penduduk yang ada di sana rneragukan usul tersebut, karena 
burung puyuh hanyalah seekor burung keeil yang tidak bisa 
terbang. Tetapi karena rnereka tidak rnenernukan eara lainnya, 
akhirnya usul tersebut dilakukanjuga. "A la Ne Bubut,larnin bau 
saturen anak kaji ka ku sarno Ie kebok batanuk ernas, batian einde, 
beranak dalarn. Rarnata gernalau ing angkang bale" ("Wahai sang 
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Burung Puyuh,jika kamu bisa menurunkan anakku akan kuhadiahi 
kerbau bertanduk emas"). Ne Bubut menyetujui, dan ia kemudian 
pergi ke tempat batu plantolan. Sesampainya di dekat batu 
Plantolan, Ne Bubut mengucapkan mantranya, "Bubut cindre ku 
mamae. Bau ku sanganong day. Ba puti gigi lalu. Ba sereng sarna 
Lala. Ampo adi kupak mpuran, ran ... ran." Sambi! mengucapkan 
mantranya, Bubut menggali tanah di sekitar batu plantolan sedikit 
demi sedikit dengan cakarnya yang keci!' Meskipun hanya 
memiliki cakar yang keci!, tetapi perlahan-lahan batu plantolan 
tersebut berhasil diturunkannya perlahan-lahan. Ketika batu itu 
telah sangat rendah, cepat-cepatlah si ibu meraih anak semata 
wayang yang telah ditinggalkan oleh ayahnya itu. 
Sesuai dengan janjinya kepada Ne Bubut, si ibu segera 
melaksanakan penyembelihan kerbau di depan rumahnya untuk 
disedekahkan. 
Sampai sekarang batu plantolan tersebut masih dapat kita 
lihat di J ereweh, dan semua penduduk Jereweh mengetahui cerita 
ini. 
Berdasarkan pengkategorian yang dibuat Bascom, keempat 
pros a rakyat di atas dapat dikategorikan sebagai legenda perse­
orangan, legenda tempat, legenda, dan dongeng binatang. 
Cerita "Baiq dan Lalu" merupakan legenda perseorangan 
karena cerita tersebut mengisahkan tentang asal-usul tokoh yang 
bergelar "Lalu dan Baiq", gelar bangsawan masyarakat Sasak. 
Cerita ini dikategorikan sebagai legend a karena memenuhi kriteria 
ciri-ciri legenda, yaitu berbentuk prosa, dianggap oleh yang empu­
nya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah 
terjadi, bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya peristiwa pada 
mas a yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia seperti 
yang kita tempati sekarang. 
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Cerita "Asal-Usul Nama Selaparang" tergolong dalam 
legenda setempat karena cerita ini berkisah tentang asal-usul suatu 
tempat, yaitu asal-usul tempat yang dikenal dengan nama Sela­
parang. Selaparang pada masa lampau merupakan nama sebuah 
kerajaan yang ada di pulau Lombok, dan sampai sekarang nama 
Selaparang tetap diabadikan sebagai nama desa di Kecamatan 
Lombok Timur. 
Cerita ini dikategorikan sebagai legenda, seperti halnya 
cerita Asal-Usul Gelar Lalu dan Baiq, karena di dalamnya tercakup 
cirri-ciri legenda, yaitu berbentuk prosa, dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
pernah terjadi, bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya peristiwa 
pada masa yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia 
seperti yang kita tempati sekarang. 
Demikianjuga, cerita "Batu Plantolan", seperti halnyaAsal 
Usul Nama Selaparang, juga termasuk dalam legenda setempat. 
Cerita ini memiliki ciri-ciri berbentuk prosa, dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
pemah terjadi, bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya peristiwa 
pada masa yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia 
seperti yang kita tempati sekarang, dan berkisah ten tang asal usul 
tempat. 
Batu Plantolan sampai saat ini masih dapat kita temukan 
di Jereweh, salah satu wilayah di kabupaten Sumbawa Barat. 
Cerita "Batu Plantolan" ini sebenarnya merupakan cerita yang 
mengandung pelajaran dan nasihat. Batu plan to Ian merupakan 
simbol suatu kedudukan atau jabatan yang tinggi, sedangkan 
burung puyuh mewakili perumpamaan rakyatjelata. Dalam cerita 
ini bisa dipetik pelajaran, bahwa seseorang yang memiliki keis­
timewaan, atau keunggulan dan kedudukan yang tinggi tidaklah 
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pantas tinggi hati karena ternyata hanya seek or burung puyuh yang 
lemah. rakyatjelata yang tidak berdayalah yang dapat meruntuh­
kan segala kemegahan dan kekuasaan yang dimilikinya. 
Sedangkan cerita "Mayung Putih" dikategorikan sebagai 
dongeng karena cerita ini tidak benar-benar terjadi. ia diciptakan 
untuk hiburan. tetapijuga melukiskan kebenaran. berisikan pela­
jaran (moral). atau bahkan sindiran. 
Cerita Mayung Putih ini merupakan sind iran bagi manusia 
sebagai mahkluk Tuhan yang belum bisa memahami hakikat 
kehidupan mereka akan berperilaku seperti hewan yang berekor. 
Pengkategorian cerita-cerita di atas dalam klasifikasi 
Bascom dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Ori-OriNo. Jullnl Cerita i K:He~ori 
Asal- lb ul Clclar I .<:gwua pcr.,cnr.mg; tr1 
-
nll:ng isahkan tcnlang a,a l-
I 11 111 dan Illliq 
I. 
II,ul tOKoh ) tlng b\!rge lnr 
Lalli dUll !jail!- g.:l ar 
hro1 ",1 \\ ,In mil'}'- rak:l! 
Sn;;a" . 
bcrh.:nlu" pn',,, , 
- di;mggap· •• Ich yang 
Cm p UII\ ;i .:.:ri la ~J "bngai 
.-,.0;1( 1,.1 I. j:u..lHIU yuo/5 
,unj!f!uh-sungguh pcmnh 
IC'I:iadi. 
lp r, jlill s 'kllkr (k.:dulIia­
w ion),
I ~ 	 l c~i adinv3 [X· ri liwa pad~ 
Illn a )!l llg bchlln bcg.iur 
lum p II. 
- lCHlpal pCri ~lh\il lellipal di 
dunia ~cpcrt i >.:In!! kita 
lcmpali s.:kanmg. 
.. " IL.. 
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Cerita "Asal-Usul Nama Selaparang" tergolong dalam 
legenda setempat karena cerita ini berkisah tentang asal-usul suatu 
tempat, yaitu asal-usul tempat yang dikenal dengan nama Sela­
parang. Selaparang pada masa lamp au merupakan nama sebuah 
kerajaan yang ada di pulau Lombok, dan sampai sekarang nama 
Selaparang tetap diabadikan sebagai nama desa di Kecamatan 
Lombok Timur. 
Cerita ini dikategorikan sebagai legenda, seperti halnya 
cerita Asal-Usul Gelar Lalu dan Baiq, karena di dalamnya tercakup 
cirri-ciri legenda, yaitu berbentuk prosa, dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
pernah terjadi, bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya peristiwa 
pada masa yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia 
seperti yang kita tempati sekarang. 
Demikianjuga, cerita "Batu Plantolan", seperti halnya Asal 
Usul Nama Selaparang, juga termasuk dalam legenda setempat. 
Cerita ini memiliki ciri-ciri berbentuk prosa, dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
pernah terjadi, bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya peristiwa 
pada masa yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia 
seperti yang kita tempati sekarang, dan berkisah tentang asal usul 
tempat. 
Batu Plantolan sampai sa at ini masih dapat kita temukan 
di Jereweh, salah satu wilayah di kabupaten Sumbawa Barat. 
Cerita "Batu Plantolan" ini sebenarnya merupakan cerita yang 
mengandung pelajaran dan nasihat. Batu plantolan merupakan 
simbol suatu kedudukan atau jabatan yang tinggi, sedangkan 
burung puyuh mewakili perumpamaan rakyatjelata. Dalam cerita 
ini bisa dipetik pelajaran, bahwa seseorang yang memiliki keis­
timewaan, atau keunggulan dan kedudukan yang tinggi tidaklah 
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pantas tinggi hati karena ternyata hanya seekor burung puyuh yang 
lemah, rakyatjelata yang tidak berdayalah yang dapat meruntuh­
kan segala kemegahan dan kekuasaan yang dimilikinya. 
Sedangkan cerita "Mayung Putih" dikategorikan sebagai 
dongeng karena cerita ini tidak benar-benar terjadi, ia diciptakan 
untuk hiburan, tetapijuga melukiskan kebenaran, berisikan pela­
jaran (moral), atau bahkan sindiran. 
Cerita Mayung Putih ini merupakan sindiran bagi manusia 
sebagai mahkluk Tuhan yang belum bisa memahami hakikat 
kehidupan mereka akan berperilaku seperti hewan yang berekor. 
Pengkategorian cerita-cerita di atas dalam klasifikasi 
Bascom dapat dilihat pad a tabel di bawah ini. 
No. I J noul Cerira Ka tc;!.ori Ciri-Ciri 
/\:;al· ( J~ul (}c lar 1,t:gcIIIJa pcr,,;:( l r~LOgJ " - 11Il!n!!i~J"kan t~Jlt;j ng "1~ (tI .. 
r aIII clan i1aiq 
I. 
lJ·.1l1 10k ,)" yl!l1.(! hcrgdnr 
l.a lLi dUll Buill· g" lar 

1;,ln!!, wan mJ ynrllJ.:.a ( 

Sa",!.., 

l1arlt.:lIl ll l,. pro ,I. 

- di: ' I1!!Q:JP {llch yanc 
l'ITIPlUl~ ;,t ~\.· rila ~<.: b3gi.li 
~IlOl u l.l'jad ittH )'UO,; 
~ llIlgguh-sungglih p.:rnnh 
It:lj adi. 
- bt:r~ i l ;-I I ·;.\:ku k:r (k..:dunia. 
wino). 
- r.: riadiny:J p~r i ' ti~HI pada 
mnsa ~lll1 g hcl llm hegilll 
11Impnll. 
- lc m pal p<:ri ~ l il\ a tempal <Ii 
<lufli scpcrt i } on\.: kita I lcmpali ,~ck ar; II1 g,.
-
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lanjutan .. . 
I 
. tCljaditl; n pCrisliw:l pad,) 
nln,sll ;an~ b 'hm1 bCj! illi 
Inmpnu. 
- bcrtclllp:ll di d Ullil! ~c pcrti 
y mg l\i to! 1('lllpnli eknnl11g. 
- b~rk i611h ICnlru C- asal usul 
tempa!. 
-.------ ­
., Legenda SelC.I1lpalIA 'ul 1J~ lIj Namu 
Sc1 aparang. 
, 
3. MayWlg. l\tlih Oong~ llg 
4. Balu Planlo lr n Lcg.md;J sel ' Il I J~1I 
I 
- berbt:t1lUk plOSll . 
-
dianggap oleh yang (!mpu­
nya cni.la ~cbagai sualu 
kcjadin n 'ang ungguh­
sungguh pernah terjadi. 
- bcrsil\l l dwkr (kcdll flia ­
~\I an ). 
- lcrjlluinya p~rbliw3 pada 
masa (aug be(um begil u 
lampllu. 
-
bertcmp!!l Lli ulJnia sepcrti 
yang kim t{:ll1pmi s<:lwrang. 
- bcrb.isah ternang usal llsul 
~pal. 
-
ti d~ J.. b<:nar-benur lctjadi . 
- ia diciplllb n unluk hibunlll. 
tClopi jugTl mdukiskrrn k be­
lIaran. b~ri sikall pd ujur.lII 
(moral ). mall \),1 hko II ~in-
diran 
-
hcrbenluk nrosa. 
- diunggnp olch yang cm pu­
nyu cc 'l<l ~()hag" j ~u(tt l1 
keindi31l ~ lInp. unj!l!:uh­
.'ulIg£uh pcrnai l Leija Ii. 
bcrsWl1 scI- il ler ( J..CdUII IJ­
wian). 
Distribusi geografis prosa rakyat di atas dapat dilihat pada 
peta berikut ini. 
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Peta 5 

Wilayah Sebaran Geografis Prosa Rakyat 

Berdasarkan Pengkategorian Bascom 

Wil~~ ,Ill ~tb(1r(lO g 'ogra ti~ k gl:nda .. 
• 
Keterangan: 
1. Enklave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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7 
6 
~4 In:i"" , 5 
2 
Peta 6 

Wilayah Sebaran Geografis Prosa Rakyat 

S<C/l~~~ 

• : Wilayah s~baran gcog11lfi s rl'o~a rakyat 
Keterangan: 
1. Enklave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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3.4 Dzikir Zaman 
Kesenian Dzikir Zaman ini ditemukan di enklave Ganti, 
Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. 
Anggota perkumpulan Dzikir Zaman dibagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu kelompok Madani, kelompok Barzanji, dan 
kelompok Yasinan. 
Kelompok Madani merupakan kelompok yang bertugas 
melakukan gerakan-gerakan khas yang mengiringi pembacaan 
dzikir. Selain itu mereka juga bertugas sebagai pembaca syair. 
Kelompok Barzanji bertugas membacakan syair-syair yang 
diambil dari Kitab Barzanji, sedangkan kelompok Yasinan 
bertugas membaca Yasin. 
Anggota perkumpulan Dzikir Zaman ini terdiri dari laki­
laki dan wanita. Untuk kelompok Madani biasanya yang bertugas 
sebagai pelaku gerakan-gerakan khas adalah mereka yang berjenis 
kelamin laki-Iaki. 
Kesenian ini ditampilkan dalam acara-acara pengajian, 
selamatan berangkat haji. perkawinan, upacara kematian. ataupun 
pada peringatan hari-hari besar nasional dan keagamaan atau 
untuk menyambut kedatangan tamu. 
Anggota perkumpulan Dzikir Zaman yang ada di desa 
Ganti. Kecamatan Praya Timur, pada sa at ini diperkirakan ber­
jumlah antara 60 sampai 70 orang. Mereka biasanya mengadakan 
latihan secara rutin pada hari Kamis malam. Menurut keterangan 
dari informan. kesenian ini awalnya dibawa dari Sumbawa, yang 
kemudian dikembangkan di Lombok, khususnya oleh komunitas 
Sumbawa di Ganti. Pada masa lalu di desa Ganti menetap seorang 
guru yang bernama guru Hasan, beliaulah yang mengajarkan seni 
Dzikir Zaman ini kepada masyarakat Ganti. Sepeninggal beliau, 
masyarakat ganti melakukan proses pembel~aran dengan cara 
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penurunan dari para senior kepada yuniornya. Mereka yang ingin 
masuk menjadi anggota perkumpulan ini harus diawali dengan 
pendekatan kepada para anggota lama, baik melalui silaturahmi 
atau ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan di desa. Setelah masa 
perkenalan ini dianggap cukup, barulah ia dapat bela jar Dzikir 
Zaman dari para senior. Siapapun bisa masuk ke dalam kelompok 
Dzikir Zaman ini, kecuali untuk kelompok Madani, hanya 
keturunan Tambora saja yang bisa diterima dalam kelompok ini. 
Biasanya, seseorang yang telah masuk menjadi anggota kelompok 
Dzikir Zaman ini, selamanya akan menjadi anggota kelompok, 
walaupun ia telah meninggalkan desa Ganti dan menetap di daerah 
lain. Mereka yang keluar dari kelompok ini akan mendapatkan 
sangsi tak tertulis, yaitu dikucilkan oleh masyarakat. 
Sebelum pentas dimulai, biasanya disediakan sesajen yang 
terdiri dari nasi rasul, beras kuning dan putih, gula merah, kelapa, 
dan telur. Pelafalan syair harus dilakukan dengan sangat hati-hati 
karena pelafalan yang salah akan menyebabkan kesurupan. Pad a 
saat pertunjukan berlangsung para anggota duduk berkelompok 
berdasarkan kelompoknya masing-masing, membentuk barisan 
yang terbagi dalam tiga barisan. 
Untuk menjaga kekompakan, ada anggota kelompok yang 
bertugas memberi aba-aba kapan syair mulai dilantunkan dan 
kapan berakhirnya. Aba-aba ini bisa berupa gerakan khusus at au 
ucapan seperti Allahu Akbar. Selain sebagai penanda diawali atau 
diakhirinya pelantunan syair, aba-aba ini juga berfungsi sebagai 
penanda pergantian gerakan yang dilakukan oleh kelompok 
Madani. 
Pementasan Dzikir zaman ini biasanya dilakukan pada 
malam hari, setelah waktu isyak, dan berakhir pada tengah malam, 
bahkan bisa menjelang dini hari. 
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Wilayah sebaran geografis Dzikir Zaman dapat dilihat 
dalam peta di bawah ini. 
Peta 7 
D :\VilaY;lh sebaran gcografis Dl.ikir laman 
Keterangan: 
I. Enklave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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3.5 Rebana Burdah 
Rebana Burdah ini merupakan sastra pertunjukan yang 
hidup di enklave Rempung. Kabupaten Lombok Timur. 
Seni Burdah dimainkan oleh kurang lebih 10 orang anggota 
kelompok. satu orang merupakan ketuanya. Mereka memainkan 
burdah dengan posisi duduk melingkar bersila. Mereka secara 
berganti-ganti menabuh rebana dan mendendangkan syair yang 
diambil dari kitab barjanji syair Burdah. Rebana merupakan satu­
satunya instrumen yang digunakan dalam pertunjukan Burdah. 
Rebana yang digunakan dalam pertunjukan ini dibuat dari pangkal 
pohon kelapa yang dilubangi tengahnya. kemudian salah satu 
sisinya ditutup dengan kuHt kambing yang telah dikeringkan. 
lumlah rebana yang dipergunakan dalam pertunjukan ini tidak 
dibatasi. tergantung pada jumlah reb ana yang dimiliki oleh 
kelompok. Rebana ini ditabuh dengan irama yang disesuaikan 
dengan syair yang diambil dari kitab barjanji. Burdah. Pergantian 
irama ditentukan oleh syair ynag dibacakan. Syair Rebana Burdah 
yang diambil dari syair Banjanji bag ian Qasidah Burdah ini. 
biasanya dibagi dalam tiga atau empat babak. Setiap babak 
biasanya diselingi dengan waktu istirahat untuk para pemain 
ataupun kesempatan para pemain untuk mengencangkan kembali 
rebana yang digunakan sebagai instrument. agar suaranya nyaring 
ketnbali. Pad a awal pertunjukan. biasanya volume rebana agak 
pelan. kemudian semakin lama semakin keras. 
Seni Rebana Burdah ini, menurut informasi yang didapatkan 
dari para informan pada mulanya dibawa oleh para penyebar 
agama Islam yang datang ke Rempung. tetapi tidak didapatkan 
keterangan lebih lanjut tentang para penyebar agama terse but. 
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Meskipun seni Rebana Burdah ini bukanlah kesenian yang 
bersifat magis, tetapi sebelum pertunjukan dimulai selalu 
disediakan sesajen yang terdiri dari beras, sirih, kelapa, benang, 
uang, kapas yang ditaruh di dalam sebuah ember besar. Sesajen 
ini kemudian ditaruh di depan para pemain Burdah yang sedang 
beraksi. Menurut keterangan para informan, sesajen ini merupakan 
salah satu sarana untuk menghindari gangguan jin selama 
pertunjukan berlangsung. 
Sebelum memulai pertunjukan, para pemain biasanya 
meminum air jeruk agar suara mereka merdu. Selain itu untuk 
memperlancar keterampilan dan keahlian mereka, para anggota 
kelompok ini secara rutin selalu mengadakan latihan, meskipun 
waktu latihan tidak tetap tergantung pada waktu luang para 
anggotanya. Mendekati hari-hari besar agama, nasional, ataupun 
bulan-bulan musim pernikahan, latihan yang diadakan akan lebih 
intensif dan lebih sering. 
Kesenian Rebana Burdah ini biasanya dipentaskan pada 
malam hari, yang dimulai setelah waktu Isyak (setelah pukul20.00 
WITA) dan berakhir pukul 3 pagi. Setelah selesai mementaskan 
pertunjukan Burdah ini, seluruh anggota Burdah "mangan 
rampak" atau makan bersama, lauk yang berupa sayur, yang harus 
ada di dalam acara mangan rampak ini adalah "sayur kelor", yaitu 
sayur yang dibuat dari daun kelor. Meskipun tidak ada ketetapan 
khusus, acara "mangan rampak" ini merupakan suatu 'ritual" tak 
tertulis yang harus dilakukan setiap usai pertunjukan. Pertunjukan 
Burdah ini biasanya dipentaskan ketika ada acara pernikahan, 
upacara-upacara hari besar nasional, hari-hari besar keagamaan, 
acara-acara peringatan khusus, MTQ, ataupun penyambutan tamu. 
Khusus untuk acara penyambutan tamu, Burdah bisa saja dipen­
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task an pada siang hari, tergantung waktu kedatangan tamu yang 
bersangkutan. 
Tidak ada persyaratan khusus untuk menjadi anggota 
kesenian Rebana Burdah ini, siapa saja yang berminat menjadi 
pemain Rebana Burdah bisa masuk menjadi anggota. Akan tetapi, 
dalam perjalanan waktu, hanya orang-orang tertentu yang dapat 
bertahan. Menurut keterangan yang diperoleh dari informan, hal 
ini berkaitan dengan kepereayaan masyarakat ten tang peristiwa 
"kejatuhan pulung". Mereka-mereka yang kejatuhan pulung inilah 
yang biasanya akan mudah mempelajari syair-syair Burdah dan 
iramanya ataupun eara memainkan instrumen, sedangkan yang 
tidak "kejatuhan pulung" akan sulit belajar, sehingga biasanya 
mereka tidak tela ten dan keluar dari kelompok. 
Seusai pertunjukan, biasanya para pemain ini mendapatkan 
uang lelah yang besarnya tergantung keikhlasan tuan rumah. 
Pada saat ini, di Desa Rempung, terdapat satu kelompok 
Burdah yang beranggotakan 10 orang, dan diketuai oleh H. 
Abdullah Munir, sedangkan kesepuluh anggotanya adalah H. Muh 
Yamin, Mahyun, Abbas, Muh. Sidik, Nurul Jihad, Bapak Par, 
Ikhsan, Khaerudin, Ahmad, dan Saifudin. 
Rebana merupakan alat musik tradisional yang dikenal oleh 
masyarakat Sumbawa. Masyarakat Sumbawa mengenal duajenis 
rebana, yaitu rebana ode dan rebana rea (rebana kebo). Perbedaan 
kedua rebana ini terletak pad a ukuran dan pemanfaatannya dalam 
seni musik. Rebana rea (rebana besar) dalah rebana khas Sumbawa 
yang mempunyai ukuran garis tengah 45 sampai 60 em, sedangkan 
rebana ode (rebana ked!) memiliki garis tengah 16 em. Rebana 
ini diibuat dari kulit kambing, batang kayu, yang dibentuk seperti 
mangkuk dan di tengahnya dibuatkan lubang, sebagai badan 
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rebana, serta dua utas rotan untuk merekatkan kendang dengan 
badan rebana. Di dalam rongga dimasukkan rotan berukuran kecil 
sepanjang lingkaran rebana yang disebut we rebana, gunanya 
adalah untuk mengeneangkan kulit. Alat yang digunakan untuk 
memasukkan rotan ke sela-sela kulit dengan badan reb ana adalah 
pelajo, sejenis kayu berukuran panjang 20 em, diujungnya agak 
mengerueut yang berfungsi sebagai pendorong rotan. We biasanya 
dipasang sebelum pertunjukan oleh para pemain sambi! mencoba 
memukul-mukul untuk mendapatkan suara yang diinginkan. 
Dalam masyarakat Sumbawa fungsi rebana rea adalah 
mengiringi lagu-Iagu yang syaimya berbahasa Arab, yang diambil 
dari buku Hadra, Barzanzi, dan Parsi Tahunan. 
Pertunjukan rebana burdah yang saat ini hidup di enklave 
rempung, tidakjauh berbeda dengan kesenian Ratif Rebana Rea 
yang ada dalam masyarakat Sumbawa di Sumbawa. Yang 
membedakannya hanyalah pertunjukan rebana yang menggunakan 
rebana rea yang hidup di enklave rempung ini hanya menem­
bangkan lagu-Iagu dari kitab Barzanzi Burdah, sehingga disebut 
dengan Rebana Burdah. Perbedaan lain terletak pada alat musik 
rebana yang digunakan dalam pertunjukan. Rebana rea yang 
digunakan oleh masyarakat Rempung biasanya dibuat dari pangkal 
pohon kelapa, bukan dari kayu seperti rebana yang dipakai di 
Sumbawa. 
Syair Barzanzi yang dibaeakan pada pertunjukan Rebana 
Burdah adalah sebagai berikut. 
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Wilayah sebaran geografis Rebana Burdah dapat dilihat 
dalam peta di bawah ini. 
Peta 8 

WiJayah Sebaran Geografis Rebana Burdah 

H~m~~ :Wila\uh sl'barHll grografis J{l:b~lna Hurdah 
Keterangan: 
I. Enklave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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Secara gar is besar sebaran geografis karya sastra enklave 
Sumbawa di pulau Lombok dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini. 
No. Jcnis 
K8f)' 1l 
Sa~tra 
Pcrformanct· Bcutuk 
K~rY>1 
Sn~tra 
I Willlyah 
; Pcrscbanw 
! Geogralh 
Mllsyarakat 
Pcodnkungnya 
l. Rebana 
Burdah 
PertLmjukan Plti5i ; Enkluvc 
Rcmpung 
l kelompoJ,. , yang 
terdiri dari sebclas 
orOlng. seorang ber­
lindak sebagui kelll(l, 
dan lainnyn sebagui 
nnggota 
:2 Pt! 01baca<ln 
/liknyu! 
Nonperwnjuknn Prosa Enklave 
RClmpung 
5 pasang pembaea 
htkayal. O1Jsing-ma­
sing pasllngllll h<.: r­
tindak sebngai pt:rn-
I bat,a hikayat, sew 
dangkaJl yang sese­
o["~ng l~inIlY:1 sebn­
g:li penlcrjemah kc 
dalam hahasa R CI11­
plmg. 
1 
3 Ln\.\'ns Nonpcrtufliuknn Puisi Enklavc 
Rcm(1l1ng 
dan " uan!, 
Tidak dapat cli d;lUl 
sceara pasli . karc n8 
YS. I I1I in i ba hm-
Bcrora b~llg dnlnm cnkluvcI 
I 
k r:;ehul '\c bngni 
pengisi ,vak lu d ikalu 
senggang, utau Silal 
berkllmpul ocrsama 
sambil hercak3p­
l:3 kap, 
-I. Prcosa 
Rnkyat 
Nonperlunjukall I'ros~ 
(Leg~nt1ai 
Enld(\\'e 
KUJong 
Bcrura 
Tidak dapJ( dicJala 
~~I.:ara paS1 i, karcna 
saslra illi ber" ITI -
hung da/am .: nkluve 
lCrsebul sebJgui 
pengisi wnktu dikala 
scnggang. arau saar 
berkumpul bersrun3 
; ambil bercak<lp­
cakap. 
5. Dzi].:ir 
Zaman 
PC11unjukkan Puis; [nklay e 
Gan!i 
SeKitar 60 samrai 70 
or.mg. 
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Peta persebaran geografis karya-karya sastra tersebut dapat 
dilihat dalam peta-peta berikut ini. 
Peta 9 

Wilayah Sebaran Geografis 

Sastra Pertunjukan Enklave Sumbawa di Lombok 

: Wilayah sc·baran geogralis Sastra Pel1unjllknn r;nklave SumOHwa 
oi LornhoK 
Keterangan: 
1. EnkJave Karang Taliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enklave Kuang Berora 
4. Enklave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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Peta 10 

WiJayah Sebaran Geografis 

Prosa dan Puisi Sastra Enklave Sumbawa di Lombok 

D : Wil ayuh scbaran gcogntfis Puisi Enklavc Sumbawa 
di L,)mbok 
o 	 : Willlyah scbaran geogr,,/is Prosa Enklaw Sumbawa 
di Lombok 
Keterangan: 
1. Enklave KarangTaliwang 
2. Enklave Ganti 
3. Enk1ave Kuang Berora 
4. Enk1ave Dasan Baru 
5. Enklave Siren 
6. Enklave Rempung 
7. Enklave Kembang Kerang 
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Wilayah Sebaran Geografis 

Karya Sastra Enklave Sumbawa 

di Lombok 

/~ . .. 
.,/ "---­
/ 
110 :r-/J 
~~.....) . 

." . ~--\" ~ ~/ ~)' 
l,/'/VJ'.~(J LJ '-' 
* :1.a\\:I ' 
< : 1\: IIl ":u:uali I I i~ ." U! 
• : 117il-. ir 1 :I111il l l 
o : I' ro.' " Rak~· at 
b. : Rc bunil [3un.l:dl 
Keterangan: 
8. Enklave Karang Taliwang 
9. Enklave Ganti 
10. Enklave Kuang Berora 
11. Enklave Dasan Barn 
12. Enklave Siren 
13. Enklave Rempung 
14 . Enklave Kembang Kerang 
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BABIV 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. bentuk sastra masyarakat penutur bahasa Sumbawa di enklave Lombok yang berhasil dikumpulkan. berdasarkan bentuknya. 
dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk. yaitu 1) prosa, dan 2) 
puisi. Kedua bentuk tersebut, berdasarkan performancenya. dapat 
dibedakan menjadi 1) performance pertunjukan, dan 2) nonper­
tunjukan. 
Dari uraian di depan dapat dibuat bagan ragam dan jenis 
karya sastra yang hidup pada masyarakat penutur bahasa Sumbawa 
di Lombok sebagai berikut. 
No. Jenis Karya Performance Bentuk Wilayah Masyarakat 
Sastra Karya Persebaran Pendukungnya 
Sastra Geografis 
l. Rebana Pertunjukan Puisi Enklave 1 kc,lompok, yang 
Burdah 	 Rempung terdiri dar! sebelas 
ora-ng, seorang bet­
tindak sebagai 
ketua, dan lainnya 
sebagai anggota 
2. Pembacaa Nonpertulljukan Prosa Enklave 5 pasang pembaC<! 
n Hii(ayat 	 Rempung hikayat, masing-ma­
sing pasangan ber­
tindak sebagai pem­
baca hikayat, se­
dangkan yang sese­
orang lainnya seba­
gai penterjemah ke 
dalam bahasa 	 Rem ­
pung. 
3. 	 Lawas Nonpertunjukan Puisi Enklave Tidak dapal didala 
Rempung secara pasti , karcn3 
dan Kuang sastra Inj berkem -
Berora bang dafam enklave 
tersebut sebaga i 
pengisi waklu dlkala 
sengga ng, atau sa at 
berkumpul bersama 
sambi! bercakap­
cakap. 
4 . 	 Prosa Nonpert.unjukan Prosa Enklave Tidak dapal didala 
Rakyat (Legenda) Kuang secara pasti, karena 
BNora 	 sastra In; berkem­
bang dalam enklavc 
tersebut sebagal 
pengis; waktu dikala 
5engga ng, atau sa ar 
berkumpul bers ma 
sa mbil bercakap­
cakap. 
5. 	 Ozikir ,>ortunjukkan Puisi Enklave Sekitar 60 sampai 70 
Zaman Ganli orang. 
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